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Motto:

“Labih baik tergelincir kaki dard pada

tergelipoir lidabh demi xmendamin adanya’

Yepastian bokom™
(Eaburi L. EBkrdpsgi 1387}

"Kejujuran dan kesederhanaan merupakan
coermin Lbagi seorang dIlmuwan dalam
mangantiszipagsi kehidupan di dania <an
akheraL ™

{(Zahnrd L. Tasisx 199&)

“"Keajalban akan selalu datang bagd
wral manasia Fang selalo ingat kepada
Sang Khalik,  Dbegitn Jnga dalam
ARLFOSOLG mMASA depan yang oyvata pexrln
sdatu kejujoran®

{Sahuri L. Dizextasi 2003)

Koperserbahtan keharibaan:

“"Nedtla Oorang tmakm, xadna marcuakm,
istrd clapn anak-avakin yany tarointa
aaTta semna saudara-sandarakn yang
tarzayans. Inilah sabagal tanda terima
Xaxlly dati damma baktika”
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UCAPAN TERIMA KASIH

Athamdulillah, dipanjaikan kehadiral Allah SWT. yang 1elah
membarikan Rakhmat dan HidayahMya, sehingga penuls dapal
tenyelesakan petuligan disertas! ini

Penulisan dizerlasi sull terwuud lanpa banluan dan dorengan
serla bimtangan dan berbagal pihak. Ualam  kesempalan yandg
berbahagla ini, perkenankaniah penvlis meryampsikan rasa hormat
dan terima kasih yang begilu fulus, 1ervlama kepada Promelor zaya
Prof. Dr. JE. Sahetapy, S H., M A yang dengan penuh perhatlan
dan kesabarannya dapal meluangkan wakiu dilengah Kesibukanoya,
masih sempat membenkan blimbindan dan molivas) apar segara
dapal memnyelesaikan penuligan diserlasiini.

Juga dalam kesempalan ini susah sel@yaknya peEnols
menfjucapkan terima kesih kepada berbagai pthak yang telah
membetikan dorpngan dan kesempatan saya uniuk mengikuli
Pendidikan Doklor di Progeam Pascasarjana Universilas Airlangga
Surabaya yaitu:

Pemennlah Republik Indonesia c.g. Menlerl Pendidikan
Masienal, melalyi direktoral Jenderal Pendudikan Tinggi 1elab
membenkan bamuan Bea Siswa Program Pascasarjana (HUYPS)

sehingga memungkinkan penulls dapat mendgqkuli perkuliahan pada

1
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Program Pascazarjana Unlversdas Airlangga Frogram Pendidikan
Doklar datam bidang studi Umu bukum,

Fraf. Or. Med. H. Furuhta, dr. sebagai Rekior Liniversdas
Airlangga Surabaya, Prof. H. Scedarlo, dr, DTMEH, Ph[x., dan Prof
Bambang Rabing Selpkeesoemo, dr., keduamya manlan Reklol
Universgtias  Airlangga yang leiah berkenan dan memberkan
kesempatan kepada sava unluk mengikuli Fendidikan Doklor.

Prof. Dr. Med, H. Muhammad Amin, dr, selaku Dr=klur
Program Pascasafana Universilas Ailangga, dan Prof. Dr. H
SGoadijpng, dr. manlan Direktur Program Pascasarjana Umiversilas
Alrlangga, serta para asisten cireklur dan staf khusus, uga stal
adminisiras: Program Pascasarjana Wnivarsitas Arlzngga vang lelah
memberikan bapluan dan pelavanan akademis s2lama mangikuh
Pendidikan Doklar.

Fref. Dr. H. Moch, 1snaen:, S.H., M 5 selaku Ketya Frogram
Studi Program Doklor Hmu Hukum, mantan KPS Program Dokler
lmiy Hukym, Prof, Dr, Sii Sundar Rangkuli, £ H. dan Manptan Pjs
KPS Program Dektor imy Hukum, Prof. Hermien Hadiati Koeswadji,
S.H., aerta Prof. Or. Phllipus Mandikl Hadjon, S H., yang telah
memberikan kesempalan untuk mengikutl Pendidikan ODoklor pada
Program Pascasarjana tniversilas Airlangga Surabaya.

Frofl. Or. A M A. Ranman, Ir., M.A . selaku Rektor Universilas

Jambi, dan Frof. H. Rozall Abdullah, S H., manlan Dekan Fakuilas
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Hukum, aerta Djalaluddin, S.H., selaky Dekan Fakufas Hukum
Universkas Jambl, vang lelah memberikan kesempatan unlok
mangikutl Pandldkan Dokior pada Program  Pascasarjana
Univarskas Ariangga.

Para dosen Pendidikan Doktor Program studi lmu Hukum
Frogrem Pascasarjana Universkes Allanggs yang dengan lulus dan
kHMas 1elah memberikan pelunjuk dan bimbingan selama mengikui
pendidikan doklor, yaitu: Prol Dr. J.E. Sahelapy, 5.H., M.A,, Prol,
Hermien Hadiall Koeswad)i, S H.. Prof. Or. Budhl Praselya S.H,
Prof. Or. Phipus Mandiri Hadjen, S H., Prof. Or. Keamo Wibisono.
Praf. Soetandyo Wignjosoebroto, MPA,, Widados JP. dr, M.E
MPH., Dr. PH., Prof. Dr. Sarmanu, drh., Pref. Br. Zaineddin, Apl., Dr.
Harjono, 3.H., MCL.

Juga ucapan lerima koslh kepada para pengasuh mata kulah
penunjang diserlasi, amlac lain; Prof. Dn. JE, Sahetapy, 5.H., M.A..
Frof. Dr. Barda Hawawl Ariel, S H., Dr. Peter Mahmud Marzukl, 5.4,
M.5., LLM., yang telah memberikan bimbingan berharga lewat mala
kuliah penuniang diserdasi, sebagai usaha awal membuka cakrawdla
pandang dalam penullzan diseras Ind.

Usapan lerima kasih juga disampaikan pada llm  ujian
kualfikasl, tim penlial proposal peneltian, Iim penllaian kelayakan
nagkah diserasi, dan tim peniaizn vjian lahap | {tefuup) yang

kesemuarnys melipulll Prof. Dr. JE. Sahetapy, S H., M.A, Prof. Mr.
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Dr. R. Saetojo Prawkonamidjola., Praf, Dr, Barda Nawawi Arief, S.H_,
Prof. Dr. Frans Limaheiu, 3.H4., LLM., Frof. Mardiono Reksodipiiro,
S.H, WA, Am. Prof. Or. Soawolo Mulyosudarmo, 5.H., M.5., Prof.
Or. H. Abdul Rasjid, §.H., LLM_, Dr. Peter Mahmud Marzukl, S.H.,
M.5., LLM., Dr. Harlono, SH., MCL,, Dr. Sarwirinl, 5.H. M.5., Dr.
Maraen L Souhokn, S.H., M.3., vang lelah memberikan masukan
sangat signkikan dalam rcangka membuka cakrawala pemikian
dalem I'I'Illi'lhl.l-ll sty tullsen disartasi.

Ucapan terima kasin digukan kepada yeng terhormat H.
Merzuki Usman, Drs., M.A,, yang felah memberikan mothasi dan
dofongan, dalam rangka penyelesalan penubsan disertasl, bak
sewakiu mangadakan pensitian maupun dalam penylapaa bahan-
bahan yang dibuiuhkan dalam penulisan cisertasi ii.

flekar-rekan sejawel yeng felah bamyak membarkan
dorongan dan mothasi kepada saya, baik sewaklu mengkuli
perkullahan maupun sewakiu melakukan penre¥lan dan penudsan
nl. Gacera Xhusus Ingin saya sempadan ucapan isrima kasih
kepada Or. 1 Gustl Kelut Ariswan, S.H. M.H., DI. Surya Anoraga,
SH, MH, dan Kebhib Nawewl, SH., W.H yang ketiganya
marupakan sahabal-sahabat sejall yang selalu mangingatkan saya
agar segera menyelosalkan #iudl, dengan cara memberkan bahan-
bahan vang berbenluk buku-buku maupun makalah-makalkah yang

sangal barpengaruh datam pemyelesalan penubsan ini.
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Gecara khuewe, ucapan tecime kesih saya sampakan kepade
soliruh kaluarga says bak dsdl pihak saya maupun pihak Islerni,
isrulams kedus oreng tua, balk orang iua kandung yellu: Ayahanda
Lasmadl dan lbunds Saehir, meupun kedus mertus says yalu
Ayahande Pardl Knsmin dan lbunda Sukartind, yang begiiu beser
parhstianmys kepade kelenjutan sludl seya dengan cara memberkan
derongan moril maupun materiel.

Lebih khueus lagi ucapen lerime keslh saya sampaksn
kepads yang tercinia lstrl saya Stwi Widtasth, 8.80s., yang dengan
kelkhisvan dan keselisannym #elalu mendampingl saya dalam
pemvéiesaian diboriasl Inl, teriama dalam keadaan kehkangan
kessimbangan unluk mealanjukan penulisan sshinggas dapat
mambangkikan kamball modivas! un{uk segera memyelesakan stwdi.
Jugs bus! yang tersayang buah hatl kaml Kartika Sasl
Wahyuningrum dan Garda Sasl Allangga yang dengan keluguan
solaly meanggeds dan membeartkan inspkasi unluk sagera
mamyelavakan penuksan dissrtasl inl,

Semoge amal dan partisipas) semua pihak, balk yang \dak
dapat penulls sebutkan salu persatu dapal mendapaiken kerkdhown
darl Alah SWT,

Akhir kata panulls berharap ssmoga iulisan Inl yang hanya
merupakan sepercik ak di lawl dapal memberiken menfas wakaupun
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RINGHASAN

Sejak diundangkannya Undang-undang No. 7 Dl Tahun
1955 leplang Tindak Pidana ekonomi dalam Lembaran Negara MNo.
2T lahun 1955, hingga saal sekarang sudah batryak peraturan
perundang-undangan Republik indonesia yang mangatur masalah
perlanggungjewaban korporasl secara pidana. Tapl kenyataannya
beium ada yursprudersl tertang korporasi bafk Hu sebagai {erdakwa
maupun lefpidana. Owh karena ity perlu adanya pensilian farhadap
perundang-undangan fersebut hal apa saja yang memyebabkan
undang-undang ku manjadi mandual.

Untuk Hu pariu diadakan peneikian lerhadap
pesianggunglawaban korporaal dalam perapektf kKebljakan hukum
piana indenesia dengan harapan dapal mengungkapkan perscalan-
parsoalan  hukum yang lerkall dengan perlanggungjawaban
korporasl secara pldana. Hal ini dakukan mengingat kejahatan yang
ditakukan korporasi selaln barsilat ekskiusil juga cendarung hernil2i
skonomis, uniuk Ku perlu adanye pemahaman bagaimana cararya
mambalagl alay menanggulangi kejahatan dem|Wdan dengan cara
mengoplimeiken persiwen perundang-undangan yang terkadt
dengan korporasi.

Fenelitian Inl merupakan penelitian normatd, hal inl dilakukan

karena '!mu hukum memilkl Xarakter 1€rsendil yalu sukgenserls,
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Dangen efei kelmuan hukum tersebut, make melode %edan
terhadap masaiahnya dangan Lara mandaskripsikan,
mansislomalisasikan, mangintaipretaskan, menganalisls  dan
mengaveluasi lerhadap ssmua pessiuran perundang-undéngan
(hukum pos®if) yang berhubungan dengan peranggunglawaban
Korpotasl sebagel suatu kebisken hukum pidana.

Peandskatan dalam peneliian merupakan gabungan dari :
pesdnkaten konsap (consepiual approach), pendekaian perundang-
undangan {sislule spproach), pencekatan sejarah  (bistorical
approachy, pendekaian perbandingan {comparativa spproach) dan
pendekiatan kasus (tase appraach).

Dengan pandekalan teysebul maka dikumpukan bahan-bahan
hukum bafk bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder,
EBahan-bahan hukum dkumpuken dengan memjgunakan sistem
kartu, unluk mem parmudah panganalissannya.

Hasil yang dipercieh dalam penekilan Inl adakh unluk dapat
mampsarisnggungjawebkan korperasi secara pidana ada smpst
persoatan pokok yang dikslemui, yaitu masalah fumusan perpusalan
yang dilkrang, masatah pansntuen kesalahan kerporasl, masalah
pomatapan sanksi terhadap korporasl dan s¥al perlanggungjawaban
kKorporasl. Unluk perumussn perbualan yang dlarang dalam
berbagal wmacam peralran perundang-undangan leniang
paranggungjewaban korporast masih  kurang  Jelas  delam
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mananiukan sips-slaps yaog dapal malakuken findak pldans dan
korporasi yang berlanggunglawab. Dalm peneniuan Kesalahan
korporasi, yang merupakan urat nadinya hukum pidana, sangat sull
karera kesalehan yang dimpehkan kepada korporasl bukentgh
korporss| sscate pribadi, kerena paca hakikeinya yang malakuksn
iindak pldnna sdalsh orang (pengurus Korporasl). Bagku juga
maszalmh sanksi pidans yang ada dplam pargiuren perundang
undangan  yang barhubungen dengan  perlenggunglawaban
komporasl, balum tertela secae jetas mana yang pidena pokek dan
mens yang pidena tembakan serle tindakan. Walaupun hal demkian
ielah ada, tapl apa desarmys menstapkan susiu sanks| Nu sebagei
pdana pokok alau pidans 1ambahan, undang-undang fidek
manjelaskan. Sedangksn sfal partanggunglawaban keorporesl dalem
barbagal peraturan perwndeng-undangen fersehul bersifil multak
e omng yang melakukan lindak pldana tersebul mempuys
bungsn dengen kerporas) ateu mempunyal kadudukan fungs bk ral,
bagaimana dengen alesen penghapusen piduna tarhadap Korporasi
tidak diemukan dalam penaliisn Ini.

Uplyk By pary adanya evaluasl terhadap betbagal macam
%bakan ftwkum pidana  yang  berhubwigan  dengan
partanggungjawaban karporasl secara pidans. Oleh kerenamya perlu
pemikiran untuk dapai dadopsi psraoalan-persoalan yang dkemukan
ferasbul untuk menjadl hehan kajlan delam menyengsong konsep

=
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ABSTRALT

This résaarch osuases and analyses corporate reapansibilly
in & parspaclpe of 1he indomeslan penal policy, both againsl Lhe
prevaiing criminal law (posdive iaw) and the criminal law of 1he fulure
{ie congtdvandum), Condral Themas Lthal become lwgal lssuss [p 1his
disaerintlan are; (1}whelher the legislation policy provides form dating
corporala crimial acty clear, conslsiend and gperallopal In corporate
responsbilky in ctiminal tarms; (2jwhather Lhe sanclion syatem and
crimiral responsbility In such legislalion can pe adequale and
operaliorat 1o preavenl corporale criminal acls.

The two jogal issues are diacussed making the usa of
narmalive melhod by analyzing primary and sacondary law malsrials .

In the reasarch lhare were some problems in 1he posiive law
a9 ihe penal peoikcy regarding Inadagquacy In fermulaling ceorporais
crminal acls, Thus, ihare was no jurisprudence on corporation beth
as defendant and condemned. if corporale criminal responsbiity stil
usea 1he principle of gul in absoluie asnae, then there wM be no
jurkprudancs on 3 criminal sanciion for a corperation. Therefora Lhe
principle of sircl and vicarious Rabfldy should be applizad as a naw
toncapt inike panal code (In future tima).

in adddjon, criminal aanctlans in the posfive law a3 ihe pénal
policy for appiication to corparetian sill raise problems, Thus, the
eriminal sanction 0 be Wmposed on (he corporation apould be
categorzed on the basm of the possibla criminal punishmenl.
Morsover, corporale ciminal responskbiily in Lhe Rws generaly
sccepied a3 poskive baw was ot unclear, In lhal whother abrogation
of punkehmant In humana can be analegized to 1the corporatien. The
gmension of corporate crime is very complex and determinalion of
N7 responsbily In criminal terms can be troubleyome,

Key words:
- Corporaie criminal responsibiky
Penal policy

- Corperate ¢ima

=
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

VWacana publk tentang perlanggungjawaban pidana korporasi
dewasa ini, masih merupakan hal yang urgen, meng|ngat
“keberadaan korporasl sebagal pelaku bienis  sudah ciens|
beberapa abad yang lampau, mesk! pada mulanya iebifh ditekankan
pada kerjasama. (asosiash daripada lujuan unfuk pamarfaatan
isrhadap pesnyediaan modal (bsrupa saham} separti  pada
umummya® .

Pardebatan masalah perlanggungjawaban korporasi secara
gidana hukanlah merupakan hal yang baru, hal inl sebagaimana
dljelaskan oleh J.E. Sahetapy, yang mensiir pendapat Maine bahwa
bukan saja sekarang, baru korporasi yang barbenluk badan hukum
iy dapat dipidana, melainkan sesungguhnya sajak dahulu, meskipun
dengan nama yang berbeda dan juga dalam sifal aserla bentuk dan
pengungkapannya, kKorporasi bila dmpidana buka nlah sualu hal yang
aneh <

Jika korporasi dimungkinkan dapat dipidana, maka benpfiuk
korporasi yang bagaimanakah dapal dipertanggungjawabkan secara
pldana. Menurud David J. Raciwnen el al, sebagaimana dikutip LS.
Susgnto secara umum korporasi memiliki ima ciri penling yadu:

Disertasi Pertanggungjawaban korpolasi dalam ... Sahuri L.
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1. merupakan subjek hukum buatan yang memillkl kedudukan hukum
Khugus,

. memilik} jangka waktu hidup yang fak lerbatas,

- memperoleh kekuesaan {darl negara) untuk melakukan xegiafan
blkainls 1ertentu: :

. dimlkl pemegang safam; dan

. langgung jawab pamegang saham larhadap kerugian kOrporasi
Miasaiya sabatas saham yang dimiliks.

[ A N ]

th e

Kellma ciri 1ersebid dl alas merupakan bagiar yang infagral
dari korporash dalam pengerllan semptl yang terbalas pada
pengartian padan hukum yang barbaniuk Persercan Terbalas dalam
melakukan keglalanmya. Sedangkan dalam  tullsan ini yang
dimaksudkan dengan korporasi tidak hanya badan hukum yang
barbemtiuk Pergarpan Terbalas telap) berbagal macam benluk badan
hukum, misalma: Perserlkplan, Yayasan, €W, Firma dan juga
lermasuk  yang tidak berbantok badan hukum  yang  panting
mempurnyal herla kekayaan yang terorganisir. Hal [nl dapal dilihal
pada Pasai 1 ayal {1) Urdang-undang Repubiik indanesia o 31
Tahun 19929 tentang Pembatantasan Tindak Pidana Xorups, bahwa
korparasi edalabh kumpulan orang dan  alad kekayaah yang
terorganisir balk merupakan badan hukum maupun bukan badan
hukum. Fengertian demlkian dapat dijumpai juga pada Pasal 1 ayat
(2] Undang-Undang Republik Indenesia No.15 Tahun 2002 tenang
Tindak Fidana Pencucian Lapg.

Pengertlan kKorporas| tersebul dl alas, sama dengan konsep
yarg lerdapat pada Pasal 146 rancangan KUHP (baryy Tahun
199171992 maupun Pasal 182 rancangar EUHP (baruy Tahun

1883120400,
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Cengan kansep korporasi tersebul di alas jelas lerhadap
sualy Persaroan Terbalas lagmasuk bagan korporasi yang dengan
sagala perangkatnya berusaha unluk menjadi yang 'erbesar dan
dapal menguasal Kkehidupan orang banyak. Pengaruh gari
perumbuban yang luar iasa terhadap asel dan kegialan manjual
dari kKorporaskkorporasi raksasa dan konglomerst yang mencapai
iutaan mikaran dolar menjadikan korperasi memilki kekuasaan
skonomi, sosial dan poltdk. Ini berarti Korporasi dapal mengonirol
kehldupan ekanoml, sastal dan poitlk negara. Misalnya the Campbelf
Sopp Company di Amerika mengonirol 953% dari segala bahan sug,
empal perusahaan makanan memwediakan 30% dari  seluruh
makanan pagi. Begitu juga di Indanesa ada beberaps perusahaan
raksasa dan konglomerat menguasai berbagal manufakiue seperi
lerigu, makanan lertentu, elomotif, franspertasi, dan berbagai produk
lmnmya’

Dengan begHu besarmya peranan korporas| (pengertian
zampit) dalam kKehidupan masyarakal di era yang mengglobal ini,
maka perlu adamya pemikiran bagaimana agar korporasi dalam
melakukan kedlalannya mempunyal rambu-ramby hukum, terutama
hukum pidand. Walaupun beberapa peraiuran parundang-undangan
dl Indonesla lelah memberlakiekan kerpoiasi sebagal subjek hukum.
ramun weunnyz berbeda dengun subje hukwem yang namamya

manusia. Kerporasl adalah sualy benlug organisasi yang mempunyal
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igusn dan bergerak dalam bldang ekonoml alau bisnls. Qleh
karenanya urduk memabhami kajahatan korporas|, maka pertama-
tama harus dillhat bahwa kejahatan korporasi ssbagai- kejahalan
yang bersifat orgenisatoris, yeitu suslu kelahatan yang lerjadl dalam
konleks hubungan-hubungan yang kempleks dan harapan-harapan
dl amera dewap diraksl, eksekutlf dan manager di salu sisl dan dl
anlara karlor pusal, bagian-bagian dan cabang-cabang di sisi lin’

Jka hukum pidans  diibalkan  unluk  berparan  dalam
menanggulangl kejahatan yang dilakukan kotporasl, dalam era
modernizasi dewasa ini mamang marupakan sualu kebuluhan pokok,
karens deiam Garls-Garls Besar Haluan Megara (Ketelapan MPR R
Momar 'YMPRMIDG) lerdany arah kebijakan hokom pada butie 2
yang berbumyl. Menala sislem hukum ragonal yang menysiuruh dan
terpadu dengan mengekul dan mengharmat! hukum agame, Rukum
adat sprta mempearbahardl parupdang-undangan warisan Eolonial
dan hukum nasional yang diskriminatif, termasuk ketidakadian
gander dan kKaldaksssuaianmya dengan tunlyian reformesi melalui
program lagis lasi.

Penatazn slslem hukum nasionsl talah dliieksanakan terhadayp
pakhal khusus sajg sepertl, Undang-undang {ertang Pangslglaan
Lingkungan Hidup (Undang-Undang Momor 23 Tahun 1987),
Undang-Undang Pemberantasan Tindak Fldana Kerupsl (Wndang-

Undang Nomor 31 Tahurt 1899 yang teleh direvis| dangan Undang-
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Undang Republik 1ndenesia Nomer 20 Tanun 2001 fenfang Undang-
Undang Pemparaniasan Tindak Pidana Kordpsy, Sedangkan upaya
pembaharuan terhadap Kitab Undang-untdang  Hukem. Pidana
sebagal ketepfuan umum wyang maslh berlaku dan merupakan
watisan kaloenial yang diseb it dengan nama Welboek van Slrafrachl
woor Nederlands Indle Tahun 1915 yang merupakan kelanjulan dari
Welboek van Strafrecht Belanda Tahun 1985 hingga s8at sekarang
belum diupdangkan,

Walaupun hingga saat sekarang hukum jpidana lndonesia
yang berupa rancangan dan belum diundangkan, l(etapi pada
saalnya nantl  harus  dlundangkan, kKarena unluk  dapat
mengantisipasi perubahan dan peikembangan zaman yang
mengglobal. Kiab Undang-undang Hukum Pwlana (KUHP) warisan
Belanda inl harug diperbaharui. Hel ini sebagaimana dikemukan oleh
3. Ballorishnan:

Criminal law has beer changing and must necezaarly chenge
with socialf change. Thix is free, not only in respect of whal
constilutes caime bt alio what be e pemzhoanl for & crinre
becadse fdess o3 19 punishment have &0 been changing
with the changes in fhe predominan! morgl gad social
phloshopy.®

Dengan mengacu pada pendapal dan pemikiran lersebut di
alas, maka pembaharuan hukum pidana di Indonesia dihadapkan
pads persoalan kriminallsasi sebagay wujud darl dinamika hukum

pidana dalam hubungannya dengan perubahan-perubahan yang

lerjadi dalam masyarakal, Begitu |uga terhadap perlanggungjawaban
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kWorporasl secara pldara, karena asfal kejahalan Korporasl yang
skskiustt dan fldak kenvemaionai. Hal ini dapat digambarkan bahwa
paritaky korporasi yamg pecaifal ilwgal, separli produk barang yang
membahayakan kKesehatan dan keselamatan jwa manusia,
manipukasi pajak, persalngan curang dan pencemaran lngkungan.

Dengan persoalan lersebut di atas, maka sult  umuk
mansplukan perlanggurgiawaban korporasi, apalagi jika digunakan
korsep perlanggungan jawaban konvensivanal yang berupa: Harus
adammya susty tindak pidana yang dilekukan ¢leh pembusl, harus ade
unsur keselahan berupa kesengajaan atau kealpaan, harus ada
pembuat yang mampu beranggung |awab, dan tidek ada alasan
pamaat.

Menurll FMoesian Safeh masalah  pertanggunglawaban
pldana, tdaklah mungkln dspat diplkirtkan lerdang adanys
kesengajaan ataupun kealpaan, apabila orang idu fidak mampu
bedanggunyg Jawab, Beghtu puts lldak dapal diplkirkan mengenal
alasan pemaaf, apabila orang lidak mampu berlanggung jJawab dan
lidak pula ada kesengajaan alau kaalpaan."

Untuk  mengantlsipasl persoalan  perlanggungawaban
korporasi pemsrimah  Indonesia 1slah melakukan  kriminalsasi
terhnadap  beberapa  peralwan  perundang-undangan  yang
barhubungan dengan perflanggungjawaban  korporasi  seperli

1)Undang-undang Republlk Indonesla Nemor 7 Drl. Tahun 1955
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terdang Tindak Pklana Ekenomi alau lengkapnya Undang-undang
lardang Fﬁnguuutan, Penumulan dan Peradlan Tindak Pldana
Ekonomi, ierdapat pada Pasai 15, 2)Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 48/FrpfTehun 1960 tentang Pengawasan
Pendidikan dan Pengalaran Aszing, lerdapat pada Pasal 1§;
Undang-undang Republk Indopesla Nomor § Tahun 1584 lentang
Pos, terdapat pada Pasal 18 ayat {});, 4)Indang-undang Rapubik
Indonesia Momor 22 Tahun 1987 lentang MNarkolika, terdapat pada
Fasal 78 ayal (4), 79 ayal {4), B0 ayat (4), B1 ayal (4}, B2 ayal {4}, B
Undang-undang Republiik Indonesia Nomer & Tahun 1397 isnlang
Psikolroplica, lerdapat pada Psasal 59 ayat (3), dan Pasat 70:
B)indang-undang Republik Indenesia Homer 23 Tahun 1997 1enlang
Pangeloldan Lingkungan HWdup, terdapal pada Pasal 46, 7)Undang-
undang Republik Indonesla Nomer 31 Tahun 1999 fenlang
Pemberartasan Tindak Pidana Korupsi, terdapal dalam Pasal 20,
yang sclanjuirys drevial dengan Undang-undang Republk Indones |
Momor 20 Tahun 2001 lenlang Pamberantasan Tindak Pidana
korupsi; BjUndang-undang Mamor 22 Tahun 2001 tentang Minyak
dan Gas Buml, terdapal pada Pase! 56, dan 9lndang-undanp
Republik Indonesia Momar 15 Tahun 2002 laniang Tindak Pidana
Pencuclan Uang, terdapat pada Pasal 4 dan 5,

Dengan adanya kebijakan Ekriminalisasi lerhadap Korporasi

sebagaimana dialur dalam beberapa perundang-undangan tersebul
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dl sglag, wmaka perscalan pokok dalam  hukum  pidana  yang
berhubungan dengan perdanggunpawaban korporas  sudah
memadai. Hal ini mengingat ada liga persoalan pokok dalam hukum
pidana adalah: 1)masalah perbualan yang dilarang; 2)siapz yang
berdanggung jawab, dan 3psanksi pidana. Apatagi dalam proses
pemdaharsan hukum pldana  (KUHPY Nasional, keliga masalah
pokok lersebul mempumyai parsoalan sendirt yang tenfunya safu
gama ldinnya zaling lerkait,

Menurut JLE. Sahetapy, kKejghalan korporasi bukanlah suatu
hal yang bary, melainkan talah dikenal lebih dadqi Lga ribu lahun yang
lalu yallu pada abad ke 14 sebelum Masehi telah dilarang apa yang
disabut kKorups1 (pedicisd bribetakingy dan diancam pidana mati
terhadap meseka wyang ma1akuhann'g,f:‘." FPersgalan yang muncul
karena kelahalan Korporas| imi sejak semola berakar pada apa yang
disabul dengan “white cofar Crime’ QWCG‘;.” Ralam WCC vang
melakukan kgjahatan adalah manusia {naluurlljk persoony, lelapl
ldak menutup kemungkiman yang dianggap melakukan kejahaian
dan harus dimintakan pedanggungjawaban pidana adatah Korporasi
tempal manusia yang melakukan kejahalan tersebut bekerja. Karens
pengenian WCC yang telah ada kemudizn dilambah dengan unsur
pemryalahgunaan Kepercayaan {vialatlon of lrust). Kepercayaan yang
dimaksud adalah kepercayaan yang diberikan gpleh masyarakal.

Suatu  korpeoraslpefusahaan  dalam melakukan kegialan  bignis
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dlanggap oleh masyarakat 1elah mempunyai etlka blsnia yang balk
sehingga masyarakat akan percaya lerhadap kdrporash lergebul
untuk melakukan kegialannya secara jujur. Korporasi yang
melakukan keglalan dan berdampak lerhadep keruglan masyarakal,
berarli teldh menmyalahgunakan kepercayaan, dan kegistanmya
termasuk dalam pengertian WCC."

Dangan pemikiran tersebid di atas, dapat menmmbulkan
perlanyaan perbuatan yang bagaimanakah yang akan dinyatakan
sebagal perbuatan yang dlerang dan dinyatakan sebagai tindak
pidana kerporasi serta  dapal dipertangaunglewabkan.  Lnfuk
mamaweb persoalan demiklan lidak semudah apa yang dipkirkan,
karena ada bsbarapa pendapal vang manmdlak bahwa Korporas
dapal matakukan kejahalan.

Ci Inggris pada mulanya dilolsk bahwa korporasi dapat
melakukan kejhatan, karena ada empat hal yang menghambat

pengakuan pertanggunglawaban korporast secara pidana, yaku;

—

. dokdrin respondent superior,

ka1

. syarat mens rga;

Y. doklrn ore vires;

-~

. kslidakselujuan Isrhadap tuduhan kriminat ir sbsantia !
Befiy |uga wpa yang df katakan oleh Safefapy, bahwa
maraka yang menaplang dipidananrya korporasi berpepdirian, bahwa

korporasi dalam konteks pengertian badan hukum, 1ldak digldana.
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Korporas! bukan searang pricadi, meskipun dalam kKemyslaan |a
mangadakan aktiviias sebagal secrang pnbadi, Kerposas) adalah
sualu fiksl hwkum, sahingga korporasi ndak bisa barbicara, fidak
dapal mengefuarkan pendapal, dan fidak meriliki pikiran. Dengan
perkalaan [2in, korporasi lidak memiiikl "ecirs regs” {kesalaham
maupun ‘mens sea” inlal untuk melakukan kelahatany.’® Tampaknya
bukan =aia dokirin "mens rea” yang menghambat dapat dipwlananya
korporasi, malainkan juga doklnn "wlra vires” (berindak malampayi
wewenang).

Persoalan lersebul di atas, memang banyak dipersoalkan aleh
pakar hukum, palk tearfls maupun prakiisl bokom yang menolak
korporasi  sebagar  pembuat  lindak  pidana  dan  dapal
dipartanggungawabkan. Seadangkan dalam kKoniep rancangan
KUHP  (haru} Indenesla  kemungkinan  kerparasi  dapatl
diperatnggungiawabkan secara pidama dengan menggunakan
dokirin alau azas pertanggungjawaban tanpa kesalahan (sirict
Gebifiy} dan partanggungjawaban pangganti (wicerious Fabisiy! Hal
ini sebagaimana dikemukakan oleh Mufadl dan Barda Nawaw/
Arlef, bahwa periu ditinjay kembeali perumusan Karporasi sebagaei
subjek tndak pidana yang dwtyalakan sebagm pembuat. Selain ilu,
harus dipikirkan sejauhmana asas kesalahan dapat dibalasl dengan

menganut dokirin Atrict Sebilty dan vicarious abikty. '
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Magalah atrict fabilty, masi sering dipermasalabkan, apakah
strict Habiy #u sama dengan absoid fgbiBy. Perscalan ini
mamunculkan dua pendapal. Pendapal perlama mangalakan, bahwa
atrict SabiRy merypakan absojde liabiHy. Alasannys atsu dasar
pemikiwanmya ialah bahwa dalam perkara sirict Kebilty seseorang
yang melakukan perbuaian Yerierang (acfur rews) ssbagalmana
dirumuskan dalam undang-undang sudah dapal dipidana tanpa
mampersoakan apakah sipalaky mempunyai kesalahan {mars ras}
atau tldak. tadl seseorang yang sudah melakukan findak pldana
menural Tumusan undang-undang harusimutlak dapal dipidana.
Pendapat kedua menyatakan, bahwa stdct fabdiify bukan adsoife
Sabifly, attimya orang yang telah mekekukan perbualan 1erlarang
manurul undang-undang tidak harus alav belum tenlu dipidana.™

Sedangkan dalam kongep rancangan KUHP (baru) 1899/2000
sebagaimana dialur pada Pasal 32 ayal 3, memyatakan unluk tindak
pldana larfdeniu dalam suate undang-undang dapat meneniykan
batwwa sessorang dapel dipidana semata-male karena telah
lerpenutimya umswur-unsur lindak pidana  tersebwt  lanpa
memperhatikan adanya kesalshan,

Dengan pangeritan farsepu jalas konsep rantangen KURHFP
(baruy tidak membedakan amdara strict SabiNy dan abtoita Febiky.
Hal ini dapal dthal pada penglasan Pasal 32 ayal 3 yang indimya

agag porianggunglawaban yang beralfat pangecuallan dari asas tiada
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pidana lanpa kesalahan Inl dikenal sehagai asas tanggung |awab
mutiak atau siricl liadaliy,

Di Inggris doktrin Sfict L:abidty dan Vicarous Ligbily untuk
digunakan lerhadap pertanggungjawaban korparasi, namun tidak
meninggalkan asas “mess rea”, karena menggunakan asas
ldentiflkasl. Dengan demiklan korporasi pada asasmya dapa
diperianggungjawabkan sama dengan tiang prihadi;_"E

Doktrin zfrict kabifly dapal digunakan lerhadap korporasi yang
melakukan lndak pldana, sebagaimana dikemukakan Glamnvife
Willams, yaitu. *The febifly of corporation, ke sircl labify
exemplfies uiladens eary a the eriminal law. {15 based nol on
the thaary of ustice bt upon the need deterrence”.

Seleiah dipsrioalkan masalah pertanggungjawaban Korporas
tersebut di atas, maka muncul persoalan baru yaiu bagatmanakah
sanksi pigana yang dapat diancamkan ferhadap Kgrparasi yang
melakukan kegiatan bisnis dan melanggar hukum 7. Masalah
pemberian sanksi pidana terhadap kKorporasi telah dibicarakan oleh
Tim Penyusuanan KUHP Baru dalam laperanmya tatun 15835,
memyatekan molivaai untuk memperianggungjawabkan kerporasi,
alah;

Dengan memperhatikan perkembangan korporaz| iu, yafu

bahwa ternyata wunluk beberapa delik-delik  lerantu

dlefapkanmya pengurus saja sebagai yang dapat dipidana
ruparya lidak cukup. Dalam  deik-dellk ekonomi bukan

muslahil denda yang dljatubkan sebagai hukuman kepada
pengurus dibandingkan dengan keunlungan vyang ielah
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dierima oleh korporasi dengan melakukan perbuatan Hu, alau

karugizn yang dilimbulkan dimasyarakal, atau diderila alen

saingan-sainganmya, ¥eunlungan dan alau Kepugian-karugian

Hu adalah leblh besar daripada denda yang dijsluhkan

sebagai pldana. Dipidananya pepgurus lidak memberkan

laminan yang cukup behwa korporasi tidak akan sekal lagi
melakukan perbuatan yang ielah dilarang ofeh wndang-
undang iu.""

Berdasarkan uralan dan pemikran leisebut di alas, maka
peric  adarya  suatu  kebljakan  hukem  pidana  terhadap
perfangnuogjawabtan Xopdrasi, mendingal bahwa Kebijakan nokuam
pldana yang lerdapat dalam beberapa perundang-undangan di luar
KUHF belum memberikan rumusan yang |elas lenlang pesbuatan
yang bagaimanakah yang dapal dilakukan korppras, bagaimanakah
cara menentukan kesalahan kKorporasi dan sanksi pidana apa yang
cocok dikenakan lechadap Karporasi,

Menurut Margc Ancel isliah "perz! policy” adalah ssma
dengan islilah kebijakan alau polibk hukum pidana. Kebijakain hukum
pidana {pofilik hukum pidanay, adalah suall Imu sekahgus seni yang
beriuplan untuk memungkinkan peraturan hukum posiltt dirumuskan
sgcara bak. Pengertian demikian ferlhat puia dalam  defnisi
kebjakan hukum pidana yang disimpulkan oleh Barda Newawl Arfel
yailu mengandung arli, bagaimana mengusahakan atau membuat
dan merumuskan sualu perundang-vidangan pidana.

Menurut A Mufder “Sirafrechipodiit”  (kebilakan  hukoem

pdanal sebagaimana disde oleh Bards Mawaw! Adef zlah gans

keblakan uniuk menentukan;
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1. seberapa jauh kelentean-kelentuan pigana yang heriaku periu
diubah alau diparba harui,
2. apa yang dapal diperbual untuk mencegah lerjadinya lindak

pidana; dan
4. cara  bagaimana penyldikan, penuntyian,  peradgian  dan
pelsksanaan pidana harus dilaksanakan.™

Fengerlian kKebijakan hukum pidana A Muofder di atas
mengacyu pada sislem hukum pidana, sebagaimana dikemukakan
Marc Ancel bahwa setiap masyarakat yang terorganisir memiliki
sistem hukum pidana yang terdin alas:
1. peraturan hukum pidata dan sanksinya;
2. sualu prosedur hukum pidana; dan
3. =udlu mekanisme pelaksanaan r.'nn'n:iama.i'1

Jadl kehijakan hukum pidane alad pelitik bhukum pidana juga
merypakan bagjan dari pahtik knminal. Depgan perkataan law, dihhat
dari sudut pollik kriminal, maka politik hukum pidana dentik dengen
pengerian kebijakan penangqulangan keahalan dengan  hukum
pidana. Usaha penanggulangan kejahalan dengan hukym pidana
pada hakikaimya merupakan baglan usaha penegakan hukum
(khususnya hukum pidana}. Karena Hu senny pula dikatakan, bahwa
poiifik hukum pldana alau kebijgkan hukum pidana merupakan
bagian dan kebijakan papegakan hukwm (@ enforcement paficyy.

Jika ukum pidana dikbalkan dalam vpaya penanggulangan

tindak pidana yang dilakukan korporasl, maka penggunaan hukum

pidana harus dilihal dalam kanteks Keseluruhan paliik kfiminal, yang

lazimnya dikenal dengan plannring for sogial defence, yang daiam nai
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I harus menggunakan hagian Inlegrel darf  perencanaan
psmbBangunan nasicnal. 2

Dengan begilu kempleks dalam menanggulangi masalah
kajahalan korporasi dengan manggunaken hukum pldana. lerdama
kebfakan hukum pidananya, maka dalam fulisan ini akan dibahas
masalah peranggungiawaban korporaal dalam parspekill kebjakan
hukum pidana Indoresia, baik kebjjakan hukum pidana yang lelah
tertuang dalam beberapa peratwan perundang-undangan yang
ferkall dengan pertenggungjawaban korporasl, mavpun Kebifakan

hukum pidana masa a%an delang {ius conatilusndum).

1.2, Perumusan Mazalah

Berdaszarkan wakn dan pemikiban pada lalar bslakang
masalah tersebul di alax, meks maselah yang di bahas dalam
diseriasi Inl adalah:

1. apakah kebdakan perundzng-undangan 1elah memberikan
perumusen lirdek pldane korporasl yang jelds, kKensklen, dan
oparasional dalam memperanggungjawabkan korporasi secara
pldara,

2. apakah sigiam sanksi dan peranggungjawaban pidana dalam
parurdang-undangan #aal inl, cukup memadal dan operasicnal

urluk menangguengi lindak pldana korporasi.
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1.3. Tujuan dan Manfaat Peneltiian
1.3.1, Tujuan Penelitian

Deagan mengacu kepada rumusan masatah, maka fuuan
yang Ingin dicapal dalam penskian dan penulsan disertasl inl
adatah:

1. Untuk mepemukan dan menganalisis  kehljakan perundang-
undangan yang berhubungan dengan pananggungwaban
korporasi secara pidana,

2. Untck menemukan <Jar menganalisis  sketem sankal dan
parianggungjaweban pidara dakm perundang-undangan saal inl
yang berhubungan deangan lindek pldara yang dlakuken ockeh
korporasi.

1.3.2. Manfaat Penaiitian

Dengan penelllan dan penulisan dizseragl ini, diharapkan
dape! tmemberikan manfaal, baik secara teortik mawpun Ivcara
praktls yaku:

1. Manfaat secara leorilik vang diharapkan dalam paneltian dan
penuksan inl yalu dapal meam barikan konsep-konsep hukum atau
teorHeart hukum, khususnya hukum pidana dalem hgbupgen
dengan kebjakan bukum pidana lemlang psrianggungjawaban
korperasl, balk 3o terhadap kebijaken perundang-undangan yang
berlaku saat i, maupun Kebiakan hukum pidana masa akan

datang.
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berartl hasil dari kerja membadankan, dengan kata lain perkalaan
badan yang difadikan ofang, yatu badan yang diperolah dengan
perbualan manusia sebagai lawan lerhadap badan manusia, yang
ferjadl menuru atam !

Jika hukum memuyngkinkan perbualan manusia men@adikan
badan Hu di samping manusia, dan mempunyai kedudukan yang
safma, beratli kKepenhingan masyarakal membulunkan, yakni untok
mencapai sesualuyang oleh para ndividu lidak dapal dicapai. Hal ini
disebabkan manusia tu mempergunakan “Mrmitgsr, bila kmen
(cahaya) dari binlang dan bulan bidak mencukup alau Lidak ada.”™
Oengaa pemlkiran lersetul di alas, |elas kedudukan korporasi
sebagal badan hukum yang merupakan hasl ¢iplaan hukuem, Karena
Rk um mempumyar kebebasan unck memuluskan apa yang ingin ia
ciplakan sebagai sualu konlruksi yang berasal dari ymapnasinya
Badan yang dciplakannya ifu 1ardni daii corpes yatu $iruktuf Nsknya
dan kedalamnya hukum memasukkan unsur-ynsur animus yang
membyal badan iy mempunyai keprbadian. Oleh karena badan
hukum duy diciplakan gteh hykum, maka kemal@anomya juga harus
ditentukan aleh hukum °

Berdasarkan wuraian di atas, jelas menunjukkan bahwa
karporas| sebangal sualo badan hokum hasil ciplaan hukum, 1entunya
memptnya: hak dan kewajban sebagaimana halnya manusia. dal ini

sebagalmana yang didefinislken oleh FPator, babwa kepribadwan
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hwkem (badan hukum} adalah sarana tertenlu bagi hukum gnluk
menciplakan kesaluan-kesaivan, dan ferhadap kKesaluan-kasatuan
lersebut, hukum memberikan kekuasdan tartantu”, demkan juga
yang dikemukakan Meflers bahwa badan Bukum mellputi 9¢sualy
yang menjadi pendukung hak dan kewajiban.™

Unluk leblh mendalam mengetahui lenlang keberadaan
korporasi sebagai suatu badan hukum, maka dibawah ini akan
disajikan bebearapa pendapal:
Sixlikna Mertokusuimo, menjelaskan apa yang dimaksud dengan
badan hukum adzalah crganisasi alzu kKelompok manugsia yang
mempunyal tujuan lederdu yang dapal menyvandang hak dan
kewajiban, 2
sellawarn, menjelaskan rechlspersoos adalah subjak hukum yang
memilki hak dan kewajban sendiri, sekalipun bukan manusia
pricadi la mewujudkan dirimya dalam benfuk badan alau orgamsas)
yahg lerdirl atas sekumpulan pribadi manusia yang bergabung umuk
auaiu tujuan terteniu serfla mamiliki kakayagn tertenty,™
Subext! menjelaskan pada pokokmya badan hukum, adalah sualu
badan atau perkumpuolan yang dapsl memiliky hak-hak melakukan
perbuatan seper saprang manusizg, serd memilki kekayaan sendiri,
dapat digugal alau menggqugat didepan hakim. Jadi reciitsparsoon

artinya orang yang diciptakan olsh hukum >
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Rudh! Pragefys, menjelaskan badan hukum adalah sebagal subjek
hukum vyang mempunyai harla kekayaan sendirj yang cakap
malakukan perbualan perdata dengan akibal dari perbualannya iu
hamya dipertanggungjawabkan sekadar terbalas sampat pada jumlan
harta kekayaan yang ada®

Wirfone Prodjodikoro, menyglakan korporasi adalah perkumpulan
orang, dalam korporasi biasanya yan] mempabyal Kepentingan
adalah erang-ofang manusia yang merupakan anggoia dari kKorporasi
fu, anggola-angpela mMaps |uga miempunyai kekuasasn dalam
paraturan karporasi herupa rapat anggola sebagai alal kekuasagn
yang lertingyl dalam peraturan korporas|.*

Jika dalam kerporasi adanya sSekumpulan manusiad yang
dipandang sebagai realla vang diberikan hak oleh zebagai unit
hukum yang diberikan pribadi hukum, onfuk tujuan terentu.™
Cengan mempuryai tujuan terlentu, maka pada umumnya bentuk
korporasi berupa perseroan, sebagaimana dikemukakan Subekl
dan  Tjitosadipio, yang dimaksud dengan  “corporatie” alau
karporasi adalah syatu persargan yang merupakan badan Bukpm =
Leblh jelas lagl pengertlan Karporasi, sehagalmana dikemukakan
¥an Pramadya Puspa, yailu:

Karparasi atau badan hukum adalah sualu perseraan yang

merpakan badan BUkum; kgeporasy alad perseroan d) sini

yang dimaksud adalah suealu perkumpulan alau organisasi
yang oleh hukum diperlakukan seperli searang manusia

(persana) ialah sebagal pengemban (alau pemiik} hak dan
kewajpban-kewajlban;, memilks hak menggugal alaupun
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digugat di muka pengadllan. Contoh hadan hukum iy P.T
{Ferserpan Terbatas), ™.V. (Maamiese Yennoolschap) dan

Yayasan (Sliching); bahkkan neqarapun juga merupakan
badan hukum 3

Sedangkan pengerlian  Korpodasi dalam Ensiklopedis
Ekonomy, Keuangan dan Perdagangan =aily;

Korporas| adalah suatu Kesatuan menuorut atay sualu tadan

susfla yang dielplekan menerel undang-undang sesuvatu

negara unluk meanjaiankan suatu usaha atau aklftas atau
kegiatan lainmya yang sah, Badan ini dapal dibenluk untuk
gselama-lama atau untyk sesuaiu jangka wakla terbalas,
mempunysi nama dan ldenlitas yeng dengan nama dan
ldenthas Hu dapat diduntud dl muka pengadilan, dan berhak
akan mengadakan suatu perselujuan menurd kepirak dan

melaksanakan samua fungsi lainmya yang sesecrang dapal
melaksanakanmya menuret uUndang-undang sualu negara

Fada umummya sualu corporation dapal merupakan suatu

arganisasi pemertniah, selengah pemenniah atau partikelir

Pengertian korporasi alag badan hukom secara kepardataan
iersebud di alas, dapal dirinci menjadi bekerapa gokongan, jika dilihat
darl cara menditlkan dan peraluran pefundang-undangan yang
mengalurmya yakni.

1. korporasl egelslls yalu karporasl yang menyelengqaraken
kepsnlingan para  anggolanya, lerdama harta  kekayaan,
misalmya Persarcan Terbalas, Senkat Pekarja;

2. korporesi  yang aWuristis, yailu  korporasi  yang Yidak
meiyalenggarakan kepentingan fpara  anggotanya,  seperl
perhimpunan yang memperhalikan nasih orang-arang tuna nelra,
funa runqgu, pemyakit 'bc, penyakit jantung, penderila cacat,

Taman Siswa, Muhammadyah, dan schagamya.*®
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Unfuk lebih |elasoya mengenai benuk-benluk Sadan hukum,
di bawah ini akan divraikan pambagian kadan hukum dari beberapa
ahli;
1. Sudargo  Gaufame, menjelaskan  pabtwa Badan  hokum
mempuityal kehidupan tersendin sebagai subiek hukum di bagi
e nja i

a. badan huokum  publk, misalnya negara, kEotapraga  atau
arganisasl hukum publik lzinnya yang dirlkan oleh negara
sebagal badan-badan lainmya tersendirl

b. Assoclallon yang bersifal perdala dan berslatus badan hukum
(i corporale) tardin atas:
1. bagan-badan hukum dagang,
2. assoslasi-assosias) vang lldak berslfal komerslal,
3. assoslasi-assosiasl yang bersifal Komersial.

¢, ‘yayasan perdatz (privale foundation) ™

2. &ri Soedew! Masfehiin Sofwan, membagi bentuk dadan hukum
alas:
a. badan hukum bukum ketalanegarzan lerdiri alas;
t. daerah otanom: Provinsi, Kabupalten, Kolapraja;
2. lembaga-lembaga, majelis, bank-hank.
b. badan hukum keperdalaan lerdlri alas:

i. zadelik  Ilohaam (perhimpunan-perbifnpunan  arang

sebagal perkumpulany,

2. yayasan,

3. badanbadan huokum vyang lermasuk dalam  hukom

dagang.*

Berdasarkan uraian  mengenai  benluk-benluk  badan
nukum/fkorporasi  tersebud o1 alas, banmwa bentuk badan
hukum/fkorporasi u dibagl menjadi dua yate; badan hukum publik
gan badan hukum privel. Sualu badan  hoekomfcorporasi yang

diketegosikan sebapal badan hukum publk (ka badan hukum
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lersebud  dladakan  oleh  kekuasaan umum  dan mempunyai
weweEnang publik, Mamun demiklan fidak semua Badan hukom yang
diadakan aleh kekuagaan umum mertupakan badan hukum publik,
letapi dapal juga merupakan badan hukum privat. Sedangkan wniuk
membedakannya adalah dalem hal wewenang bagan hukum
lersebul.

Dalam hal wewenang Henc van Maarsevesn menjelaskan
batiwa dalam bukum lata negara, wewenany (devoegdiend)
dideskripsikan sebagai kekuasasn hukum (rechtemacht). Dalam
konsep hokum pubik, wewenang berkalan dengan kekuasaan.
Sehagai sualu konsep huokum, wewenang lerdirl alas sekurand-
kurang 1iga komponen, yailu pengaruh, dasar hukum dan konfirmidas
hukium. Dijelaskan kKomponen pengaruh  iafah  penggunaan
wewenang dimaksudkan urluk mengendalkan peritaku  subjek
hukum, Komponen dasar hukum, adalah wewenang #u selalu harus
dapal ditunjuk  dasar  hukumnya,  dan kenfllrmias  hukum,
mengandung makna adanya standar wewenang, yaiu standar mum
(samua jenis wewenang) dan standar Khusus (untuk jenis wewenang
tertentuy. "’

Di Inggriz pembagian benluk badan erdini alas, corporafin
soke dan corparation aggregsat. DI samping lu juga ada bentuk lain

yang disebul badan hukum yang stalvlory dan mon statmu.l]f.“
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v tndonesla, perundang-undangan yang mengatur masalahn

badan hukum dapal dikeiompokan menjadt dua vaiiu:

1.

paraturan perundang-undangan mengenai badan wyang lunduk

pada hwkum perdgata, yang dialur galam KUH Perdatz yailw

3. Bab |X buku ke Ill KUH FPerdata yang dimulai dari Pasat 1653
sampal dengan 1665, mengatur lenlang zedelijke Schamen
yaitu badan-badan susila dan sekarang disebut dengan badar
hukum.

b. 5B, 1870 Mo, 64, tenlang FRechispersoonlijkbend  wvan
Yareniging (kepribpadian hukum  dari perkumpulan ariinya
badan huekum Hu mempunyai ¥edudukan sebagai subjek
hukumy.

C. Sib, 1527 No, 196, lenlang Regeilng van de Rechtsposiie der
Kerkgenootschappe .

d. bab Il pagian 3 KUH Dagang {W.v.K) menurut Stb, 1938 No.
276, tentang Perseroan terbalas.

g_ Pasal 286 KUUH Dagang, tentang Perusahaan Asuransi yang
meTupakan badan hukum.

[, Stb. 1926 No_ 377 ientang Dana Buruh.

g. Fasal 1 Undang-undang Republik Indonesig Mo, 1 tahun 1993
lerdang Persecaan terbatas.

h. Pasal 1 Undang-undang Repulik Indonasia Mo, 16 {ahun 2001

lenlanp ¥ ayasan
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2. Petaluran perundang-undangan yang mengalur badan hekum
¥ang lundu¥ Balk kapada hukum adal maupun KUH Perdata
yailu;

a. Sth. 1339 No. 589, lentang cordennantie op de Inlandsche

Maatschappi] ep Aandelen {mengenai |.M.A),

b. Sib. 1838 MNo. 370, tenlang Osdonnantle ap de Inlandsche

Vearariging {mengenai Perhimpunan Bumiputral,

c. Slb. 1829 No. 571, lenlang Ordonnantie op de Gerachielijke

Vereniging van Infandzche Rechlspersanen ™

D samping benluk-be muk badan hukum lersebu di alas, ada
badan usaha lain yang mempunyzi 3latus sebagail badan hukum
yailu koperasi, sebagaimana diglwr pada Pasal 44 ayat 3 Undang-
ondang Republk Indonesia Mo, 12 1ahun 1976 tenlang
perkaperasian yang telah diubah dengan Lindang-undang Republik
Indonesia Mo. 2% tahun 1592 tenlang Perkoperasian yang diafur
pada Pasal 1 dan Pasal 9 yang menjelaskan bahwa Koperasi
mempunyal kedudukan sabagai badan hukum,

Bentuk-bentuk badan hokum pe-data tersebud o alas, unluk
diakut sebagal sualu badan hukum yang dapat melskukan hubungan
hukum secara kKeperdataan harus memeanubi beberapa syarai
pendirlan. Misalnya P.T. untuk mendapatkan siatus sebagai badan

hukum hatus memenuhl babgrapa persyaralan sebagaimana diatwur
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pada Pasal 7 Undang-undang Mec. 1 tahun 1935 lentang Perseroan
lerbatas yaitu:

{fiperaercan didirkan oleh 2 (dua) erang alau lebih dengan akta
nstatis yang dibuat dengan bahasa Indonesie, hampir mictp
dangan bunyi Pasal 38 KUH Dagang;

{Zysetlap pendirian perserpan wajbh mengambil bagian saham pada
spal persergan didirlksn;

(3)dalam hal setelah parsearoan disabkan pemegang saham menjadi
kurang dan 2 [dua} prapg, maka dalam waklu paling lama &
{epam) bulan terhtlung sejak keadaan igrsebut pemagang Saham
yang bDersangkutzn wajibh  mengaithkan  sebaglan sahammya
kepada orang laln;

(d4idalam hal setelan lampau jangka waklu sebagaimana dimaksud
dalam ayal {3), pemegany saham lelap kKutang darl 2 (dua) arang,
maka pemegang saham beranggung jawab secara pribadi alas
segala perikalan slau kerugian perseroan, dan alas petmohanman
pihak  yang betkepenlingan, FPengadilan  MNegen  dapsl
mambubarkan perseroan larsefut:

(S¥keleniuan yang mewajibkan perseroan didirikan aoleh 2 (dua;
orenfj atau tebith sebageimana dimaksud dalam ayet (1), den
kelenluan dalam ayal (3}, serta ayal [4) wdak berlaku bad
persercan yang meiupakan Badan Lsaha Wilik Megara;

(Biperseroan mempersleh  slalus  badan hukum  selelah  Akia
Pendirian sebagaimana dimaksud ayat (1 disabkan oleh Menteri,

(Manteri Kehakimany, FPasal 36 ayal (Z) KUY Dagang, sekarang
Menlen Kehakiman tian Hak Azas) Manusia); dan

(T)dalam pembuatan Akta Fendirian, pendin dapat diwakin okeh
argng %ain berdasarkan sural kuasa, (dap#) juga dlihal Pasal 38
ayal (2), (3), dan (4), Pasal 39 KUH Dagang)

Linluk [ekih jglasnys men@enal pendirisn P.T. dapat difibat

Pasal 8 sampal dengan Pasal 23 Undang-undang Na. 1 lahun 1995

tenlang Farseroan Tarbalas, Persdalan gokok yang imbul pka suatu

©.T. lidak didaftarkan dan tidak diumumkan, maka sanksimya ialah
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semua pengurus {dirgksi} berlanggung jawab s=ecara renleng
{Belanda; hoafdeik aansprakkel)) alau undakan tgrhadap pihak
kaliga sebagaimana dialut pada Paszal 23 Undang-undang No.o 1
lahun 1995 lentang Fersefoan Teroatas.

Dari uraian dan pemaparan konsep fersebud i alas, maka
badan hukum Yang merupakan bagian dari kerperas|, dengan
benluk-beniuk yang bermacam-macam, yang kesemuanya diatur
dalam kelsnluan perundang-undangan di bidang hykum perdaia.
Sedangkan periatliaNan Kerparast sering dipakal atsl mefupakan
sebulen yang lazim dipsrgunakan dikalangan pakart hukum pidana,“
pada hakikatrya hamplr samz dengan badan hukum perdata.

Konsep korporasi di dalam hykum pidana, dapal dilihal pada
naskah rancangan KUHP  (baru] 19291/1092, sgbaga 'fus
constitvendum™ dalam Pasal 146 yanp berbunyi, korporasi adalah
kumpulan kerprganisasi dari prapg dan alau  kekayaan, bak
merupakan badan hukum atau bukan.

Konsep EKorporasi dalam naskah rancangan KUHP {baru)
tersebut di alas, hampir mifip dengan pengerian Korporasi di
Belanda sebagaimana dikemukakan van Bammelen, yang disadur
dleh Hasnan yaitu ....... dalam naskah dari bah i selaiu dipakai dalil
umum “korporas” dalam mana fermasuk semua badan hukum

khusus dan umum, (maksudnye badan fikom prival dan badan
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AUkum poblk tebal mifdng pen) yailu perkumpolan, yayesan,
pendekmya semua perseroan yang tidak bersifat atamiah.’”

Konsep karporasi yang lerdapat dalam naskah rancangan
KLUHP {bary) taehun 129311992 pada Pasal 146 lebih luas
pengertiannya dengan kKorporasibadan hukum menurut pengerian
hukum perdala, kavena termasuk juga non badan hukum seperl
gualu grganizasi yang peryandang dand mempumyai fujuan uniuk
melakukan kejahalan, hal im dimungkinkan kgrepa dimens
kejahalan korporasi bhepiu luas sera mempuryai akibal ferhadap
kepenlingan masyarakat. Apalagl islilai kejahaian Korposasi in
acapkali digunakan dalam konleks Wiite-collzr come. organiz ghion
trame, organized etime, Qaorganisecide thisdaad, groepicrimailesl,
misdagd onderneming, crime of busineds fbusmels crmel, Syndicale
crime

i samping Mu, konsep kerporasi pada naskah rancangan
EUHF {bary) 199171982 Kelhalan dithami oleh kensep rumusan
Pasal 51 W.v.5. Belanda yang berbuny.

1. lindak pidana dapat dilskukan oleh manusia alamiah dan badan
2. ::l:;::‘a; suatd lindak pidana dilaksanakan oleh badan hukum,
dapat dilakukan tuntulan pidana, dan jika dianggap perlu dapal

dlatunkan ploana dan lindakan-tindakan yang fercanium dalam

undang-undanag, lerhadap

a. badanhukum alau;

b. tarhadap mereka yang memerintankan melakukan parbuatan
Hu, demiklan pula terhadap mereka yang bertindak sebagai
pemimp/n melakukan tindakan yang dilarang itu alau;

t. terhadap yang disebulkan di dalam a dan b bersama-gama.
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3. Bagl pemakalan ayal msleblhmya disamekan dengan bedan
hukum, Emrsaruan tanpa hak badan hukum, peserkatan dan

yayasan.”

Pangerlian korporas| juga dapal dijjumpal dalam beberapa
parundang-undangan di Indonesia yang mepgaiur Ketepluan pldana
yaiti:

1. Pasal 15 ayat (1) Undeng-undang Mo, T Drt, Tahun 1855 tenlang
Penguaiutan, Panuniuian dan Paradvan Tindak Pidana Ekenomi,
barbuiryl, fika sualu Lindak pidana ekonom| dilakukan okeh alag
atas name susly badan hukum, sualu  perséroan, suatu
perserikatan orang yang lainmya atau suafu yayasan, maka
tunlutan pidana diizkikan dan hukum pldana serta 1indakan lata
tartiv dilaluhkan, bak f{ethadap badan hukum, perseroan,
parserikatan alau vyayasan du, Daik lerhadap mergka yang
membari perintah melakukan lindak pidana ekenoml tu alau yang
berlindak sebagal pemimpln dalam perbualan alay Kelalaian iy,
maupun tethadap kedua-duanya;

2. Pasal 43 Undang-undang Republik Indonesia Mo, 23 Tahun 1997
leplang Pengelklaan Lingkungan Hidup, berbunyi; jka tindak
pidana sebagalmana dimeksud dalam bab Inl dilakukan aleh &lau
atas pama sualu badan hukum, persetoan, perserikatan, yayasain
atalu organizasl lain, ancaman pldana denda diperberat dengan

saparliganya;
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3. Fesel 1 ayel {1} Undang-undang Republik Indoresia Mo, 31
Tahun 1989 lenman) Femberantasan Tindak Fidana Korupal,
barhuryt, korporasi adakah kumpulan orang dan alaw ¥ekayaan
yang {erorganisir balk merupakan badan hukum maupun bukan
badan hukum, Dalam undapg-undang ini ada haherapa pasal
yang direvisi dan menladi Undang-undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2001 tentang Perubahan Alas Undang-undang
Momor 31 Tahun 1888 teplang Pemberaplasan Tindak Pidapa
Korupsl;

4. Pasal 1 ayal (2} Undang-Undang Republik Indonmesia Mo 15
Tahun 2002 tenlang Tindak Pldana Penguclan Uang, berbunyl;
korporasi adalah kumpulan crang danfatagd kekayaan yang
tarorganisasi, baik merupakan badan hukum maupun bukan
badan hukum,

Dengan beberapa pengerlian korporasi yang dislur dalam
pasakpasal yang lerdapat datlam undang-undang tersebul 4l atas
yang berhubungan dengan ketsnluan pidana, bak yang mengaiw
langsung mangenai tindak pidana alaupun yang hanya memberikan
kategorl mengenai Ketemuarn pidana dalam  kalanmya dengan
perdanggungjawaban pidana korporasi lebih luas dari perdertian

korparasi dalam hldang hukum perdala.
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3.Z. Pertanggungjawaban Pldana Korporasf
Uintuk menentukan perlanggungEwaban pidana  korporas
tepiu sangal lerkail demgan sualu lindak pidana, atau perbualan
pidana. Tindak pldana alau perbualan pidana, cleh Moelgino,
tharlkan perbuztan yang dilarang dan diancam dengan pidana,
barang siepa melanggar larangan tersebut. ™ Jadi syarat wama
dalam sualu tindak pidana, harus adanya aluran yang mefarang dan
mengancam dengan pidana barang siapa yang melanggar larangan
tersebut
Untuk lehih memahami pengertian tindak pigana yang besasal
darl kata sirafbasr fek ™™ dapal dilihal Beberapa definlal menurut
pakar hukum pidana d bawah int
1. . Sman, menalaskan sirefbgar  fef adalah; “een
strafbasresteide, orrechtmatige, me! schukd in verban sfaande
vea een loekesnngsvetbasr person”. Terjemzhan bebasnya
perbuatan salah yang melawan hukum, yang diancamkan pidana
dan dilakukan eieh sesearang yandg mampy derlanggung jawab -1
Depgan rumusan D Shon tenlang skrarfbear fed lersebul, maka
mengandung unsur-unaur sebagai beriked:
4. suatu perbualan manusis (mefselk handedag). Dengan
handeling dimaksudkan tldak saja "een deen” (perbuatan),

akan juga “een sakklen” (mengabakan,
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b. perbualan Hu {yallu perbuatan dan mengabeikan dilarang dan
diancam dengan hiukum oleh undang-undang;
¢, parbualan du harug dilakukan oleh sessorang yahg dapat
berlanggung fjawab, arlinya dapal dipersatahkan karena
melakukan perbualan tersebut.™
Pendapat D. Simen, lersebu! dikuti Yan Hamel vang hanya
manampahkan "sifal parbualan yang mempunyai sifat dapat
dipidana {yirafbaarn.
2. Pompe membedakan pengerlian strafbaar fof menjadi dua yaitw:
a_ sfrafbaar fef adalah sualu pelanggaran {erhadap norma, yang
dilakikan kargna kesalahan s pelaku dan dizncam dengan
pidana unluk  mempertahankan  fata  hukum dan
menyelamatkan kessjahlaraan umum (definizi menurut {eori;
b. strafbesr fed suatu fed (kejadian) yangd obkeh peraluran
perundang-undangan dirumuskan sebagai perbuatan yang
dipidana.**
3. Jonkers, mamberikan definisi sfrafhaer fed dalam dua pengersan
yailu:
a definisi pendeX memberikan definisi strefbaar fe# adalah sualu
kejadian yang diancam pidana aieh undang-undang,
b. definisi panjang, maka strafbgar feif adalah syatu kelakuykan
yang melawan hukum berhubung dilzkukan dengan sengaja

alau alpa aleh arang yang dapat diperianggungjawabkan.™
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Herdasarkan uraian dan pemilraa lealang tindak pidana
lersebul di alas, elis membenkan makna uniuk dilelapkan apakah
suatu lindak pidana tu dapat dipertapggungjawabkan -menurut
ketenfuan yang berlaku. Hal ini scbagaimana yang dijelaskan
Moelfatne, untuk dapat diperfanggung jawabkan suzly lindak pidans
tidak hanya dilakukan perbualan pidana saja , akan te{api harus ada
kasalahan, alau kealpaan, ataue sikap bhalhim wang dapatl dicela,
ternyala pula dalam asas hukam yang Lidak tertulis; tidak dipidana
yika tldak ada kesalahan (geen siraf zonder sclusidy™

Oengan beberapa pengertian dan pendapal lersebal i alas,
maka unsur untuk dapal dikalakan tindak pidara yalu: harus ada
unsur obEkif dan vnswr subjakll. Unsui objektil barupa, perbialan
tersabul melawan hukum, baik fermil mauvpun  malene!;, alas
perbuatan lersebul lidak ada alasan pembenar. Sedangkan upsur
sujeklif berupa, mampu berlangguny j@awab; dadanya kesalahan, bak
senpala maupun kelalalan; tidak ada alasan pemaal alas perbuaian
lerssbul,

Dengan konsep tindak pidana (ersebut memperhhzikan bahwa
suatu tindak pidana tu Baru dapat dikenakan sanksl jlka 1elah ada
aluran mengalurma terledih dahulyg, hal ini sebagaimana yang
terkandung dalam Pasal 1 ayat (1) EUH Pidana, yvailu asas legalidas.
Intinya bahwa seliap 1indak pidang itu Bary dapal dipidana jikz ada

alutan yang mengalur atas perbualan1ersebut
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Dalam naskah rancengen KUH Pidana (baru) 199111982,
dapal ditemukan beberapa Pasal yang menelaskan tantang tindak
pidana yaitu:

Fazal 14: lindak pidana ialah perbuatan melzkukan alau tidak
maelakukan sesualy yang oleh peratuian perundang-undangan
dinyalakan sebagal perbualan yang dilarang dan dlancam dengan
pidana.

Pasal 15, perbualan yang diludubkan harus merupakan pearbuatan
yang dllarang dan dlancam dengan pidana algeh sualy peraluran
perundang-undangan. Agar perbualan dapal  dijaluhg pidana,
perouatan tersebul harus juga berentangan ¢engan hukum.

Pasal 16; seliap tindak pidana dianggap betentangan dengan hukum,
kecuali ada alasan pembenar yang diajukan oleh pambual.

Oengan Uraiarr dan  konsep lersebwd  dif  alas, |elas
menunjukkan bahwa untuk dapat diperlanggungjawabkan suatu
Indak pidana tu harus ada kesalahan yang bersfal melawan hukum,
karana dalam hukum pidana masalah perlanggungjawaban pidana
sangat terkail dengan unsur Kesalahan, membicarakan masalah
unsur Kesalzhan dalam bukum pidana berarti membicarakan
menrgenai ural nadinya hukum pidana,

Menurut Roesfan Saleh, dalam pengeriian perbyatan pidana, lidak
lermasuk  hal pettanggungjawaban. Perbualan  pldana  hanya

menunjukkan kepada dilarangmya perbualan Apakah arang telah
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wmelakukan perbuatan Mu kemudlan juga dipidana, isrganiung pada
soal apakah dia dalam melakukan perbuatan du memang
mempunyal kesalahan alau tidak. Apabila orang yang cialakukan
perbuatan picana My memang mempunyai keaalahan, maka tantu dia
akan dipidapa ®

Herkaian dangan hei lersehyt  Sucerio,  meayalakan
dipidanarya sessorang tidaklah cukup apabidia orang &u telah
melakukan perbusian yang berteplangan dengan hukum atau
bersifal melawan hukum. Jadi meskipun parbualammya memenuhi
rumusan deik deaiam undeng-undeng dan tidek dibsnarkan (an
pbjektive breach of & panal pravision), namun hal tersebul belum
memanuhi syaral, bahwa orang yang malakiukan perbuatan ku
mempunval kssalahan atau bersalah fsubjktlve guil)y. Dengen
parkatmen lain oréng terssbut harus dapal dipertenggunpgiawabkan
alas perbuatannys ateu jka dillal darl sudut perousisnnya baru
depa! dipertangpungfawabkan kepada ofang fersahul. DI 3lni berlaku
Apa yang disebyl mses “ada pidans lanpa kesamban® (keine sirafe
ohme achold atau peen Jhraf zonder schuid stau nrile poena sime
cojpa), culpa di sinl datam arli bas, melipull juga kessngajaan”
Berdasarkan pemkkan dan pendapel tenlang indak pkdana dan
parlanggungmwaben pidana ierssbul di atas, aajalan dengan
pendapat Molsfatno, yang mensir pandangan Kenioyowicz, yang
barkakan dangan parianggungjewoaban pidana, manjalaskan:
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Andara perbuatan dan perlanggungjawaban dalam hukum
nidana, ada hubungan arat seperli halnya perbuatan dan
orang yang melakukan perbualan. Ferbualan pidana baru
M &m puryal adj kalau di sam pingmya ada
nertanggungjowaban; aebafkiya tdek mungkin adanya
perianggungaswaban Jka tidak ada perbustan pidana.
Kesalahan adalah unsur, bahkan syaral mullak bagi adanya

pértanggungjawaban yang barupa pengenaan pidana, Sebab
bagl masyarakat Indanesia Juga berlaku asas tidek dipidana
ke tidak ada kesalahan.*®

Bardasarkan kensap dan agas hukum pidana lersetul di atas,
Jelaslah pahwa unluk dapat dipertanggungjawabkan suaiu lndak
pidana Mu, selsln harua adamya unsur kKesalahan, juga bahwa
parbuaian iu di atur dalam parondang-undangan yang berkaku, Jika
hal ini ditubungkan dengan peranggungiawaban Kerporasl sacara
pdana, maka terlebih dahulu harus dikelahul apa ku kejahatan
korporasi.

Kehatan korporasi ini biasarya sangat lerkait dengan whte
cefigr crimg, dikarenakan korporasi yang pada umummya perbantuk
padan hukum tenlunys mempuryai organ-ofgan organiasl. Hal int
sabagalmana yang dikemukakan clah Marshal B. CHnard and Pater
C. Yeager, hahwa:

corporate cime iz whle-collar crimea; bul is of pedticuiar type.

Corporate aclusly & orgenizaiionaf crime occurring in the

contaxt of complex relaifonxhips apd expectalions anong

board of directors, execbilves, and manggers, on ihe ope
hand, and emonrg parent corporalions, coporale divisions, aad
subsidieries, on the other™

Pangerllan whi#a-cofer crime sebagaimana dikemukakan oleh

Donafd J. Newman yanj mensilr pepdapat Sutheriand, ialah whie-
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¢olar crime merupakan a crime commiied by & perzon of
mspeciadiRy and Afgh soclal stster I e cowrse of Mhis
ur::upaﬁa.u.“’

Dakm white-collr crime ada dua benluk kejahatan yaku,
occupafional crime dan corporate crme® wyang mangandung
pengartlan sebagel berlkul; occupationad crime {kejahalen |abalan)
ini meliputi; palanggaran glah para pengusaha, poliisi, kelua serikat
kearja, pangacera, dokler, ahl farmasi, karyawan yang menggslapkan
uan) persahaan, dan laln-lain, Corporate crime (kejahalan
korposasy melpuli; lindekanfindakan seperti; penghindaran pajak
pandapalan, manipulasl dalam penjuatan hasil preduksl, Kecuiangan
dalam reparasi peralalan mobi, dan televisi, serla paralalan rumah
fangga.

Darl Xedua white-coller crime tersgbul di atas, panuls hanya
mengkaji masalah kejahatan korporasi. Fengertian kejahalan
korporasl menurui Marzshal 8. Clinard and Peter C. Yeager adalah
4 COrpargte crameé & any act commied Dby corporations ihat s
punishad by the stale, ragardiass: of whether £ punizhed undar
administrative, chvil ar criminal baw {lerjemahan bebas; perbuaten-
perbuatan Korporasi yang malanggar hukum dapal dikenakan sanksi
administrasi, perdata, alou pldana).

Sedangkan Shapiro dalam Marehal B. Clinard and Peler C.

Yeager menjelaskan kejahatan korporasi adalah kejahatan yang
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dilakukan cleh kolek alsu kumpulan-kumpulan individu dengan
bidang {pekerjaan yang berbeda. Fada inlinya, unluk dapal disebul
kaiahalan karporasi, jika pejabal alau pengurus karporasi malakukan
pelanggaran hukum untuk kepertingan korporasi ™
Menurul L& Susanlo, yang mensitit pendapal Slevens Box,
wand menjelaskan ruang lingkup kejahalan korporasi adalah:
1. ¢rimes for carporation adalah pelanggaran hukum dilakukan gleh
kKprporasi dalam  usaha mencapai fgjuan  karporasi unluk

memperoleh Xeurtungan,

2. crimingl corporation, yalld kofporasi yang berlupuan semala-mata
uniuk malakukan Kejahatan,

3. crimes ageins! corperation, yailu kejahatan-kejahalan terhadap
karparasi seperli, pencurian alau penggelapan milik Korparasi,
yang dalam hal ini yang menjadi korban adalah kerporasi™

Herdasarkan pembagian ruang lingkup kejahatan korporasi
lersebut di atas, yang sebenarmya merupakan ke@ahatan Korporasi
dalam {ulisen ini adalah peint t (crimes for corporalion), hai ini
sebagamana yang dikemukan oleh Boax yailu, crimes for corparation
gdaMmfi corporate crumes are clearly comnded for e carporate, and

ol ﬂg&msa‘w

Cengan benluk kaahalan korparast yang selalu mencali
keuntungan, persoalan yang muncul kagaimana <ara mengnptukan
batrwa suaiy perbualan tu telah dilakukan Rorporasi dan bagaimana
cara menpidentfikasikannya, mendingal korporasrkarporasi besod

mempunyai jaringan yang begitu luas dan sangal berpengaruh

kepada kehidupan masyarakat.

Disertasi Pertanggungjawaban korpﬁasi dalam ... Sahuri L.



ADLN - Perpustakaan Unair

Unluk memberiken gambaran pada persoalan lersebut dl alas
dapal diihat perkembangan korporasi dewasa ini. Di Amernka Serikat
ada suatu perusahaan yang menguasai 95% segala bahan umiuk
produksl, seperl The Campbel!l Soup, perusahlean il dapal
mengontrel segala benluk bahan sup dan empat perusahaan
makanan menyediskan $0% dari seluruh makanan, Karena beglu
basarmya  kekuasaan  kKorporasi tersebul lanmtunya  dapal
mempengaruhi dalam hal mangambil keputusan dalam lnveslasl,
peneniuan harga, dan wkasl. Belum lagi lerhadap [aringan yang ada
dibawah kekuasaan kKorporasi  pusal, lenlurya pangaruh
pencembangan korporagl maupun leknologl, maka sejumiah tugas
mamerlukan spasialisasi atau profesionalisasi. Secara Keseluruhan
faktor uwkurzn, pendelegasian  kekuasaan dan  spesialisasi
menghasiiken Iklim organisasi yang menglzinkan pelepasan darl
sualu  tanggung jawab pribadi pada hampir ssfiap benluk
pengampitan kepuiusan darl yeng paling sederhana dan hanya
berlaku bagi bebsrapa orang hingga yang dapet mempengaruhi
kehidypan ribuan orang. Mungkin pada zemua tingkal di dalam
korporasi terdapal pelembagaan mengenai
kelldakbertanggungjawaban  dengan  membiarkan  kotporasi
menjalankan fungsimya, namun di balikk itu seclah-olah membiarkan
indlvidy  dalam  korporasi ledulup oleh firai yang seakan-akan

berlndak sesuai dengan hukum maupun meral™
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Untuk mengetahul apakah suaiu kebijakan yang dikeluarkan
korporasi lelan melanggar hukum, maka dapatl di lihat apa yang
dijelaskan oleh Kriesberg yaltu ada tiga madel pepgambilan
kepulusan karporasl yang melanggar hukum , adalah:

i. ractiona! actor madel di mana korporasl dillhat sebaga und
lunggal yang secara raslonal bermaksud melanggar hukum
apablia haltersebul merupakan Kepenungan karporask,

2. organizatin proces modsl karporas dithal sebagal sualu sistem
unit-unit yang lerorganisasi secara [onggar, di manag macam-
macam unil korporasi mungklin lida¥ memaluhi hukum karena
menghadapi kesullan untuk dapat memenuhi produk yang
dilargetkan, sehingga urtuk dapal memenuhinya mereka
cenderuny melakukan depgan  melanggar  hukum  sepetti
misalmya dengan mengurangi pengeluaran-pengeluaran yang
diperiukan untuk menjags kKeselamaltan kerla, iklan vyang
menyesatkan dan sebagalnya;

3. kejahalan korporasi merupakan produk dari hepuiusan-hepulusan
yang dibuat secara individual eniuk Keuniungan pnbadl

Sefain hal tersebut di atas, Box juja menjelaskan heberapa

variabel teclang lerjadiny s kejahatan karparas yailu:

1. variabel yang memyangku orgamiationa! goal barupa priefiz aifomn
of prof growih, marke! conftrel  yang  lercerming melalu
karakienistik pribadi yang disebu! arnamie of success,

4. terjadi kentradiksi anfara lujuan-tujuan kerporasi dan Xebutuhan
kebuluhan sebagai barikut;

a. sajngan-saingan {compeldcrs). Conlgh, melakukan spionase
Indusiri, persalngan fidak |ujur;

b. negara (sfate) seperli membiayai politik dengan cara tidak sah
atau berlenlangan dengan undang-undang (ilegal poltcs!
campangn furds),

£. para Karyawan (emplkyees). Conloh tidak dipenubi syarat-
syarat Kesehalen Karyewsn dan mesin-mesin yang dapal
menimb ulkan bahaya bagh karyawan;

d. para kensumen {consumrers). Confeh; Klan yang membahaongi
masyarakat, produks:preduksi yang fercemar zZat beracun
dan membahayakan konsumen,

e, masyarakal (pudle). Contoh, polus| dan penghindaran pajak.

3. molivasi pada hakikatnya merupakan rationaf solution to pmb.iems
crested by comiradiztions hedween carporafion end gnvironmeni ™
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Persdalan-persoalan lersebu! di oatas dapat menelma
manjadi kejahatan korporasi, sebagamana dikemukakan Sox,
dengan rmotif-moeld terzsehut, kejahalan kopofasi dapat Ierjaﬁi, karena
dipengaruhi aleh adicda (deslogiy seporli, $lrokiur subsiruklur yang
immoral dan bdak berlanggung |awab, leih menguiamakan
morallas bisnis dendan kebebasan usaha Selain itu, sistem hukum
lidak efeklif, pemberian pidagna sangal  ringan, kKurangrya
kirnlnalisasi dan stigmarmsast kurangrya daya tangkal, kuranghys
reaksi sosial melaluj maas-media, serla adanya kesempatan yang
sangal luas ™

Dengan berbagai macam benluk kejahatan kKorporasi dan
aneka persoalan yang diemui sebagar sualu spesialisasi bentuk
kejahatan kerporasi, namun kejahatan korporasi bukan suatu hal
yang bard dan pada hakikatnya letaplah kejahatan pada umunya
yang marlgikan masyarakat. Hal demikian sepalan dengan pemikisan
dikemukakan oleh JE. Sahetapy, bahwa; beibagai nama, makna,
dan ruang ingkup apapun yang handak diberikan berlalian corporate
crime alau kejahatan korporasi, pads dasarnya dan dalam aifainya,
kejahalan korperasi bukanlah hal yang baru, Yang baru adalah
kemasanmya dan bentuknya serla perwyjudanmya, sifatnya baleh
dikatakan secara mendasar adalah sama, bahkan dampaknya yang
mencemaskan dan dirasakan mefugikan masyarakal sudah dikenal

seyak Taman duis Kala.™
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Dengan hegilu besarnya dampak yang dHimbulkan oleh
kajahaian karporasi, tenfunya merupakan peringatan bagi para
pengambil kebijgkan untuX manpgantizipasi lerhadap berkembang
kelahatan kKorporasi dengan berbagal macam  bveniuknya. D
Indonesia akhir-akhir ini sangal dirasakan berbagai macam beniuk
keqiatan bisnis korporasi berpotensiat merugikan masyarakat dan

dapat dikategorikan sehagaj suatu kajahalan, misalnya:

—

aflanya perytmpangan di duma perbankan,

F-a

. adanya advertensi  hasikhasid produksi  yang  merugkan

kopsumen, karena lidak sesuak dengan kenyalaan;

3 adamya produks: obal dan makanan yan] tidak aman, seperti
kasus biskuil beracun yang bordamopak isu kerancunan makanan
secara luas:

4. pencemaran  hingkungan diebabkan Jimbah  indwsti yang
mengandung zatl kimia yang berbahaya badg: masyarakal.

Dengan berbagai macam berluk dan makna kejahalan
korporasi sebagaimana diwraikan fersebw  di atas, jelas telah
memberikan gambaran, balapa besarnya dampak yang dapal
mercgikan masyarakal, Unluk mengantisipasy mazalah kejahatan
voroarasi ini pemerintah telah mengetuarkan teberaps kebilakan
hukum pidana dalam beoluk perundang-undangan (hukdm posind
yaitu: 1iUndang-undang Republik indongsty Momaor 7 D, Tahbun

1855 tenlang Tindak Pidana Ekenom: atau lenpkapnya Lindang.
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uhdang lemang Pengusustan, Penuniutan dan Peradilan Tindak
Pidana Ekonoml, terfapal pada Pasal 15, 2)Undang-undang
Republlk Indenesia Nomor 48/PrpfTahun 1960 lentang Pangawasan
Pendidikan dan Pengajaran Asing, terdapal pada Pasal 18,
JiUndang-undang Republik Indonesia Nomer 6 Tahun 1884 tentang
Poa, terdapal pada Pasal 19 ayal (3); 4)Undang-undang Republk
Indonesia Momor 22 Tahun 1997 tentang Warkolida, terdapat pada
Pasal /8 ayal {4}, 19 ayat (4), B0 ayal (4), 81 ayal (4), B2 avai {4);
SyUndang-undang Republlk indonesla Namar & Tahun 1537 lentang
Pslkolropika, ‘esrdapat pada Pasal 59 ayat (1), dan Pasal 70,
EijUndang-undang Repubilk Indonesla Momor 23 Tahun 1997
femtang Pengelolaan Lingkungan Hidup, lerdapat pada Pasal 45;
Nundang-undang Republik Indopesia Womor 31 Tahun 4559
lerlang Femberarasan Tindak Pidana Korupsi, terdapat dalam
Pasal 20, vang selanjitmya direviai dengan Undang-undang Repub gk
Indonesla Momor 20 Tahun 2001 iemeng Femberamasan Tindak
Figans Korupai; BjUndang-undang Homar 22 Tahun 2001 f{entang
Minyak dan Gas, terdapal pada Pagal 56; dap 9'Undang-undang
Republlk Indoness Namor 15 Tahun 2002 iertang Tindek Fidana
Pencucian ang, lerdapal pada Pasal 4 dan b,

Dengan dierima korporasl sebagal aubjak hukum pldana
bardasarkan perundang-undangan tersebul di atas, maka dengan

gandiriya berbags! macam bentuk Kejahatan Yorporasi dapal
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dipedangygunglawabkan secara pidana di samping arang {pengurus},
Im merdpakan refleksi dua  halk,  yakm Kemampuan  Kotposas
melakukan tindak mdana dan kemampuan korporakl unluk
bertangguny  jawab  dalam  hukum pidana Dalam  konleks
pertanggungiawaban pidana, harus ada kesalahan dan pembuat
mampu berlanggung jawab. Telapi persealan yang muncol dengan
dapal dipertanggungjawabkannya karporash dalam hukum pidana
yailu, bagaimana cara menaniukan babwa suatu tindak pidana telah
dilekukan atas nama XKorporasi ?, krieria apa unmuk menetapkan
bahwa korporasi telah melakukan kesalahan, baik sengaja maupun
lidak senpaja ?, sanksi dan sifat perlangqungawaban pldana yang
bagaimana untuk dapat dikenakan kepada kerporasi 7.
Farspatar-persoalan lersebut di atas, pernah diajukan pula
oleh ALt wvan Siven, sebagaimana yang disadur olgh P
Moeftatra, yailu syarat-syarat apa yang harus diperhalikan dafam
menelapkan badan hukum sebagal pelaku lndak pidana 2, delik.
delik mana zaja yang dapal dilakukan oleh badan hekum, karena
beberapa delik lerlalu bersifat fisik oleh kareng sulil dilgkukan oleh

badan hukum seperti; higami, perkosaan, pembuynuhan ?, pidana

apa yang lepat uniuk dikenakan lerhadap korporas 2.7
Urkuk menjawab persoalarperspalan fersebut di alas, maka
pertu adanya pemaparan dan penganalisizan lerhadap Kebjakan

hukum pldana bak yahg berupa perundang-undangan (Bukom
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LT N P T o igfaecouwid pldana  Korporasi
T U af [@Mnig2n Ouar e AUH Fldang sebagal ivs constituandum.
Pemaparan dan penganaliwisan diakukan dangan  cara
menggunakan karsep-Keraep dan tecrHeori teptang
pertanggungawaban pidana Korporasi.

Ada berapa konsep dan leorl yang berhubungan dengan
pertanggungjawaban korporasi vyang periu  diajikan  untuk
selanjulnva akan dipergunakan urmuk melakukan pembahasan
terhadap kebljakan hukum pidans befupa perundang-undangan
{hukum posfif}, dan rancangan naskan KUH Pidana yang
berhubunpgan dengan perlangungjawaban pidana korporasl,

i Inggris yang juga dikuti Australia, menerlukan bahwa ada
dua jalan unuk dapat mengntukan perangungjawaban Korporasi
secara pidana yallu:

1. Vicarioos Habilly, & company, in the same menner gr a Humean
befng, car incir eriminal Jabity Jn consequance of transanction
of offence, or elemen In an offence by an empbyee or agent
acting wihin the Jcope of employment, and,

2. Direct {thal i3, non vicerous) Nabilly: according {0 ihis doclrine
cerain senior officar of the coampany, or parrony lo whom they
have delkegaled thex power, gre viewed for certain egal purpoyes
a1 belng, /n a sense, Fe company Mgl with the conteguepce
thal their acls, or stale of mind of ihe compeny. A wider range of
offences may be commited by lhe company %rrsuan! e ihis
principie, thar mey be commied by R vicarionsy,

Di samping kedua konsep pedanggunglawaban pldana
Korporasi {vicamous NsbiRy and direct hgbity), o Inggris pjga

menganal konsep peranggunglawaban lanpa kesajahan ({sfrfc!

Disertasi Pertanggungjawaban korpQg&si dalam ... Sahuri L.



ADLN - Perpustakaan Unair

alpidty) yaitu perlanggunglawaban berdasarkan bahwa jka suatu

perbualan iy tedah di alur dalam undang undang, maka pembual

harus bertanggung jawab tanpa melihal sikap babin dan pembuoal.
Menurut hukwm Inggrs {camnran k), Strick dabiy boflaky
terhagdap liga macam delik:

g public nmuisence  (gangguan  lerhadap  keterliban uimum,
menghalangi jalan {aya, mengetuarkan bau lidak enak yang
mengganggu hngkunganmy,

b. Griming! §baf{finah, pencemaran nara);

c. contempl of court {pelanggaran tala ledib pengadilan;.

Akan telapi kebanyakan sirict Vadity terdapat pada delhk-delik yang

diatur dalam undang-undang (stalubory oMences, reguistory affences;

mala proffbda) yang pada umumnya merupakan delik-delik ferhadap
kesejahleraan umum (public welfare offences). Termasuk regulalory
offences misalmwya, penjualan makanan dan minuman atau gbat-
obalan vang membahayakan, pengqunaan gambar dagang yang
mensesalkan dan palanggaran lalu linlas.™

Eila Korporasi dapat bertanggung jawab secara pidana
dengan mengagsu kepada Konsep-konsep tersebut di atas, maka
muncul persoalan bagaimana cara menentukan bahwa perbualan
peErsonel yang pagaimana ¥ang dapat dilimpahkan

pertanggungjayabanitya Kepada korporas.
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Untuk menjewab persoalan lersebul dl alas ade beberapa teaor

tentang partanggQungjawaban Korporas yalu:

a_leori enltfikasi («tanification fhecry) mandasarkan pandangan
bahwa tindekan orang-orang lerentu adalah sunggub-sungguh
merupakan lindakan KkKorporasi. Dalam  hal ini Ardrews
mengygambarkan konsep teraebul; these people am feen nol &5
agents of e company bot a5 s very person, Bad Hrewr guit of e
company. i i3 somotimes calied personal fsbity.™
Pendapat lersebul menggambarkan babwa learl idenlMikas
mandasarkan pardangan, bahwa flanggung jawab adalah
wngsung dan tldek seclah-olah mewaklll. Teotl i membatas|
perdanggungjawaban korporasi larhadap lindakan orang-grang
yang manggambarkan alau mewakih kKorporasi, seperl dewan
dlreksl dan pejabot-pejakat puncak korporasl, yakn] mereka yang
menarmukan kabllakan kXorporasi. Hanya mereka yang lindakan
{indakan mewek{ii lindakan korporas! dapal menghasikan
pertanggungjawaban pidana korparasi.

b, teor] impidasi (mpotalion Hreony.
intl darl learl Imputas! Inl, edslah pertanggungjawaban yang
mewakili. Pada leon ini, Xorpesasi bertangguny jawab lerhadap
maksud ds!n liIndakan-lindakan darl pegawalmya. Pada Intinya
maksyd dan tindakan pegawaimia dihubungkan alad dilempatkan

pada suatu kesatuan. Pada legrl Impulasi, hubungan anlara
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pegawai dengan koipotasl merupakan hal yang utama yailu
bakwa pegawai harus teflindak calam ngkup alau bagan fugas
untuk  kepenfingan korporasi.  Teori mpulast  mengenal
pertanggungjawaban pidana korporas: berasal darl doklnm lentang
kerugian yang dapal diajukan ke pengadian lerhadap yang
diwakll, yang muncul pada abad lujub belas dan Kemudian secara
perangsur-angsui diperlukan ke bidang pevadilan pdana.’

Di samping kKedua feari fersebut, wga dkanal doklrin
mengenal penpesahan (retdficstion) dan membiackan (rakeranhion
Reaksi korporasi barhadap tindakan personelnya yang melanggar
hukum dapasl bBerupa pengesahan alay membiarkan. Pengesahan
biasamya mununjuk pada persetujuan “sesudabinya” alas undakan
yang dildkukan pagawainya, Pengesanan dapal diakukan dengan
melalul pemberian "memo® alau pemberian “hadiak™ Yerhadap
bawahan, Sedangkan indakan membiarkan, menunjuk bahwasanya
korporasl mengetahui akiifitas alau pola akllitas pegawainya dan
membiarkanmya ontuk dileruskan,  mosalnya dengan hdak
memberikan cara-carz yang lan, akan telap belum berupa tndakan
pengesahan. Untuk dapat dipertanggungjawaban secara pidana
kepada korporasi, maka penjesahan dan membiarkan lersebul
harus diberikan aleh pejabsl lingkal alas (direksiy, baik secara

perorangan maupun secara kolekif -

Disertasi Pertanggungjawaban korpbsasi dalam ... Sahuri L.



ADLN - Perpustakaan Unair

Juga di samping sultnya meneniukan kesalahan korparasi
sepaerti tersebut di alas, juga perlu pemikiran mengendl masaiah
ganksi pidanafpamidanaan korporasi yang berhubungan dangan
pertanggunglawaban Korporasi. Masalah pidana dapal dilihat dalam
beberapa perundang-undangan, misalmya dalam Pasal 7 dan 8
Undang-LIndang Tlndak Pldana Ekonomi {UUTPE} yang di samping
pidana denda, terhadap Korporasi dapat pula dikenakan:

1. pidaps lambahan seperti penulupan seluruh alau sebagian
perugahaan, pengumuman kepulusan  haklm, perampaszan
barang-barang lidak telap, baik yang berwyjud lidak berwujud;
atau,

2. linrdakan tala lerib geperti panempalan parusahaan di bawah
peRgampuan atau pengawasan, kewajban membayar uang
jminan, dan kewajiban membayar sejumlah uvang sebagai
pencabulan keunlungan.

Sedangkan rumuszan yang leblh maju terhadap sanks! pldana
unluk pelaku findak pidan2 korporasi dapat dijumpai pada Pasal 47
Undang-undang MNo. 23 Tahun 1997 lenlang Pengelolaan
Lingkungan Hldup yang berupa lindakan lata tedlb yang terdirl alas:
a. perampaszan kKeurdungan yang dipergleh darl lindak pidans,

danfatau

b, percdupapn selurdah slau sebaglan perssahaan; danfalad

perbaikan akibal tindak pidana, dan atau

. mawajibkan mengerpkan apa yang dilalaikan lanpa hak;
dan/alau

g, penladakan apa yang dilalaikan lanpa hak, danfatau

i
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. menempalkan perusanaan dl bawah pengampuan paling lama (3}
tiga tahun.

Juga dalam Undang-undeng Mo. 15 Tahun 2002 tenlang Tindak
Pidana Pancucian Ltang, dimungkinkan dijalubkan pldana l.arnl:mhan
berupa pencabutan izin usaha danfalau pembubaran korporasi yang
dilkLx) dununn'likuidasi sebagaimana diatur pada Pasal b ayal 2.
Sanksi alay lindakan tersebul di atas bersifat ekonomis dan
adminisirald sebagal sualu perfanggungjawaban pklana lerhagap
korporasg!, cleh karena Hu perlu adanya kategarisasi sanksl pldana
lerhadap korporasi yang telah melakukan tindak pidama, dengan
perimbangan efek dari penjaluhan sanksi pidana fidak manimbukan
masalah baru, apalagl hukum pidana sebagai ulfimum remedium.
Untuk Ho penelapan suatu sanksi pidana lidak dapal diepaskan dari
tujuan poltik kriminal dalam arti keseluruhan yaitu "perlindungan
kepada masyarakal urduk mencapai kesejahleraan”™ Misainya
sanks] penutupan atay penghentian kegialan perusabasn perlu
diperimbangkan aklbal-akicat +vyang dapat timbul dalam
hubunganmya dengan peranan perusarazn alaw korparasi sebagai
pemberi kerja. Sebeb jlka 9anksl lni dkenaken terhadap korporasi,
maka yang labih lerkena adalah para karyawan alay buruh pada
perusahaan lu sepdii df banding pengusaha  atae  pemilik

perusahaan,
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Masalah scniral  dalam  kebigkan  kriminal  dengam
menggunakan satana penal (hukum  pidana) adan masalah
panantuan:

a. perbuatan apa yang seharus dijadikan tindak pidana, gan
b. sanksi apa yang sebalkmya digunakan atau dikenakan kepada
pelanggar.”™

Kebijakan hukum pidana, lermasuk pula kebjakan dalam
menangan dua masalah senlral di atas, harus pula dilakukan
dengan pendekalan yang berorlentasi pada kebilakan (polcy
orienied approach).™

Oleh karenamya jlka kebiakan kriminal menggunakan saiana
penal {hukum pidana) dalam menanggulang: lnmdak pidana
korporasi, unluk o pedlu adarya pengkagan yang mendalam
mengenal hakikat pidana depda, mengingat pidapa denda ini
merupakan pidapa pokok yang dapatl dyalubkan kepada pelaku
tndak pidana, dan jika lidak membayar denda dapat diganli pigana
kurungan penggant: danda. Hal im sebagaimana diatyr pada Pasal
A0 ayal {2), (3], (4) KUH Pidana, yang intinya berburyi, apabila
denda lidask dibayar, maka FPasal 10 ayat (2} KUH Pidana
menenmiukan, denda o dapal digany dengan Kurungan, yang
menuryt Pasal 30 ayal (3) KUH Pidana adalah sekurang-kutangmya
galu hari dan selama-lamarmya enam bulan. Menurdi Pasal 30 ayal

(4} KUH Pidana, lamanya kurungan ini cdelapkan sedermikian rupa.
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batwa harga setengah ruplah alau kurang diganh salu hari, bual
harga lebih tinggi bagi liap-liap selengah rypab ganhirya hdak belen
tebih dart salu Rari, akhirnya bagi sisanya vang tidak cukup-setanpgah
ruplah, Juga salu harl. Maksimum enan bulan kurungan karepa ada
gabungan tindak pidana, recigive, alau berlakunya Fasal 52 KUH
Pidana.

Sedangkan Pasal 31 KUH Fidana, menyalakan sderpidana
dapal #ekelika menjalani kurungan pengganl denda, terutama jka 13
sudah 1ahu ia tidak akan mampu alag hidak sude membayar denda,
Apabila denda sebagian dibayar sisasya lidak, maka kurungan
sehagai gami dikucang| secara seimbang

Dengan konsep pidana denda wyang dapal digapli pidana
kurungan pengganly denda dalam KUH Pidana lersebut dr alas
sebagal suato aturan umum, maks dengan sendirinya dapal
diierapkan jika aluran kKhusus fidakx mengalor masalah fersebut
Harya saja persoalan yang muncut apakah mungkin kerporasi dapat
dikurung sebagar pengganli mddna deénda. jka tidak sanggup

membayar denda

2.3 Kepljakan Hukum Pldana

Membicarakan masalah kebijakan hukum pidana sangal
terkait persoalan kebijakan apa yang mesti diperbuat pemeriniah
dalam menanggulangi masalah perkembangan kejghalan Qleh

warena lu perlu dipahami lerlebih dahulu istilab kebjjakan  1sfilah

Disertasi Pertanggungjawaban korperasi dalam ... Sahuri L.



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Unair

kebjakan dalam diseriasl Ink dlambil darl Istdah “policy"Mpoltk”
{inggris) atau “poMlek’ {Esiands}. Dengan Islliah asing tersabu,
makn istiah kebjakan hukum pidana dapal pute dissbui dengan
idah po ik hukum.pldann. Dalem kepustakaan asing sthah pobitk
hukum pidana inl secing dikenal dengan berbagai lsi¥ab, antara kain
"penal polcy”®, "criminal law pokcy” ateu *sirafrechispokiiek”

Dalam Bfsok Law Dictlongry dirumuskan pangerian
keblakan (po¥cy): “the genaral pringiplas by which & governmant is
guided in X3 management of publc a¥alr, or the egizetures @ K3
maasurms~¥

Thomes R Dye memberikan pengeriian kabiaken (poicy)
adatah “ix whetever governmeant choose fo do or pof fo do" Di #inl
jolas dikatakan, balrwa pemerintah dapal mamkih uniuk barbual
sesuatu atou fidek. Blla pamesintah melakukan sesualu (kebiakan}
harus mempunyai ujuan, kesena mekpuli semua iindakan-tindakan
pemerinteh. Jadl buksn ssmata-mpia hanya keinginan atau kemauan
pemerintah seja atau pajabat pamerintah.

Lablh jelaz gl apa yang dikemukakan Harokd D. Lasswe!
and Abraham Kapian, memberikan batasan tentang artl kebkakan
yallu :"a projected program of goals, vakes and partice™®

Darl pengarilan kebfjakan {srsabut, mengandung uns.E-unsin
sebagal Derikul;, 1)kebBakan harus beforianiasl kepada Iujuan,
Lykeblakan barmkan tenlang tindekan-lindekan pejabel pemariniah,
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Jjkebjakan hars dapal dimplamentaskan, bukan merupakan sualu
parmyalean unduk malakukan sesuaiu, 4)kabjakan barus bersifat
posil, S)pangeritan poeit¥ harus selalu berlandaskan pads persturan
perundeng-undangan dan barsiel memaksa.

Di samping Hu pangertlan tersebul Jdi aias, keblakan juga
dapat merupakan susiu prayek untuk melskukan perubahan, hal Inl
sebagaimana dikemukan okh HMuleman vang mengarikan
kebjakan dalam dus benpluk; 1)polcy dirumuskan sebsgal “the
feQuiar pifterna of dstiajon mating v such a syslem”™ yang juga
disebul dengan “the sormal event®, Dpokcy drumusken sebagel “2
contcious organked sctivily which wil be relevant over 8 ceneli
lngth of fme” yang mengandung pengerian "project of change™.™

Penguariign keblaken juga dapal mengandung makna gande,
yeku; 1)kebjaken dapat bermakna sabagal “sen Tekedke gang van
Ikep® {penerepan spa yeng dientukan™, {snpa memperhatikan
hasl darl kabijakan larsebul., Z)kebleken Juga bermakna sebagal
suatu panggunasn sebaik-baknya kewenangen yeng diberkan okeh
parundang-undangan dami sesuaiy hal yang kardays guna.™ Makna
keblaken yang perfama mangandung walak normald, dan olsh
karermmya dipandang sebagel sumiy  sistem  (panerapan
kewenangan). Makna kebljakan yang kedus, mangandung waisk
normat¥ pragmatls, den kersnanya dapal dipandang sebegeai suatu

sitiem pengsndakan, yaky sualu kebljekan yang memperhatkan
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keselarasan anlara faham dan penerspan deml sueiu haail yang
Dbardaya guna.

Kabljakan sietem pangendalian pada dasarmya dibagai slas
tiga macam valu; a)kebijakan s¢hagal slstem pengendallan yang
{radisianal; bykebijakan sebagal sislem pengandalian yang degiogis,
cikebyakan sebagal sistem pengendallan yang rasicnal Y’

Kabijakan sistern pangendatian Iradizional mengandung ari
gebagai suatu meipde penerapan olah (polizi, jaksa, hakim pidana)
berdasarkan aejarah dan  Keblasasn. Kebijakan sebagal
pengendalian yang |devlogls adalah sualu cara psnerapan yang
selglu  berpaleken pada dasar-dasar [deologls poftisl, 13anpa
mampargoalkan dampak apa yang dihasilkan. Kebijakan sebagai
35tem pangandadan yang rasional, adalah suatu sistem Kebljakan
yang bPeorlemtasl pada kelarkla yang lelah diselakal mengenad
dampak, preporsionalitas, sarana, wakis maupun tujuan ®

Dengan uralan dan pemikliren lersebut dl slas, Jelas bahwa
ksbilakan adalah suatu sistem pengendalian yang barsifat rasional,
yaiu sislam dl mana kKabijakan beroriantas pada pensrapan tujuan-
twuannya yang lekah diseleks|,

Panganlan kebljakan tersebu! di atay tila dikailkan dengan
hukum pldana, make merupaken sualu pola kebljakan yang
farsalaksi dan raslonal dalam  mengantisipasi  perkambangan

kelahatan dalam Kehldupzn modern yang tentunya dapal
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menimbulkan berbagal macam persoalan hukum pldana yang lerkall
dasngan masalah tindak pidana. Qieh karenamya perly adamya
kebijakan hukum pidana dalam upaya untuk mencapai lujuan yang
berupa memberl perindungan dan kepaslian hukum Xepada
masyarakat melaiul suatu perundang- updangan hukum mdana.
Kebyaken hukum pldana sinonlm dengan poliik  hukum
pidana, karena istilah kebijakan berpadanan dengan pofiik, Olen
karenamya jka mambicarakan kebjjakan hukum pidana, perlu
dipahami lerleblh dahulu pengeriian poiilk hukum. Polik bkl
atau kebijakan hukumn meanwit Spefarlo adalah:
a. auafu usaha untuk mewujudkan peraluran-peraturan yang bailk
sasual dengan keadaan dan sduasi pada suatu ﬁaai',EEI
b. keblfjakan dari negara melalui badan-badan yang Derwenang
urduk menetapkan peraiwan-peraluran yang dikehandeki yang
diperkirakan bisa digunakan untuk mengekspresiXan apa yany
lerkandung dalam masyarakat dan uniuk mencapal apa yang
dicita-cilaxan ™
Sedangkan Maifud merumuskan polilik hukum/kebjakan
hukum edalah;
Kebjokan hukum yang akan dalang afau lelah dilaksanakan
secara nasional oleh pemerlnlah, mencakup pula pengertlan
lenlang bagalmana polfilk mempengaruh| hukum dengan cara
melihal korfigurasi ks=kuatan yang ada di belakang
pembualan dan panagakan hukum. Di sinl hukum NHdak dapat
harnya dipandang sebagal paszal yany bersffal mperalf atau

keharusan-keharusen, melainken harus dipandang sebagai
sub sisiem yang dalam kenyalaan bukan tidak mungkin
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sangat dilentukan oleh poidik, balk dalam perumusan mater

dan pasakpasal maupun dalam implmantasi dan

penagakannya. ™
L.ain hatrya dengan apa yang disampaikan olah Sally Lubls, poitik
hukum adalazh KebYakan polilk yang menemukan peraiuran hukum
apa yang ssharugnya berlaku msangatur berbagai hal Xehdupan
bermasyarakal dan bernggara.™

DI Indonesia poltik hukumnya herlandaskan dasar falsafah
megara, hal Ini sebagaimana dkemukakan cleh Suderia™
menelaskan batws negars Indonesta dalam melksanakan polkik
hukum berlandaskan falsafeh MNagara, yaiu Pancasila dan UUD
1945, DI samplng iy seliap lima tahun dietapkan GEHN oleh MPR,
ialah badan yang secara hukum memegang kedaulatan rakyal.
Fatiga mal lersebut Ramyd merdpakan indasan dan pelunjuk arah
dalam garls besarnya saja umuk meneslapkan keblakan diberbagsal
bldany, yang dkka-clakan dalam bidang pokilk, ekonoml| dan
sabagalmya. Umtuk mepjamin apa yang dicita-ckakan Hu perlu
adanya dukungan darf Kerangka hukum. Upluk #u, periu adanya
pemblnaan hokoem  yang melipnli perencanaan hukum  dalam
perundzng-undengan. Dengan demiklan, Jelas sekall bahwa
pemberivkan umndang-undang menjadt sangal penling dalam
masyarakat modern, karena melai undang-undang penguasa

ssfara aklif ikwl campur dalam berbagai seq| kehidupan masyarakat,
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Dengan pengertlan tersebul dl aley, Suderfo selanjutitye
maenjelaskan bahwa malaksanakan poiflk hukum pidanafkebijakan
hukum pidana bararll mangadakan pemiihan uniuk mencapai hasi
perundang-undangan yang pallng bak dalam ari memenuhs syarat-
syarat keadllan dan bardeya guna®™ Dalam kesampatan lain
Sudarky jugs menuls bahwa melaksanakan polik hukum pidana
berartl berusaha wmewuiudkan peralwan perundang-undangan
hukum pkdana yang sesuai dengan keadaan dan skuasi pads suatu
wakiu dan untuk mess-masa akan datang.”

Manuwut Bards Newswl Arfef, bahwa Kkebfjakan hukum
pldana merupaken baglan darl polilk hukum, maka politk hukum
pldana mengandung artl bagaimana mengusahakan atau membuat
dan merumuskan suatu perundang-undangan pidana yang bak.”™
thaha dan keblsken unluk mambual peéraiwan yang beik pada
hakiatnya fidak dapal ddepaskan dar 1ujuan penanggulangan
kKejataian. Jedl kebfakan hukum plkdana elau pobik hukum pldana
juge merupakan baglan dari polilik keiminal®

Sedangkan pangeriian poliik Kriminal alau kebijakan kriminal
mangandung iiga artl sebagaimana dkemukakan oleh Suterie™.

{. dawm arli sempH, lalah keselwuhan essas den metode yang
menjedl dassr dard reaksl terhadsp pelanggarsn hukum yang
barupa pldana;

2. dalam arti lsas, Wlah kasstwruhan fungsl penegak hukum,

termasuk didajammnys carm kerja dari pangadiian dan polisi;
3. dulam arl palng luas leimh keseloruhan kebijgkan, yang

diekuken melalul perundang-undangen dan badan-badan rasmi,
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yeng bertujuan unfuk menegakkan norma-norma seniral dari
magyarakal.

Spdarto juga menjalaskan, bahwa pensgakan norma-narma ssniral
tu  dapal disdken sebagal penanggulangan .ke}anatan.
Melaksanakan kebijakan kriminal, bararti mengadakan pamilihan dari
saklan banyak alternatii mana yang palng efekiif dalam wusaha
penanggulanganlersebul.

Manwul Sarda Mawaw( Arfef, [ka polilkk kriminakkebyakan
kfimlnal dengan manggunakan kebiakan hukum pldanas harus
merupakan sualu wsaha atau langkah-langkah yang dibual dengan
sangaja dan sadar. Ini beradi memilih dan menslapkan hukum
pidana sebagal sarana unluk menanggulangl kejahatan harus benar-
bernar telahh memperhdungkan semua Taklor yang dapat mendukung
barfungsinya alau bekerjanya hukum Hu dalam hen‘_falﬂnn.w

Bardasarkan pemikiran lersebul dl alas, maka parin adanva
gvalyasi 1lerhadap beberapa kebijakan hukum  pidana  yang
berhubungan dengan pertangungjewaban korporast. Evaluasl sangat
dipariukan sebagaimana yang dikemukakan oleh Brvggink, balwa,

Dewasa inl orang makin mengetuh babwa melmpahnya
aturaneaturen  hykum  memiputiya:  dampak  sebabkmya
kelimbang vang diduju, Kelimbang mengalur kehidupan
kemasyarakalan dengan cara yang lebih baik, aturap-aluran
hukum Eu Justru menceklk kKebidupan kemasyarakalan Hu,
dengan terlaiy membelenggu kreatiitas dan sporanitas ™™

Dangan melakukan svaluasi terhadap bebarapa kabilakan

hukum pidana sebagal suetu proses ¥riminzliagsl, maka pendapat-
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pendapat yeng mengulamakan hukum pldana sebagai Instrumen
uiluk menganaiisls pertanggungjawaban korporagi gecara pldaana
periu diperimbangkan, mengingat kajahalan kerporasi merupakan
baglan dari white-coliar crimre (Kejahatan yang dilakuken oleh orang-
orang bardasi).

Jika hukum pldana digunakan sebagal sarana dalam
maryalenggarakan  kebijakan  kriminal  lentumya mampunyai
keterbalasan dalam menanggulangi iindak pidana. Uniuk fu
pengaunaan hukum pldana termasuk wmasalah kebijakan, {idak
merupakan suatu keharusan. Sebab, lidak ada absplulisme dalem
bldang kebllakan, yang pada hakikatrye erang skan berhadapan
dengan masalah panilzian dan pamilib cnterhadap barbagai zllarnald
unlUk meranggulangl kejahatan, Hal in sebagalmana dikemukakan
Midad! oan Barda Mawaw! Arfef, bahwa kebijakan penapggulangan
kejahatan dengan hukum pidana periw dilakekan dengan cara
pendekglan Imegral antara kebljak#n penal dan non penal sera
pendekaian kabijakan dan pendekalan nilai.'™™’

Pananggulangan Kejahalan dengan pendekalan ntegral
erlare kebijekan penal dan non penal mengandung makna bahwa
usana-usaha yang rasional, fidak hamya dengan menpgunakan
sarana hukum pidana, tetapl dapal pula dilakukan melalul usaha-
uwsaha non hukum pidana. Qleh karema dalam melagukan gupaya

untuk menanggulangl kejahatan perlu adanya pemahaman yanp
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komprehensf  terhadap berbapzi m=cam  afernatif, lidak hanya
semata-mala menggunakan sarana hukum pdana, Barda Mawaw!
Artef menjelaskan, bahwa hal iU pada dasarnya bukanlah ssmala-
mata pekerjlaan teknik perundang-undangan yandg dapal dilakukan
gacara yuridis-normalif dan sislemalik-dogmalik, melainkan juga
memerivkan pendekalan  yuridis  faklual yang dapal berupa
pendakatan sosiologis, hisloris dan komparaid, bahkan memer|lukan
pula pandekatan komprehensif dari berbaga! diziplin sosial lainmya
dan pendekalan Intergral dengan kebijakan sosial  dalam
pambangunan nasional pada umum m_m

Berdasarkan uralan dan pemikiran di alas, jelas bahwa [ika
Feranggukangan masalah kejahatan diibhal dan oplik Ketijakan
kriminal, maka kegiatan prevanti! nof hukum mdana mempunya
kadudukan yang stratelgls dibanding menggunakaen sarana panal
Misaloya memingkalkan pengawasan yang bertanggung jawab
lerhadap akiifitas Industrt yang antara fain mehpull standar Kerja,
masalah slandar buangan limbah industri  wyang dapal
membahayakan kesalamalan dan keamanan manusia, dan standar
keamanan dah kesehalan haslkb-has| produksi {obat-obalan dan
bahan makanam).

Cengan konsep Kebljakan kriminal tersebid di alas, yang

mefupakan bagian iagral dari Kebiakan sosal, maka penggunaan

hukum plizna sebagal sarana penangguiangan kejahalan, harus
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dllakukan detgan pendekalan yang lerorlenlasi pada kebijakan dan
pendekatan milai yang diatahkan upfuk mencapai tujuan lerenlu
dalam kabijakan sosial yang talah ditelapkan. Dalam luisan diserlas
inl konsep kebijakan penal (hukem pldana) digunakan unfok
membahas parlanggqungwaban Korporas), mengingal kejahatan
korporasi dapal menimbulkan dampak kerugian kepada masyarakal
yang begity basar, ¢leh Karana perlu adanya pamikean kembal
unbuk meanilai dan mangavaluasi kebijakan Tukum pidana yang telah
ada madpun Kebljpkan hiukum pldana akan dakang

Jika mengkaji masalah pedanggungjawaban  korporas
mengounakan kebljeken penal (hukum pidana), maka sy hukum
yang akan thbahas harus disinkronisasikan lerlebih dahuly dengan
Wy saniral dalam hukum pidana, berdpa, masalah Undak mdana,
masalah kesalahanfpefanggungjawaban, masalah pidana dan
pemidanaan. Hal ini sebagaimana dikem ukakan clah Packer bahwa
dasar raslonal derl hukum pidana bersandar pada tiga persoadan
pokak, yaiy, lindak pidana, kesalah~n, dan pamidanaan. Dengan
perspalan pokok tarssbul,'™ Packer memberikan penjelasan lebih
lanjut, yaiu, perbualan apa yang seharusnya dlanggap sebaga
kejahatan, kKelenluan-kelermuan aiau syaral-syaral apa yang harus
dibual sebelum seseorang dapat dinyatakan bersalah melakukan
lindak pidana, apa yang selaruanya dilakukan {erhadap seseorang

yang telah dikelahwi melakukan tindak pléana.'™
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Dengan tiga persoalan pokok dalam koniepai keblakan
hukum pidana iersebut di ajas, maka dalam penulizan ini akan
mengkajl bagaimama perumusan tindak pidapa korporasiyang telh
dikrim inallsast dakem undang-undang (hukum posilify, bagaimana
cara menentukan kesalahan korporasi dalam hukum pidana posid,
perangungjawaban pldana apa yang cocok umpduk dikenakan
lerhadap korporagl, dan bagaimaia sifat paranggungjawaban
korporasi dalam hukum pidana positf. Persoalan-persoalan terssbul
merupakan teme sentral pembahasan depgan melihat kKekonsislenan
dan bagaimana cparasioanisas! kKebijakan tarapbul.  Juga
mem berikan pem kiran ierhaday kebjiakan hukum pidana yang aken
datang larhadap liga perscalan pokok hukum pidana {masalah findak

pidana, kesalahan dan pidana).

1.4. Metode Peneiithan

Menwyl Peler Mahmind Marzuki balmwa pepelRian hukum
Jka dillhal darl substansinya, dapat dleedakan menjadi penziklan
hukum yang bers¥al normatif dan doktrinal yang mengandung arti;

1. Peneitlan  hukum  normaif  berupa penelilan  peralran
perundang-undangan, yurlsprudansi, kanirak, dan nilakniai
hukum yang hidup dalam masyarakal {(alau dissbul juga dengan
panamtian amperf).

2. Penelitlan hykum dokirnel, adeiah peneikian igrhadap avas-asas
hukum, %eratur hukum pandangan-pandangan para satjana
hukum yang mumeglﬁnjii kualfikasi tinggi, dan kegizlan
parbandingan hukum.
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Dengan pengertlan penelian hukuem lersebut d4i atas, maka
penelizn pada ilmu hukem harus berlolak  dari sudad  soatu
penatapan parmasalahan, karena pada aktivilas Kajian imu hukum
harus diperoleh dengan cara bermetode, funludan inl memyal liga hal
yaiu:

1. muwean hukum herds menpemukskan dengan bantusn cara
karja ajeg mana yang ia pargunakan unluk membentuk laorinya;
2. ia harug mampresgnlaskan cara kKera duo sademikian rupa

sehingga orang falh dapat mengkall haslkhasdl dasl teorinya
dengan barluan cara Kerja Hu;

3 Hmeuwan hukum hargs mempertanggungjawahbkan (memberikan
penjelasan razional) mengapa ia jusiru meminh cara kerja itu.'™

Dangan kon3ep metede penellian hukum fersebul di alas,
maka metpde penellan yang dlempuh adalah’

1.5.1. Tipe pensiltlan

Tipe Paneltan adalah normatby, alau yang sering juga cisebu!
peneltign hukum normatif. Sfat normatif penelitian hukum dikadkan
dangan karakler keimuan hukum o sendin. Karena du pemilihan
melode penelitian senantlass dibatasi aleh rumusan masalah, abjek
yang diefiti, dan Iradisi kejlmyan hukum ity sendiri."™’

Panallian hukum aormalt, kagannya larfokus pada hukum
posiiif dengan aspek sebagal berikut: 1imempelajsr] aluran dari seqi
lakmis, Zibericara lenlang hukum, Jjberticara hukum dari seqi
hukum, 4 berblcara problem hukum yang kangket. ™

Tugas uama jimu  hukum  normatlf menurd  DIWA.

Meuwigsen adalah 1)daskripsi hukum postif, 2ysigtemalika hukum
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pasitif, Miinlerprelasl hukum posilif, djanalisis hukum positf, dan
Symenilai hukum positif. '™
1.5.2. Pendekatan Penelitlan

Pendekatan {Approach) yang gigunakan dalam peneltilan nd,
sasuai dangan rumusan masakah sebagal objek panalilian yang akan
di hahas den dijawab, maka pendekaten yang dlgunakan adalah
pendekatan koenseptual (cowceptus! appraach), pendekalan
peraturzn perundang-undangan (stefule epproscl), pendskalan
sejarah (Mslorcal agprosch), pendekatan kasus (ceye approachy,
dan pendekatan perbandingan (comperaifve approach).

Pendekatan konsep diskukan dengan menell asas-asas
hukum dan teori-lacri perlangunpgjawaban pidana korporas, dan
lecri-teor kKebijakan hukum pidana.

Pendekatan perundang-undangan dllakukan dengan konsep-
konsep  perundang-undangan  vang  berhubungan  dengan
pefanggung|awaban korperash, bak berbemuk  hukum  positif
maupun masih barbantuk rancangan.

Pandekatan ¥azus dilakukan dengan mensili kasus yang
telah diputyskan dan lelah mempunysl kekuatan hukum telap yang
berhubungan peranggunpjaweaban korporasi, uniuk mejthat apakah
pEnerapan perandang-undangan lelah aperasional,

FPendekalan sejarah dilzkukan dengan menslli sejarah

dierima keporast sabapgai subjek hukum pldana.
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Pondekalan perbandingan  dilakukan  dengan  cara
mambandingkan bahan hukum yang berzifal primer dalam hal ini
undang-undang tenlang pearlanggungjawaban Kerporasi sebagai
hukum poskif nagienal dengar unde2ng-undang regara laln sebagai
hukum postif yang berhubungan dengan pertanggung@awaban
korporasl.

1.5.3. Pengumpulan Bahan Hukum

Pangumpulan bahan hukum primer dan sekunder dengan
menggunakan alstem kartu {cerd systen). Hai inl dilakukan untuk
memparmudah proses pangenaligisan. Bahan-bahan hukum larsebul
diperoieh melalw berbagal sumbegr hukum, Menuryt kamus B/acks
Law Dictionary, sumber hukum dibedakan atas tiga (3) yakni:

1. lodrcas of aw can rafer o ihe origins of egsafl concepls and
Mdess...

Z. 3ources of EAw can mafer o gqovernmenlsl instiutions that
formuiefe jgel riles, ..

3. sources of aw can refar to the published manfestation thet of the
iaw.''"

Dengan sumber hukum lersebut dl ates, meka dipersleh
bahan hukum primer dan bahan hukim sekunder. Bahan hukum
primar berupa: Ketelapan MFR R, perundang-undangan yang
berkatian dengan perlanggungjawaban korporasi seperli: 1}Undang

undang Republk Indenesia Momer 7 Drl. Tahun 1955 tantang Tindak

G
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Fldana Ekonomf atau lengkapnya Undang-undang teniang
Fengusulan, Pesnunlvtan dan Pearadiian Tindak Pidana Ekonomi;
2}Undang-undang Republik |ndonesia Nemor 48/Prp/Tahun 1960
lentang Fengawasan Pendidlkan dan Pengajaran Asing; 3)Undang-
undang Republk Indonasfa Momor & Tahun 19B4 tentang Pos,
41indang-umlang Republik Indopesla Nemor 22 Tahun 1997 lentany
NMarkotika: S)Undang-undang Republik Indonesia Momaor § Tahun
1097 lenlang Psikotropika; 6@)Undapg-undang Republik |ndonesia
Momor 23 Tahun 1987 tentang Penpeinlaan Lingkungap Hidup,;
Fidndang-undang Republik Indonesta Memor 31 Tahun 1999 tantang
Pemberardasan Tindak PHzna KorUpsl, vang selanjuinya dirgwvis|
dengan Undang-undang Republik Indenasia Nomor 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi; 8)Undang-undang
Momer 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gasz Bumib, dan
8)ndang-undang Republik Indonesia Momar 15 Tahun 2002 tentang
Tindak Pidana Fencuckan Uang. Juga hbeberapa perundang-
undangan negara asing seperti; KUHP MNegara Inggria dan KUHP
Megaraz Thailand, serla yurisprudensi, sedangkan bahan hukum
agkunder berupa: Rancengan Undang-undang (Rancengan Kitab
Undang-undang Hukum Pidgana Indonesiay, buky-huky  Yyang
berhubungan dengan pertanggungjawaban korporasl, hasil peneftlan
yang barhubungan dengan pertanggungjawaban korporasi, dan

pendapat para ahllpakar hukbm  yang berhobungan  dengan
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perlanggungjawaban korporasi, balk yang lerlueng dalam béntuk
buky, maupun jurnal.

Setalah bahan-bahan hukum fersebut ferkumpul, taka
dilekukan analish ierhadap pengerlian-pengertian huokum, norma-
rorma hukum. Dengan cara melthal isi darl Derbagai macam
peralwan  perundang-undangan yang berbubungan defgan
penanggungfawaban korporasl secara pidana. Penganalisisan
lsrhadap iai bahar hukum dengan melakukan interprelasi, menitai
dan melekukan eveluasl terhadep semua keblakan hukum pidana
yang berhubungan dengan paranggungjawaban korporasi bak
kerupa hukum posdf maupun masih berbentuk komaep seperti

konssp rancengan KUHP.

1.4. Partanggungjewaban Sistematika
Psnuwisan cdmarast Inl dikagl menjadi smpal bak sebagal

pegangan untuk melakukan penelktian dan pendisan yang lerdini
ales:

Bab | Perdahuluan, merupakan bab yang menjadi psdoeman dalam
penelfien dan penulizan, yang terdiri: 1)atar belakang masalah,
menyajikan parlu dladakan paneillian mengenai perlanggungjawaban
korporasi caiam parspekil kebijakan hukum pidana, Z)perumusan
masaiah, merupakan dasar penaiitian dan menjad] titic seniral daiam
pambanasan, 3){ujuar dan manfaat peneiilizn, merupakan keinginan

apa yang Ingin dicapal den harapan apa yang dinginken, 4)tinjauan
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konseplual dar teorells merupakan pemvajian kKonsep-konsep dan
teori ilmu hukum yang dipargunakan sebagat dasar Ll Uk
melakukan analisis  lerhadap masalah, $S)meatede . panelihan
fefupakan cara spa dan begaimana yang dllakukan dalam
mengumpuikan bahan hukum primer dan bahan hukum sekundar
yang digunakan unluk mengka)l  hokum  secara normalif,
giperlanggungawaban  sisiemalika mervpakan pegangan dalam
pemyusUnan tolisanin.

Bab 1l menguralkan kebHakan peruntang-undangan 1entang
peranggungjawaban pidana korporasi, yang berisikan fentang
perumusan {indak ptdana Kerporasl, dan penenlusn asas kesalahan
terhadap kKerparas:.

Eab [l menguralkan sistem sanksi dan perlanggungjawaban pidana
karparasi dalam perundang-undangan saal ini, wyang berlstkan
analisis jenis sanksi pidana lerhadap  korporasi, dan  sifal
pertanggunganjawaban Korporasi.

Bab I¥ merupakan bab penulup yang lerdiri alas kesimpulan yang
diperoleh dan pembahasan, dan rekomiendas: dari penulis yang
merupakan masukan kepada Inslans| yang lerkait, juga memberikan
konsep-konsgp bary dalam rangka kodifikasi rancangan  Kiab

UIndang-undang Hukum Pidana Indanesis.
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BAR I
KEEWAKAN PERUNDANG-UNDANGAN TENTANG

PERTANGGUNCJAWABAN PIDANA RORPORASI

dr rm .

e
.

| o= ra-

bb‘"":‘\. 400

2.1. Perumusan Tindak Pldana Korporasi : LA
Teknik vang paling fazim gigunakan uniyk merumuskan Ilnl:li;l-c
pidana menurut Jarkvaras sabagaimana dikutip oleh AL Abign @alah
dengan menarangkan atauy menguratkan, misalnya merumuskan
tindak pidana men.rut Posal 279, 281, 786, 242 KilH Pidang. Dan
kelerangan atan uraian dg dapaeltab dkelahol unsur-unsur findak
pldana. Ca:f. yang kedua Iadah pasal undang-undang tereniu
menguraiks . wunsur-unsur tindak pidana, laly ditambah pula
kualfikasi a,au sifatl dan gefar tindak pidana itu misalnya pemaisuan
lligan (Payl 263 KUH Pidana), pegncurian (pasal 362 KUH Pidana},
penggoelasan (Fasal 372 KUH Pidana), penipuan (Fasal 378 KLH
Pidana)". Cara yang ketiga ialah pasal undang-undang lerenty
hany: meryabul Kualfikasi tanpa uraian unsur-snsoer parbualan lebih
Arpn. Urafan unsur-unsur  tindak  pidana  drserankan  kepada
yurispeudens| dan dakiein. Mlsal  perdagangan  perempusn dan
perdagangan [akHaki yang belum cukup umur (minder@rige) (Fasal

297 KUHP), penganlayaan (Pasal 351 KUHP). Kedua pasal lersebut

lldak menjalaskan arti perbuatan tersebul.
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Menurul {eori dan yurisgiudens  penganiaydan  dialkan
“menimbulkan nestapa atau derita atae rasa rarkd pada orang lam”
Di dalam Pasal 351 ayal {4) KUHP pembual undang-undang. arli
penganiayaan dianalogkan dengan, "dengan sengala mesdsak
kesehalan®. Arhi “perdagangan perempuzn dan Iski-fakl yang belum
crkup umur” hingga sekarang bedum diteniukan menuiao Moeiratno
sehagaimang dikutip AZ. Abidin,  Panye  islilah arinderange
dilelapkan di datam Saatsblad 1931 No S, bahwa pkalaw andang.
undzng pldana lidak menyebut usla lereniu maka yang dionaksud
mlah grang belum cukup umir menurul Pasal 330 Burgarlijk el
Boek (B.W.) hagi mereka yang tunduk di bawah B.W. dan befum
mencapai usia 21 tabun.’

Ada Juga pasal undazng-undang mdana yang merumeskan
perbualan yang melawan hukum saja, sehingga seqing dinamakan
lindak pidana formil atau tindak pidana yang dsumuskan =ecara
formil, sedangkan akibal perbuatan itu fidak disyaralkan adanva
unluk menjeluhkan mdana PBagi barangsiapa yapg mewyjudkan
kelakuan lersebol, Mlsainya Pasal 362 KUHP merumuskan kelakuan
yang dilarang, yalfu mengambil bafang yang selurohnya alau
sebaflanmya Xepumyaan orang lain Namaum kslakuan mengambil
gaja tidak cukup unluk memidana sesedrang, diperlukan pula
keadaan yang memyerta pengambilat fu “adanya  maksud

pengambil uniuk memiikinya dengan melawai hukum"”
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Selain perumusan tingak pidana vanyg bersifat formil, jugad
dalam XUHP dlkenal juga perumusan indak pidana yang berufm
maleriel, Misal sebagaimana diatur pada Fasal 351 dan 335, dv s
yang menyetabkan lerjadinya lindak pidana pka akibal parboalgn
tersebut lernad {351 KUHP, menyebathar arang mendecilalsakt
338 KWUHP. memyebabkan prang menmgaal dupiay Juna dalan
KUHP dikenal rumusan yang bersifal campuran apfara tindak pidana
formil dan meteral sebagammana lerflapa dalam Pasal 374 KLUKF
lemang genipuan Hal Ini sebagaimarna diclackan oleh Moeffaino.
bahwa rumusan maienel menimbulkan «hibal adamya oraag yani
1erpy tergerak hatinya dan metyetzithan Maraag sesualy kenpad:
CAng yand menpu, mentberi utang mauo o menghapushan piutang
Meskipun denukian hoak tap-tiap cara manggerakkan han orang
yang ditipu, masuk dalam pengerhan pompunn menorut Pasal 373
Hamya kalau caranya menggerakan hali du, smemakal nama palsy
manabal palsy mepurul Pasal 378, o sini fpcang ada rumosan
format *

Dengan adanya rumusan tindzk sidaea formsl dan matens
tersebul di alas, aps perlnya dap meogane boak dgdam hentagk
perumusan  saja?.  Perbedaan ni ipngal tpedukar usigy
menentukas dalam pembuktian, sehagamana dikemokan oica
Moejfatno, Gahwa perhedaan perumuszan du e salu  penak

mempuryai konsekuensi laln dalam pembuklian; dilain pihak, dan

B
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beralilan dengan vang pertama berlatnan juga pengaruhnya Kepada
masyarakal apakah sualu perbualan yang perlu dilarang dengan

sanksi pidana dirumuskan secara formi atay malerkd. Hal ini
termyala dalam 3ejarahrmye Pasal 154 KUHP, yang dulunya
dirumuskan secara maleril, kemudian uruk  memudahkan
pembukilen diubah menjad; formil *

Lebih jelas lagi Moeljatno, mengem ukakan,

dahuly perumussn Pasel 154 KLUHP adalah; manimbulkan
alay mampermudah ifimbulrya {opwekken of bevorderen)
parazaan parmusuhan, kabencian alau penghinaan terhadap
pemesrintah Hindia Belanda. Jadi suvalu akibal isriertu yang
dllarang {materlel). Calam 1ahup 1918 digantl dengan; dl muka
umum mengalakan perasaan permusuhan, kebenclan alau
penghinaar lerhadap pemeriniah Hindia Belanda (formal).
Kalau swdah dibukiikan terdakwa di muka umum menyalakan
psrasazn seperti laresbid di atas, sudah cukup uniuk adanya
tihdak pidana 1adi. Daku harus dibukikan adanya perasaan
permusuhan, Kkebenclan, dan penghinsan  ferhadap
pemefiniah dkalangan penduduk. Kemudlan harus dibukdiken
bahwa perasagn Hu dissbabkan karena perbualan lerdakowa,
hakha! demikian temunya cukup sukar.”

Dengan pérumasan lindak pidana, baik formd mauvpun
maierkel tersebut dl atas, apakah mungkin semudah iy dalam
merumuskan lindak pidama KkKorporasi?. Hal demikiah permah
diperasalkan oleh Roeslan Sgieh, yang mempertanyakan, apakah
krileria umluk menentukan suatu lindak pidana?’ juga Sudarfo
mapermasalahkan, apakah yang menjpdi ukwran dari pembyal
undang-undang untuk menstapkan sesudiu perbuatarr menjadi

perbuatan yang dapat dipicana? ®
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Peraoalan-persoalan dl afas periu dimunculkan, karena dalam
pembaharuan hukum pidana (KUHP) Nasional, enjuk menantukan
sualu perbualan ity sebagai lindak pidana lidaklah semudah apa
yang diplkirkan, terlebih lagi unluk meneniukan perhuatan-perbuatan
yang bagaimanakah yang dinyalakan sebagail lindak pidapa
karporasl. Sebab hukum pldana memangkul persoalan nilak-nilai
kehidupan manusia, lidak hamya mengenai kebendaan, letapi juga
meanganal diri prikadi, raga dan Kejrwaan sesaorang serta nilaknilz
yang hidup datam masyarakat.

Perspalan-perspalan meneniukan sualu perbualan sebagal
tindak pldana alau buken (kriminelisasi dan dekriminalisasi) sudah
pernah dibahas sebagal salah satu malar dafam  Simposnun
FPembaharuan Hukum Pidana MNaswnal yang disslanggarakar ofeh
Badan Fembinaan Hukum Masional Deparfemen Kehskiman dan
Fakultas Hukem Universias Dipenegero, pada tanggal 2B-20
Agustus 1980 di Semarang, mengenai masalah kriminalisas) dan
dekrniminalisa3, antara {@in dilaporkan sebagai berikal:

1. masalah knminalisasi dan dekrlminatisas) sualu perboatan harus
sesual dengan potitik kriminail yang dianw oleh bangsa Indonesia,
yaity sejauh mana 3uatu pearbuaian bertenlangan alau tidak
dengan nilai-nilai fundamantal yang berlaku dalam masyarakal
dan oleh masyarakat dianggep palut alau lidak patnl dihukum
dalam fangka menyelenggarakan kesejahteraan rakyat:

2.unluk menslapkan susiu perbuatan sebagal tindak pidana, perlu
diparhalikan krieria umum sebagal barkut;

3, dpakah perboatan du lidak disukai atau dibenci oleh

masyarakal karena  keruglan, alsu  depet  merugiken,
mendatangkan korban atac dapal mendatangkan korban,
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b. apakah biaya mengkriminalisasikan seimbang dengan hasil
yang akan dicapai. Arlinya biaya pembuatan undang-ungdang,
pengawasan dan penegakan hukum, beban yang dipikul
korban den peleku kejehglan ffu aendiri herus sembeng
dengan sduas| lertl hukum yang dicapa,

£. apakah akan makin menambah beban aparat penegak hukum
sehungga lerjadi kelidak seimbangan kemampuan dan pedar

lugas, atau myata-nyata tidak dapa! diemban oleh kemampuan
yang dimlfkl penegak fk um;

d. apakah perbiealan Hu menghamhal atae menghailangl cita-cila
bangsa, yakni terwuyjudnya masyarakal adl dan makmur,
sehinggza merapakan bahaya bani keselamatan magyarakal .-
Konsep Eriminahsast dan deknminalsas) dalam  {aporan

Simposlum Hukum Pidana Masional fersebut, unluk melakukan
knminalsasi maseh dipefiukan kriera lain wnluk menyatakan sesualu
perbuatan palud dicela alau tidak dicelz. Untuk Ao periy dilakukan
penelitler mengenal pendapat, stkap, dan pandanpan masyaraka!l
tarhadag sualu parbuatan. Hal ini sukarmya menentukan suatu
perbyalan sebagal lindak pidans dan bukan tindak pidana sebagai
akibat perubahan sosial dan pandangan yang berbeds di anlara
golengan dan  suke bangsa Indonesia, maka kecendequngan
mefak ek &n kriminallsasi dan dekilminailsasi suatu perbualan perlu
mamperhalikan akibal-akibat kemajuan zaman yang dirmg dengan
kKemajuan leknalagl dafam masyarakat.

Masaiah penetapan perbuatan yang dilarang (lindak pidana)
dajam hukom pidana uniuk dipandang sebagai kejahatan harus
berafal a suslla dap immoral, hel ini sebagalmana dikemukakan,
Rowslan Safeh dangan mensilir pandapar S M. van Bemmelen,
dalam buku Crimirobgie, Leerboek der Misdaadiunde, berpendapal,

-
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pada umumnya harus dipandang sebogai kejahatan adalah segala

kelakuan yang bersifal merusak dan lidak susifa atau immoral, ™

Hal yang sama juga dikemukan ocleh Packer, batwa onk
conduct ganerally considerad Immoral should be realed a3 craiminel
Dielaskan lebih janjut, babwa ancaman pidana harus ferbalas pada
bertuk-benluk thgkah laku yang dipandang aleh masyarakal pada
umummya saebagai péarbuatan yang immoral, tanpa  adanya
perbadaan paham kemasyarakalan yang berarli. Sebab Packer
mengemukakan, bahwa we cap sum up s prudential fmiation as
follow: the criming! sanchion shoukd ordinary be fmied fo conduct
that viewed, withou! signticant soclatdissent as criminalt

Juga Packer, menegaskan bahwa syaral immoral belum
mensukupl (frererel an sufficrnl condfiom), Unluk kg harus
diambahian ssluv syarat kagl, yaknl harmr 1o ther Mo inckde sk of
damage fo interesi of olhers, ...."

Sehubungan dengan krterda-krilerla vnluk menemokan suadt
perbualan sebagai lindak pidana lersebut di afas, Roesisn Safeh
menjelaskan dengan mensikkr pendapal van Bemmelen yaiu,

lbap-liap kiterla hanya mampunyai arli yang relatif... penentuan

sifat merusak (merugikany maupun sfal immoraltas sualy
kelakuan memalnkan peranan. Pada suslu kejadian sial
merusak dan kemungkinan adanya kerusaken aleu Kerugian
yang mamainkan peranan utama, sedangkan pada kejadlan

lain sifat immoraltasrya pulfa yang uotama. Hal ini

mengakibalkan bahwa tkak ada suatu kriteria mempunyai arti
yang mullak.™
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Berdasarkan walzn dan pemlkiran fersebul dialas, periu
adanya pangkajian terhadap kebilakan kriminaisasi lerhadap lindak
pidana korperasi dalam beberapa perundang-undangan (hukum
poalitf)** aebagal sualu kebijakan hukum pidana df Indonesta. Uriuk
Hu pada tullsan Inl akan dipaparkan buryi dari beberapa pasal
peraturan gerundang-undangan tersebul
1. Pasal 15 Undang-undang No, 7 Dri. Tahun 1955 leplang Tindak

pldana Ekonomi alau lengkapnya Undang-undang ienlang
Pengusutan, Penurtuian dan Peradilan Tindak Pldana Ekonome
{WUTPE) yang barburmyi;

gayal (1} ks suatu tindak pidena ekenom| dilakukan oleh stau atas
nama swalu badan hukum, suvalu perseroan, sualu
pearsarikalan orang alay yayasan, maka tonlutan pidana
dilakukan dan hukuman pldana serla lindakan tala lemb
dijaluhkan, baik terhadsp mereka yang memberikan
petimMah melakukan lindak pldana ekonami tu atau yang
bedindak sebagal pemunpin dalam  parbualan atau
kelalaian du, maupunterhadap Kedua-duanya,;

ayal (2) suatu tindakan pldana ekanom dilakukan Juge dieh atau
ales nama suatu baden hukum, sualu perseroan, sualu
perserfkalan orang alau suatu yayasan, |ika lindak pldana
iu dilgkukan oleh orang-orang yang berdasar hubungan
kerja maupon berdasar hubungan lain, berdmdak dalam
ngkungan badan hukum, perseroan, perserkatan atan
yayasen Hu, iak pedull apakah orang-orang Ku masing-
masing lersendivi melakukan lindak pidana skanomi fu
alay pada mereka bersama anasir tindak pidana tersebut;

aval (3] Jika funtuian pidana dilzkukan Ierhadsp susty badan
hukum, sualu perserpgn, suafu perserlkatan orang atau
suatu yayasan, maka badan hukum, parssrpan,
perserikalan alau yayasan ile pade wakly penunidtan itu
diwekll oleh atorang pengurus alay jke 2da lebih darl
seorang pengurus, ofeh safah seorang darl mereka ity
Wakil  dapat diwakli orang lain. Hakim dapal
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memerintahkan supaya pengurus ku dbawa ke muka
hakim;

ayat (4) jka suaty tuptadan pkiana dilakukan {srhadap sualu badan
hukum, suaiu perseroan, suatu perserlkalan oreng slau
sualu yayasan, maka segala pangglien ku akan dilakukan
kapada Kkepala pengurus alay  ditempat penguus
bersikdang ataw berkamdor.

2. Pasal 16 ayal (D) Undang-undanag Mo. 48/prpr1966 lentang
Pengawaaan Pandidlkan Pengajaran Aging yang berburyl:

Jka pelanggaran lersebel pada eyat (1) dan Pasal 15 dilakykan

nlah alau aias name susiy badan hukum, suatu perserikaian

plau sualtu yayesan, meke tumutan dilakuckan dan hokuman

dijathkan:

@. lerhadap badan hukum, perserkalan, alay yayasan Ny, atau

b. terhadap mereka vang membard parinfahl atau melakukan
kewafhan sehingge mengakibatkan pelanggaran tadl atau
yang Dberdindak sebagal pemimpin  deiam  perbuatan
pelanggaran tadi, alau

¢. ferhadap kedua-duanya.

3. Pasai 19 ayat (3) Undeng-undang Mo, @ Tahun 1954 temlang Pos
berbumyl:

Jka lindak pidara yang disshut dalam ayat (1) dan {J) ddakukan
olh, afed atas neama, suslu badan hukum, perseromn,
perserikatan orang haln, atew yayasan, make iupdwan pkdana
diakukzn den pidana seria tindakan tzla fertle dijplubkan, baik
terhadap badan hukum, perserpan, perserikan, alau yayasan
tersabut, mawpun lerhadap orang yang membert perindah
melakukan tindak pidana sebagel pimplnan atau penanggung
Jawab delam perbudtan eoiau kelzkafan yang bersangkuten,
ataupun lerhadap kedua-duanya.

4. Undang-undang Ne. 22 Tahun 1987 ienleng Markotka, terdapat
pada:
Pasal 79 ayat (4) apablia tindak pldana sebapaimans dimaiksud
dalam:
a. aya! {1) huraf a diakukan clah korperasi, dipidana denda
paling baryak Rp. 3.000.000.000,00 {tiga mikar rupiah),
B. mys! {1) hurd b diakukar oleh korporasl, didena denda
pang banyak Rp. 1.400.000.000,00 {aatu milar ruptah)

1.
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Fasal B0 ayat (4) apablla tindak pldana sebagalmanz cimaksud

dalam:

a. ayat (1) hura’ 2 diéakukan glsh kerporas|, dipidana denda
palng banyak Rp. 7.000.000.000. 00 ((ujueh millar ruptah};

b. eyal (1) hund b dilzkiukan olsh karparasl, dipldana denda
paling banyak Rp. 4.000.000.000 0C (empat millar rupiah);

c. ayal (1) huryf ¢ dilakukan oieh korporasi, dipidana denda
paling banyak Rp. 3.000.000.000 00 {liga miiar rupiah},

Pasat 81 ayat (4) apablla iindak pklane sebagaimana dimaksud

dailam:

a. aya! {1} hurdf a diakukan oleh kerporasi, dipidana denda
paling banyak Rp. 5.000.00C.000 00 {lima miliar rupiahy,;

k. ayai (1) huruf b dilakukan coleh korposest, dipldana denda
palng hanyak Rp. 3.000.000.000 00 {tiga mUlar rupiak);

c. ayet {f) hund ¢ dilakukan oleh korporasl, dipldene dende
paling bamyak Rp. 2.000.000.000, 00 {dua millzr replah);

Pase! 80 ayel (4) apabla lindak pldana sebagzimana dimaksud

dalam:

a. ay@l {f] Rurf a dlzkukan cleh korporast, dipldana denda
paling bamyak Rp. 7.000.000.000 00 {lujub milizr rupiah),

b. ayal {1) hund b diaxkuksn oleh kptporasi, dipidana danda
paling banyak Rp, 4 .000_00¢ 000,00 fampat miltar raplah);

c. aya! (1) huref c dilakukan oleh korporasl, dipifana denda
palng banyak Rp, 3.000.000.000,60 {iga mblar ruplah);

Pasal 82 ayat (4) apabila tindak pidanz sepagafmana dimaksud

dalam:

B. ayal {1) hurd a dlakukan cleb korporasl, dlpldana denda
peling banyak Rp. 7.000.000.000 00 {(ujvh millar replab),

b. aval (1) hurdd b didakukan olsh korporas|, dipldana denda
paling banyak Rp. 4.000.000.000,00 {empat miliar rupiah);

t. ayal (1) hurd ¢ dilskukpn olett kerporasl, dipldana dends
paling banyak Rp. 3 000.000 000,00 (liga mlitar ruplah);

5. Undang-undang No. 5 Tahun 1837 lenlang psikoiropika, lerdapal
pada:
Pasal 59 ayat (3), jika tindak pidana dalam pasal Inf dllskukan oleh
korporas|, meka di samping dipldananya pelaku tindak pldana,
kepada korporasl dikenakan pldana  depda  seshesar  Rp.
§5.000.000.000 DC (ima mliliar fupiahy,

Pasel 70, Jika lIndek pldena pslkotroplka sebagaimana dimaksud

dalam FPasal 60, 61, &2, 63, dan Pazal 64 dllakukan oleh
korporasl, maka i samping digldananya peltaku tindak pidana,

7
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kepada karporasi dikenakan pldana denda sebésar 2 (dua) kail
piana denda yang berlaky unluk tindak pidana terssbul dan
dapat dljatuhkan pidana fambahan barypa pencabutan 12{n usaha,

6. Undang-undang Ne, 23 Tahun 1997 lenlang Pengelolsan
Lingkungan Hidup, terdapal pada;
Pasai 45, jika lindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Bab ini
dilakukan gleh atau alas nema sualu badan hukum, parseraan,
perserlkalan, yayasan atau arganisas| laln, ancaman piana
denda diperbers! dengen sepérllgam'a,

Pasal 46:

ayat (1) jika lindak pldana zabagaimana dimaksud dalam Bab ini
diakukan sleh atau atas nama bedan hukum, persaraan,
peraerlkalan, yayasan, alau organlsest falh, lumiutan
pidana dllzkuken dan sanksl pldana serde findakan lata
terliib sebagaimana dimaksud Pasal 47 dijatuhkan baik
tarhadap badan hukum perseroan, perserikalan, yayasan,
alau crganlsas| lain tersebut maupun lerhadap mereka
yang memberikan perintah untuk melakuken findak
pldana tersebit alau yang bertindak sebagal pemimpin
dalar parboatan du alau te-kadap kedua-duamya,

ayat {7} jka tindak pidena sebagaimana dimeksud dalam Bab inf
ditakukan cleh alay stas nama badan hakum, perseraan,
peryerikatan, yayesen, alad grganisas! laln, dan dilekukan
eleh orang-orang, baik berdasar hubungan kerja maupun
berdagar hubyngan lain, yang bertindak dzalam lingkungan
badan hukum, peraeroan, persericatan, yayasan, atau
organisasl tafm, tuntutan pidapa dilakukan dan sanksi
p/dana dijatuhkan terhadap mereka yang memberikan
periMah atau yang berindak sebagal pemimgin tanpa
mengingat apakah orang-orang lersebul, baik bardasar
hubungan Kerla maupun  betdasar  hubungan daln,
melakukan iindak pldana secars sendirt alav bersama-
Sama;

ayal (1) jka  tunlytan  diakukan terhadap badan Thukum,
perseroan, persenikalan, yayasan stau oraganizas! laln,
pangglan unfuk menghadap dan menyerahkan $urat-
sural pangglan Ku ditujukan kepada pengurus dl tempal
lirggal mereka, alauv diempal pengurus melakukan
pakarjaan yang tetap,

ayal (4) fke suatu fumutan dilakukan lerhadap badan hukum,
persercan, parzerikatan, yavasan alau organsasi lain,
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yang pada saal panumutan diwakili oleh bukan pengurus,
hakim dapal memerirtakkan supaya  pengurus
manghadap sendiri di pengadilan.

7. Paszal 20 Undeng-undang Mo, 31 Tahun 1998 lertang

Pemberanlasan Tindak Pkanz Korupsl, df ubah lerhadap

tabarapa pasal dergan Unpdang-undang No. 20 Tahun 2001

teniang Pemberantasan tindak pidana korupsi. Bunyi pasal 20.

ayal (1) dalam hal Iindak pidana korups! difakukarn oleh gtay atas
nema sualu korporasl, maka tunidar den penjatuhan
pldana dapal dilakukan lerhadap korporas! dan atau
pengurusnya,

ayat {(2) tindak pldanpa Korupsl dilakukan korporasl apablda lindak
pidana tersebuwt dllakukan oleh oreng-grang, balk
berdasarksn hubungan kerlz maupun hubungan lain,
derlindak dalam lingkungan korporasi isrsebul  baik
sendiri maupun bersama-sama,

ayat (3} delam hal tunlutan diakukan lerhadap susty Korporasl,
m&ks korporasl tersebul diwakilf ¢leh pengurus,

ayat (4] pengurus  yang mewakili kKarporasi sebagaimang
dimaksud dalam ayal (1) dapal diwakil olsh arang laln;

ayat {5) dalam hal luniwtan pidens dilakukan terhadap korparasi,
maka panggilan uruk menghadap dan penyarahan sural
panggitan lersabut disampaikan kepada penpurus di
tempat 1inggal pengurus ataa db fempal pengurus
berkantor;

ayat {7} Pidana pokok yang dapat djatuhkan tarhagap karporasi
haimya piana denda, dengan kelsntuan maksimum
pidana diambah 173 {salu seperilga).

. Pasal 36 Undang-undang No. 22 Tshun 2001 tentang Minyak dan

5333 Bumi, yang berbunyi:

ayal (1) dalam hal lindak pidana sebagaimana dimaksud dalam
Bab inl dHakukan oleh atau glas nama Badan Usaha atay
Bentuk Usaha Telap, funivian dan pidana dikKenakan
lerhadap Badan Usaha atau Bentuk Usaha Telap
danf@lav pengurusnya;

ayal (2} dalam hal tindak pidana dilakukan oleh Badan L'sahs alav

Bemtuk Uspha Telpp, pidanz vang dijatukkan kepada
Badan Usaha atau Benmuk Usaha Telap adalah pidana
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denda, dengan katamuan pafing finggl pklana denda
ditambah seperiiganya.

9, Pasal 4+ Undang-Undang Mo, 15 Tehun 2002 terﬂang Tindak
Pidena Pancutlan Liang, bacbunyi:
ayat (1) apabia findak pldana dilakukan aleh pengurus danfalau
kuasa penguus atau atas nama  Korporasl, maka
penipiuban pidana dilakukan, baik tsrhadap pangurus
danfatau Xuasa pengurus maupun terhiadap Korporasl,

aysel (2% pertanggungjeweban pldena bagl pengurus korporasl
dibatazi sepamang penguruz mampunyai ksdudukan
fungsional dalam struktur organisasi korporass,

ayal (3) korporasl {ldak depat dipertenggungjawabkan 3ecate
pidena tarhadap suaty findak pidana pencucian uang
yang dilakukan ¢ish pengurus yang mengatasnamakan
korporasi, apabiia perbuatan lersebul dilakukan melalyl
kegisian vang tldak termasuk dalam lingkup uwsahanya
sebagalmena dikemukan dalermn anggaran dasar atou
kelenfuan lain yang berlaku  hagl korporasl yang
bersangkulan;

ayat {4) hakim depal mamerintankan supaya pengurus Korporasi
menghadep tendil dl sikdang pengadilan ¢an dapal pula
memeariniahkan supaya pengurus isrsebud dibawah ke
sidang pengadian;

ayal (i} dalam hal tndak pidana diiakukan ckeh korporasi, maka
panggilan vmuk menghadap dan pemysrahan sural
pangpilan fersebwl dhampaikan ¥spada penguras dl
fempat 1inggal pengurus alau dl lempal pergurus
barkanior,

Dangan rumusan perbuatan korporasl sebagat suatu 1indak
pidana delam perundang-undangan fersebul di ates sebagai suaty
keblakan hukum pidana, apakah telah mencerminkan kemhatan
korporasi yang sebenarnya, apalagi kejahatan korporasl bersiat
eksklusl yang pada umummya dilakukan pleh orang-orang vang

mempunyal kadudukan dalam korporasi, hal int sebapalmana
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dikemukakan oleh Mardjons Rekmodiputro, bahwa lindek pldana
kerporasl selalu ditakukan secara rahasia, sukar dikelahul dan
seringkall pare korbarpun tklak mengetahui kerugian yang dlalami.
Karena harya sedikl kasus-kasus tindak pldana korporesi yang
dapat dungkap unluk diajukan kepengadilan, maka menuntu
gertanggunglawaban korporasl akan memberlkan efak pencegahan
yang lehih basar, Xetimbang meminla pertanggungjawaban dari
pangwusaya.”

Dl semping Ku Juga peremusan tindak pidana korporasl yang
terdapal dalam beberapa pasal hukum positil larssbut di atas,
sebagal suelu kebilekan hukum pidana, dapsl menimpulkan
parsoalan,  sebagaimana  c¢kemukakan cleh  Mandjono
Reksodipidre, bagaimanakah dapal dkalakan bahwa perbuatan
yang difekukan ocleh satu atau Iebih anggota pengurus, alau okh
saorany pegawai korporasi, atau okeh secrang yang bukan pegawai
karporasgl tetapi mempunyal kuesa, adalah perbualan yang harus
dianggap sebagal perbuslan korporasinya sendiri? alau secara
singkat, bilamanakah dapat dikatakan bahwa korporasi bersangkutan
letah melakukan tindak pidana? ¥

Uniuk manjawad peragalan tersabut, terlebih dahwu malihat
konsep pelaku dalam hokum pidana. Dalam ilmu hukum pikdana
Indonesia masih sering dikalkan dangan perbualan yang sacara fisk

dilakukan olah pelaky. Dalam lkeraiur imu hukum plkdena sekarang,
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dlingatkan bahwa datam Ungkungan sosial ekonom| seorang pelaky
tidaklah perlu selaly melakukan tindzk pidana secara fisik. Dapat
saja tindak pudana lersebut dilzkukan clah pegawainya. Karena
perbuatan karporas| selaiu diwujudkan medaiul perbuatan manusia,
ini menjadi perbuatan kerporasi, dapal dilakukan apabila perbualan
tersebut dslam lalu linlas bermasyarakal berleku sebagaf perbualan
korporasi yang barsangkutan. Ini yang dikenal dalam puslaka hukum
pidana ssbagai *pelaku tungslonal™ (fengtionese daden."”

Gt Inggris Karporasi pada asasmya dapat
diperfanggungjawabkan sama dengan orang pribadi berdasarkan
asas identflkast.  Mlsatmya suatu  perusshaan  dhuduh telabh
melakukan delik common W, ialah barmufakal  unluk
menggelapkan/menigu (corspirgcy to defrauvd), suzly delik yang
mengyaratkan adamya ment res dan tidak dimungkinkan adanya
vicerious Fabidy. Dalam hal ini pengadilan memandang atau
menganggap, bahwa perbuatan dan stkap balln darl pejabal leras
larienlu yang dipandang sebagai psrwujudan dari kedirian organisasi
larsebul adalah perbualan dan sikap batin dari korporasi,'®

Untuk menenlukan gualu perbualan Hu merupakan perbuatan
Korporasi, juga dapat diihal pengerlian korporasi sebagai konsap
hukunm perdata {rechlepersoon). Pada mulanya dalam  hukum
perdata juga terjadl parbedaan apakzh sualu badan hukum dapat

melakukan perbuatan melawan hukum (orrechimalige hendelen).

Disertasi Pertanggungjawaban korp&';si dalam ... Sahuri L.



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Unair

Mamun melalui asas kepatutan (doefm atigheid) dan keadllan sebagal
dasar Wama, maka limu hukum perdata menefima bahwa fuall
kadan hukum haros dapal dianggap bersafabh yang merupakan
perbuatan melawan  hukum, leblieleblh  dalam  lalo lintas
perakanamian. Agaran ini mendasarkan diri pada pamikiran bahwa
apa YN dllakukan aleh pengurus harus dapat
diparlanggunyjawabkan kepada badan hukum, karana pengurus
dalam berindak tidak melakukan alas hak kewanangan 3sndiri,
telapt atags hak kewenangan badan hukum bersangkelan. Dengan
sendlr| badan hukum juga lidak dapal melepaskan diri dan kesalahan
vang dllakukan oieh pengurua '®

Cengan menggunakan konsep-kensep lentang perbuatan
pengurus dalam korporas! lersebd! di alas sebenarmya bamyak
perkara tindak pldana ekohemi yang melibalkan korporash, dapat
diselesaikan sacara hukutn pigana dan dapal
dipertanggunglawabkan. Hanya =2alz aparat penegak hukum
Indonasia kurang memahami aubstans: sualu paraluran perundang-
undangan sabagai hukum pasdif Apalagi masalah
perianggungjawaban pldana karporast sering dibicarakan para paker
ukum  pidana baik melalui seminar  alad  sgjenis  simposium.
Mardioro Reksodiputro, mengzlakan hingga saat sekarang belum
ada yurisprudensi perkara pldana (sekuiang-kurangmya dicatzaly, o

mena kerparasi menjad| terdakwe, baik dalam perkara tindak pldana
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ekonom!, padahal kemungkinan menuntul dan memidana korporas

telah dim ungkinkan sejak tahun 1955.%

Beb&rapa kasug vyang mamungkinkan korporasi dapal
dipldanz, aelaln pengurus (orgar dalam kKorporasi), misalnys.

1. Putusan Mahkamah Agurg R.I. {anggal 1 Maret 1963 HNo
136/Kr/11966, yang mengadil, Yang T|in Ming allas Young Tjoen
Jong; umur 37 tahun, diahirkan di Hok Tja Kian, Tiongkok;
bedempal linggal lerakhir di Ji. Kelapang ulara KNo, 32 Jakaria;
pekerjaan Presiden Komisarls NY Kosme, Sahara dan Smart Shirt
Mils Ltd., diajukan di muka parsidangan Pengadilan Ekonami,
den dipuluskan dengan menghukum terdakwa, dengan:

1. Penjarz selama 2 (dua) tahun dipotang dengan waktu selama
terdakwa ada dalam [ahanan sememMara;
2. Denda sebanyak Rp. 1.000.000 - subsidlalr 4 bulan kurungsn.
Sebagai hukuman tambahan; Menstapkan pabrik-pabrik PT.
kogsmao dan PT. Sinar Sahara, yang telah disia aleh geneniuv
vmum dengan sural penmyitgannya, {erfdanggal 10 Oklober 1963
No. 192/EK /SPMEZ, unluk waktu selama 3 tahun, dibawah
Ceperindra, sedang sesudah Hu, dipubhken kembal kepade
keadaan semula, sebelwn pabrik-pabrik lersebul ada dibawah
pengampuan, balk aoleh plhak Peperda, msupun oleh plhak

kejaksaan. Pulusan ini dlkuatkan oleh Mahkamah Agung,

4
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Dalam kasus Inl kelihalan aekali, bak Jaksa Penurdul Umum
maupun Hakim same tidek mengussal persoalan hukum pidana,
terlama Undang-andang Mo. 7 Drt, Tabun 1955 lantang Tincak
Fidana ekonomi. Karens telah terjadi kekelirvan dalam putusan
pldana tambahan ierhadap korporasi daiam kasus lerssbut di
ataz, fidek jelas mengacu Pasal 7 ULTPE atzu FPasal B UUTPE,
yang mampunyai makna yang berbeda. Kalay Hu pidana
tambahan {snfunya harus menwidl Fasal 7 UUTPE, sedangkan
Pazal 8 mengenal tindakan 1ata tertb, yang ierdapal pada ayai
{1) hampr mirjp deangen puiusan pidana tambahar tersebut, yang
berbunyl; penampatan parusahan skerhukum di mena dilakukan
walu lindak pidana skonami di bawah pengampuan unuk waktu
selame-lamenya tiga tahun dalam hat tindak pkana ekonomi Ku
adalah kejahatan dan delam hal tindak pidana skonemi Ku adetah
pelanggaran uniuk wakiu selama-lBmanya dua tahun.

2. Pudusan Mahkamah Agung R.I. {anggal 19 Septamber 1970 MNo.
86 KAGM969, vang rnengadil; Zalnal Abidin, umor 40 fahun,
bartemped tinggal di Lancang Garan Lhokseumaws; pekeriazn
Manager PT. Jala Trada Lhokseumaws, ssbagal fertuduh |
diajukan d] muka  persidangar  Pengadian  Ekonomi
Lhokssumawe bérsama-sama dengen pera feriuduh 1!, Bachilar
bin Marah Abd. Hamid; IHl, Burkan Ezedin; IV, Abdul karin bin

Tabrani. NM. Taher bin Manaf, VI, Jong San; Vil, Tjeng Mog
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Ngan, dan ¥1l, Bun Tjen Sen. dan diputuskan cleh Mahkamah

Agung, dengan membebaskan penunid kasasi | Zainal Abidin

dari segala tuduhan, membebankan biaya perkara kepada

negara.

Dasar pertimbangan kspuusan Mahkamah Agung:

a. mengenat keberalan | bahwa Pengadilan Tingg! menmyatakan
barang-barang yang termual di kapal sama sekali lidak
diindungi  olsh AVl lapi  Pengadilan  Tenggi  tidak
mempertimbangkan, apakah unluk mengekapsr  barang-
bareng yang harus diperlindungi A%l tersebut termasuk
pengiriman dalam daerah pabean Indonesla.  Keberalan
demikian lidak dapal dibenarkan, karena walaupun benar
Pengadidan Timgge lidak memperdimbangkanmya, tapt saetiap
erang dianggep telah mengelahui  Dbatwa Cufvosr
fpengeiuaran) bararti "ufdvoer uit fef foigebied” (pengeluaran
darl daerah pabean};

b. bahwa Pengadilan Tinggi menimay pertanggungjawaban
hanya kepada penuniut kasas saja ianpa meneliti bahwa
selesainya perbuatan tersebul hamya dilakukan oleh secrang
sajakah atan dilakukan bersamg-sama. Keberalan i dapai
dibenarkan, karena berdasarkan Reciles Ordosrgntie dikenal

dua macam tindak pldana mengenai pangeluaran yailu:

PE
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1. tidak memberl laporan mengenai karang-bareng yang
akan diangkut (Pasal 25 il ayat ¢y,

2. tidak mamperhalikan kslenluan-kelentuan dari-ordonansi
Inl gan khosus kelentusn Pasal 3 ayat (2} dalam hal
pengeluaranfpemasukan barang atau mencohsa
mengeluarkanfmemasukan barang (Pasal 26 b).

Bahtwa perumusan dalam luduvhan terhadap penuniut kasasi

adalah hanya mengenai pemasukan atau pengaluaran sapa,

perbiglan mana belum 3elesal (karenz belum melampaul
pos penjagaan terakhir yang berada di Sabang), bahwa dari
pertimbangan terryela  yang  dimaksudkan  dengan
pengesiuaran Ceh Pengadilan Tinggi jalah dengan senga)a
lidak metaporkan hal mana meiugakan perumusan dari Pasal

2% 1] ayal ¢ yang tidak difuduhkan.

¢. hahwa Fengadilan Tinggi tidak menedili apakah kopi lersebut
pkan dibawa ke Singapore 1anpa dllindungi dengan
dokumer-dokumen yang sah, Kebaralan im tidak dapat
dderima kKarana pepgafuaran berarti pengeluaran ke luar darf
daerah pebean Indanesia (fodgebied) sedangkan dalam AV
digab Sabang sebagail lempal fujuan, tempat mana
merupakan pelabufan bebas {luar tolgebied).

Terhadap kasud tersebul di atas menurd hamat penulis lelah

lerjadi kekaelruan atau salah dalam mendakwakan tunduhan
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ierhadap lerdakwa, oleh karenarya Mahkamah Agung mengabulkan
kasasl lerdakwa, Seharusnya Jaksz Penunlwt Lmum membuai
dakwaan sabagai borut:

Primer, melanggar Pasal 26 b R.O, Pasal 1 sub 1 UUTPE, Jo Pasal 1
ayal (1) Perpu Mo, 21 Tahun 1948 (jika lerdapal unswr pemberalan
pidana),

Subsidiair; metanggar Pasal 1 ayal {I) Perpu No. 21 Tahun 1959,
sobab jlka kemungkinan ads unsur pembsretan berupe dapal

menimbukan kekacauan di bidang perekonom|.

. Pulusan Mahkamah Agung R.1. targgal 26 Januari 1984 No, 46

KACrA1580, vang mengadid; Monhalal Kanchand; umur 38 1ahun; lahir

dl Hydarahad Sind Indka; tempal 1inggal tatakhir ¢ JI. Budon No. §

Malang Jawa Timur; pakerjaan Direklur C.¥. Raos & Co Surabaya

dan komlsartis P.T. Tolaram sekarang alamal fidak diketahul, baik d|

dalam mavpun 4 luasr Wilayah Indenasia. Mangenai hukuman yang
akan diberkan, Mahkamash Agung mamperimbangkan hakhal
snbagai bariku:

a. bahwa tindak pidana ini dilzakukan tardakwa pada masa
pemsariniahan sedeng glal melaksénakan pembangunan mehuju
1inggal landas;

b. bahwa perbuslan terdakwa Il mengacauken kabljaksanaan

pemerintah di bidang perekonomlan nagara;

Pertanggungjawaban korpora@Bialam ... Sahuri L.



ADLN - Perpustakaan Unair

¢. habhwa cara pelaksanaan kejahalan i, Iclah digrganisic secara
tapi zehingga menjadikan aparatur negara tidak melzksanakan
lugasmya sesuai dangan Ketenluan undang-undano,

d bahwa lerdakwa telah melarikan dirl:

€. dengan memperhalikan semua keadaan imj, Mahkamah Agung
{ldak melihal adanya, alasan yang daszl menngarkan pdanz bage
lerdakywa.
Bahwa akhirmys Majelis Mahkamah Agung memberikan pulusan

lerhadap perkara terdakwa Inl dengan amar pulusan:

Mengadili; manerima permohonan kasas: dar Jaksa ... .dan
seteruanya.
Membatalkan putusan Fengadian Tinggr ... .dan selgrusmya,

Mangadili lagi; meryalakan terdakwa, Mahanlal Kanchand, diluar
hadirnya, 12lah melakukan findak pidana subwversi, menghukom
lerdakwa dengan pidana perjara selama i5% (lima befas) tahun,
memerinlahkan agar terpldana fersebut ditahan...... .. dan
gelerusnya.

Daiam perkara ini, Jaksa Penunlut lidak mendakwakan terdakwa
dengan mencanlumkan Undang-undang Mo. 7 Ort, Tahun 1955 jo.
Pasal 26 b ®.O. (unuk tindak pidana ekonomij. Sehingga
seharushya dalam dakwaan primer; Melanggar Pasal 26 b R.O.
Jo. Pasal 1 sub 1 UDTPE jo. Pasal 1 ayal (1) dan Ayal {2

Undang-undang Me. 21 Prp Tahun 1959 jo Pasal 1 ayal (1) sub b

R
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dan d Jjo. Pasal 13 ayat {1) Undang-undang No. 11 Fnpz Tahyn
1963 o, Pasal 64 ayal (1) KUHP, dan juga mengacu pada Paszal
1T ayat {27 Undang-undang MNo. 11 Pnps Tahun 1853 tentang
lindak pidana subvers! dimungkinkan korporasi urluk dikenakan
parlanggungjawaban secara pidana.

Berdasarkan kellga pulusan Mabkamah Agung lersebut df
alag, selgin ada kekeliiuan dalam dakwaan jaksa, jga  ada
keengganan aparai unluk mekbalkan korporasi agar  dapal
dipertanggungiawabkan secara pidana, padahal kalau aparat berpikir
s&cara jernih dengan mampergunakan logika hukum kemungkinan
korporas| uniuk diminlakan pertanggunglawaban dapal terlaksana.
Hal Inl apakah memang aparat di Indoresia belum siap menenma
korporasi sebagai terdakwa, hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Mardfonc Reksediputre, sebagai indikalor belum  terlariknya
kalangan penegak hukum (Kepebsian dan Kejakasaan) menguji
kemungkinan sualu korporasi menjadi lersangka alaupun tardakwa.
Apakah mereka berpikir karena KUHAP lidak mengatur sispa yang
mewaklli korporasi dalam seliap tingkal pemsariksaan.”” Pagahg!
kelau mereka mau mencermati baik itu UUTPE (Undang-undang No.
T Dri. Tahun 1955) maupun Undang-undang Ne. 11 Tahur 1963
lelah dlatur dengan Jelas tentang siapa-sapa yang mewakili jika
korporagi sebagai lersangkaderdakwa, Misalnya Pasal 15 ayat (3]

jika tuntulan pldana dilakukan ferhadap sualu badan hukum, susiy

| (a3
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persergan, suaty perserikalan grang alau suatu yayasan, 1maka
badan hukum, perseroan, perserkalan atau yayasan fu pada wakiu
penyrtulan tu diwakii oleh seprang pengu us alau ika ada Jelh dan
searang pengures, cleh salah segrapc oo mereks o, Weakil sapat
die akilr grang lain. Hakim dapat memenntathen supaya pengurus i
dibawa ke muks hakim

Memang rumusan tersebut 4i slas ficak mesyebutkan siapa
yang mewakin jka korporasi diperksa sepaga 1ersangkad, letam
pasal tersebut menyebul pengurus atas =a'ah seorang dari mereka
dapal mewakil dalam siang peagadilan pada waklu penuntulan
dirn ulal

Maszalah perumasan lindzk pidana korporas) sebagainmana
terdapal dalam perundang-ungangan imukunr pes:hf) capat puga
menimbulkan  masalah  penemtualt serbualan peagurus yang
bagaimapakak yang dapal  diperrancoungasanksr kepaad
korparasi, oleh karena hasus jalas Hal in ssbagaimana dikemukan
aleh Mulad! dan Barada Mawawi Arel unlus perumusan terhadap
tindak pidana yang dilakukan Korparasi, perly diletapkan spesifikas:
atauv |dentilas yang jelas, siapa yang dikatskan sebaqai pembual
Misafnya dengan menyebulkan enhlas pekerj@an, fugas atau
peranan dari sipembual dalam hubungasnya dengan masalah

kegialan korporasi.”

-
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Kelergngan-keterangan  seperti tersebut  di alas  tidak
diiemukan dalam rumusan lingak  pdana Korpgrast  galam
paruendang-ondangan hukum positil, bak yang penalis angdap paling
fengkap misalnya Pasal 1% Undang-undang Mo 7 9Ot Tahun 1955
feptang Twdak pidana Ekonomi dan Masal 48 Undang-undang Mo,
23 1ahun 1297 Tenlang Pengelalaan Lingkuroan Hiduy

Juga dalam rufiusan pasal pasalierizng perboatsn Korporas:
dalam hukum pidana posilif seperi pasal 1% JUTPE dan Pasal 48
Undang-undanrg Lingkungan Hidup, babkwa rumusannya  Hdak
menentukan kepastian kapan suatd korporast dapal dinyalakan
sebaga pembual atae irdek melakukan nenk pelara Domikian poln
ldak ada ke@lasan kapan sudld hivlal oiduna dikatakan 1elah
Glakukan alas nama Kofpodasi.

fMenural fMidadd dap EBards MNawswd Ariof mendalsesn
memang ada rimusdal yand serdab elah merglskan kapan suvalu
karparasi dikatakan  lelah melakokan svats {mdek  pidang
Rumusan {ersebut tercaon dalam Pasal 19 oyal (20 UUWTPE dan
Pasal 46 ayal (2) Undand-undang Lingkungars Bdop (UULH), yang
ményebulkan ; .. dilakukan oleh Alas nama oadan kokem, o gan
dilakukan aleh orang-ofang, bak berdasgr hubungan kera meupue
herdasar hubangan lain, yadg berliides daean aaghungan adean

Nakur.. ..
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Rumusan Pasal 15 ayal (23 UUTPE dan Pasal 46 ayal (2]
LULH tindak menjelaskan pangertian kapan sualu  korporasi
dikalakan lalagh melakukan lindak mdana, Kala-kala Jdilakykan
berdasar hubungan kerjz dalam  rumusan  fersebul,  hanya
merupakan perloasan saja  bentuk Indak pidana kgrporasi, telap:
diahggap telah diakukan oleh karporasi.®

Pasal 15 ayal {2) UUTPE dan Pasal 46 ayat {27 UULH, belum
membankan kalegaian manganas balazan bahwa suvaly tindzk
pldana ielah ditakukan oleh kaeporasi, hanhya dikatakan jika;
1}berdasarkan hubungan Kerja alau hubungan lain, dan 2)beriindak
dalam {ingkungan badan hukum.

Sehubungan depgan kalmat berdasarkan hubungan kerja
Suprapte, menelaskan ini adalah sualu lksi hukum, alab dalam Ral
sualu badan hukum dianggap melakukan yvanyg tldak dilakukannya,
telapi diakukannya cleh orang yang ada dalam hubungan ksija.
Sedangkan hubungan lain dikalakannya, merepakan keganjllan ishih
menpnoi, bilamana dipgrgunakan dasar hybungan lain yang disebut
dalam passl 13 ayal (2] UUTPE dan Paszal 46 ULULH untuk
meamperanggungjswabkan sualu badan hukum  alas perbualan
aranpg lain, Flutungan f@ain ity misalnya terdapal dalam perseroan
{erbatas dan seseorang vang mewaklivya dalam pedjealan barang-
tarang, yang hanya mendapal komisi (Commisie Agest) jadi hidak

ada dalam hubungan kerja dengan badan hukum larsebul.”
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Fersoalan orang bertindak dalem hubungan laih tersebed di
alas, AZ Abidin menyalakan, kalau diarlikan ivas maka orang
tidak beriindak dalam habungan ksrjia dengan badan hukvmpun
dapat menyerat badan hukum/fkorporas! masuk |aring hukum pldana.
Lebih lanjul dikatzkannya, pembuat undang-undang Indpnesia salah
menterjemahkan Fasal 15 id 2 Wef Sconomizche Defcten, yaitu
yang perlu diperhatikan falah kalimat “o# andere hoofde handelen in
de rfear van de rachiperscon,..”. Jadi crang yang bersangkulan
harus bertindzk delam hubungarn kerja alau dalam suagana badan
hukum itu, #sehingga dapal menyerel Badan hukum fu dalam
jangkauan hukum pidana ekonomi. ™

i Inggris, Amarika Serikat dan Auslralia, nagara-negara yang
pafing maju dalam menetap korporasi sebagai subjek hukum dan
dapat dipidana, lldak menganal apa yang disebit dengan "hubupgan
[ain®, Dalam hal ini L.B. Curson, menjelaskan; “the genaral ruie
fodayix thral & corporatian may be responsibe for ofepces commied
by itz agent or yarvent in the course of carrying on te affairs of ihe
corporation”

Dengan demlklan feles, henya terbelas peda agent, wakll,
kuasa alau pegawai korporasi yang melakukap perbuatan yang
melanggar hukum pldana dalam melaksanakan akiffitas  unduk

korporasi.
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A.Z Abidln, memberi jalan keiuar mengenal pengeriian
hubungan lain-lain, agar tidak meluas, harus dlbatasi sehingga
hanya orang yanj melakukan findak pi¢ana dalam hubungan
fungstonai dengan korporasi yang dapat mefibatkan korporas! dajam
kefahalan yang dibual arang fu {in te course of carrying on e
affaks of the numnreﬁan}.m

Rumusan yang agak maju fentang korporasi sebagai pelaku
lindak pidana, dapsl dikstemykan dalam Fasal 4 ayat (2) dan Ayat
{3} Undang-undang MNo. 15 Tahun 2002 lentang tindak pidana
pencucian uang, yang menjgadopsi pasal 456 dan Pasal 47
Rantangan KUHP batu tahun 1999.2000 yany berbynyt;

Fasal 45; korporasi lidak dapal diparlanggungjawabkan secara
pidana lerhadap sualu perbualan yang dilakukan unluk dan atau
atas nama korporasi, apabila perbuzalan tersebut fidak lermasuk
dalam lingkup usahanya sebagaimana dientukan dalam anggaran
dasar alau kefenluan lain yang betlake bagl korparasi yang
bersangkLtan

Pasal 47, perlanggungjawaban pi¢ana gengurus dibalasi sepanjang
pergurys  mempunyai keduduksn fungswonal  datam stegkiv
grganisasi korporasi.

Fengertian kedudukan fungsional dapal ditemukan pada
pamelasan Pasal 4 ayat {2} Undang-undang No. 1% Tahun 2007

tenlang Tindak Pidana Pencucian Uang, valu yang dimaksuod

LS
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dengan pengurus yang mempunyal Kedpdukan fungsional adalah
pengurus yang menurut amggaran dasar Korporasi berwenang
berindak untuk dan aias nama kKerparasi vang barsangkutan, baik d
dalam maupun dl luar pengadllan.

Mamunm demikian menurul hemat penubs pengertian tersebul
belum menjelaskan kedudukan fungsional yang hagaimana alay
lerbatas pada dewan direksi dan kepaila hagian dafi korporasi yang
dapal melakukan perbualan alaz nama wmorporasi, belum gy
menentukan pengertian apa yang dimaksud dengan bertindak dalam
ingkup badan hukum/korperasi., Apakah  uirtuk  mengendslkan
perilakd menyimpanyg yang dilakukan dalam sualu Kozparas), atao
dilyjukan untuk mengendahkan perfakd niciyiainard yang dilakukanr
untuk fujuan atag kenetingan korporasi

Hal inl dikemukakan kKarena perlaku [ahal yang belipe
eksperesil dan ingtrumenial, memang merupakanr sifat manpsia, jka
lelah mempunyal kKedudukan Ffungs:onai, 2en Ksena L perlu
dipahami mengenar pengendahdan perlaku korparaze Dalam hal im
Willtfam J. Chamblis mengemukakan
i perlaku rahat yang ekspresd dinaidwion karena welakukan iu

merupakan suaty kenikmalan fersendir. hagi si polaku, bakan
untuk mencapai tujman-fujuan lz2in; dan

perilaku  jahal  yang becsifal  mstrumeniat berlguan wnly=
mencapai maxsud-maksad terleadu di luar peiboalan o seadii,

[

Kedus fpe perilaku janal tersebul 0 alas Qipe kedua yonrpg

dapal menimbulkan masalah terhadal: koipcias mengenai hal ini

| 4o
Disertasi Pertanggungjawaban korporasi dalam ... Sahuri L.



ADLN - Perpustakaan Unair

1.5, Susanto, menjelaskan, kelldakpashan yang dihadapi karpoias
dalam mencapai ljuan dapat mendorong korporasi melakukan
lindakan-lindakan falau lerobosandervbosany yakim dan lindakan-
tindakan memaluhi hukum hingga mclanggar hukum > Pemikiran
demikian sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Box, bahwa
ada llma faktor yang polensftal mempengarutn kerporas: medakukan
pelanggaran hukem dalam mencapai ujua)ny, yailu:

a. persaingan seperli penamuan {eknimgi bary, 1eknik pemasaian.
strukfur merger dapal menghasilkan perbuatan memata-malai.
pembajakan, penyuapan, dan korupsi untik memperdleh pasaran,
mesyer dan mencaphok;

b. pemerinlah,  vaknl melalyi  peraturar-persluran baru alao
pelaksanaan yang lebih tegas dan persluran yang ada dapa
menghasllkan dindakan manipulas) parak, pemberlan fana
kampanye pemilihan umum yang bkersdal degal, dan panyuapan
kapadd pejabal-pejabal pemarinlah unfuk memperalah proyek:

¢. buruh, vaknl aktifitas yang dapat membuat ketegangan aleh
gerakan buruh wang miltan dan radikal terbadap masalah vpah
dan kondisj kerja sebagai akibat dari pembayaran buruh di bawah
ketentuan minimal, kendisi lempal kerja yang tidak memperhalikan
kesatam atan Keija;

d. kongsumen, se=perli perminlaan produk yang elaslks, lertama
sebagal aklbal adanya perubahan-perubahan alav perlindungan
lerhadap kensumen mendapat perhalian, sehingga prakiek
Korporasi yanfj meragukan menjadi tampak. Misalmya klan yang
manyasatkan, label yang lilak sesuai, produk yang lidak divjfi, dan
men|ual produk yang telah daluwarsa atae produk palsu; dan,

e publik, khususnya vyang berhubungan dengan pengaruh
meningkainya kesadaran llngkungan seperti konservasi udara
bersih, lingkungan pamukiman saita sumber-sumber alam yang
lain. Tindakan-findakan korporasi yang merugikan publk dapal
berupa ?alusi udara, polusf alr dan tamah, pemyuapan, dan
korupgi®

Crengan begtu Kompleks kejahalan yang dapal dilakukan
korporasi, spakah mungkin rumusan yang lerdapat pada naskah

Rancangan ¥UHP bary tahun 1999-2000 pka nanfi teiah
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dlundangkan, lerulama pada Fasal 46 dan pasal 47 dapaf
bergperasmpnal, Dalam pasal tersgbut persoalannya masalah ruang
lingkup kpiporasi dan Kedudukan fungsienal dalam koerparasi,

Unfuk memecahkan kebunluan dalam pengerllan tersebu di
alas, dapal meru/uk Kepada feori imputasi (imputahion theory). Inli
darl teorl impulasl Ini, adalah pertanggungjawaban yang mewakili
Pada tegri ini, Korporasi barlangqung jawab lerhadap maksud dan
lindakar-tindakan dari pegawairya., Pada intirva maksuod dan
Ilndakan pegawainya dhabungkan alad dilempalkan pada sualu
kasaluan, Pada teori imputasl, hubungan anlara pegawai dengan
korporas| merdpakan hal yang utama yaltu bahws pegewal harus
berdindak dalam lingkup atau bagian lugas untuk kKepentingan
korporasi. Teori impulasi mengenal peranggungjawaban pidana
korporasi berasal dasl dokinin lentang keruglan yang dapal dlajukan
ke pengadilan lerhadap yang dwakili, yang muncul pada abad tujuh
belas dan kemudlan secara berangsur-angsur diperlukan ke bBldang
peiadilan pidana

i samping keduwa leori lersebut, juga dikenal doktrm
mengenal pengesahan (ratfoation) dan membiarkan {fokeralion).
Reaksi korporasi lerhadap lindakan personelnya yang mejanggas
hukum dapgl berupa pengesahan atau memblarken. Pengesahan
biasanya manunjuk pada persetupuan “sesudahmya® atas lindakan

yang dilakukan pegawalnya. Pengesahan dapal dilakuken dengan
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melalul pemberian *memo” atau pembeniaa "hadiah™ lerhadap
hawahan. Sedangkan Iindakan membiarkan, menunjuk bahwasanya
kerporasi mengetahui aklftas alau pola aklifitas pegawainya dan
memblarkannya unluk  diteruskan. misalnya dengan  lidak
membearikan cara-cara yang lain, akan 1etapi pelum Darupa lindakan
pengesahan. Untuk dapal diperlanggungiawabkan secara pidana
kepada karporasi, maka pengesahan dan membiarkan fersebul
harus diberikan oleh pejabal lingkol afas (direksi;. baik secara
PErOrangan maupun secara kolekhf =

Mengapa perlu perumusan tindak pidana korporasi, hal im
sangat lerkat dengan asas legalias, Kkarena asas legallas
menghandakl adanya keleniuan yang pasti larlebih dahulu, baik
mengehai perbualan yvang dilarang maupun mangenai pidana yandg
dapal dijaluhkan dengan dilakukannya perbualan yang dilarang wu
eleh pembual. Dengan demiian, pereniuan perbualan apa yang
ditarang dan pidana apa yang akan dikenakan lerhadap korporasi
marupakan hal yang mullak dirumuskan dalam undang- undang.

Asas leqaltitas {nefigm defclum nula poeny sine prasvia lege
poesglf) dmaksudkan agar larangan dan acaman pidana ddentukan
terlebth dahulu secara tegas, sehingge orang mengetahut sesuatu
perbuatan adalah terlarang. Jika perbualan Hu diakukan maka telah
dikglahui dengan [2lagz mengenai sanksi pidana vang akan

dikenakan lerhadap palakunya.
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Perumusan asas legalilas dan ven Feurbach dalain bahasa
labii itu dikemukakan berhubungan dendasn eorinyg yang dkesal
dangan nama lecli “vorr piycholigischen jwang”  yabu yana
menganjurkan supaya dalam menemuk ok perbuatan-perbustan yang
difarang 4i dalam peraluran bukan sa fentan matamnys
perbuatan yang harus ditullsken dengan elas, telapi joga 1enlang
macam pidana yang diancamkan **

Asas legalitas ini tardapal dalam Passl 1 ayal (1) KUHP, yany
berbunyl, batwa Iada suaty perbualan boleh dipldana, melainkarn
atas kekualan ketenluan pidana dalam  undang-undang yang
mengaiur alas perbuatan Hu terlebinh danulu daripada perbualan
lersabul.

Menurut Moelfaine, asas legalias mi mengandung tiga
pengertian yaidw:

1. Tidak ada perbualan yang dilarang dan diancam dengan pidana
kalau hal v lerlebib dahuu befum dinyalakan dalam sualu aturan
undang-undang;

2. Untuk mensniukan adanya perbualan pidana {idak boiek
digunakan analogi;

3. Aturan-aluran hukum pidana fidak beriako surut.

nsﬁs legaftas merupakan prinsip dasar dalam  setiap
peralurah pldana di negara manapun di dumia ini misalnya akan
penaiis kulip menwut hukum common faw  fnggris dan KUMP
Thakand.

Ch Ingaris walaupun asas lagalilas ligak pernah secara formal

dirumuskan dalam perundang-undangan, namuh asas [l menjiwai

L1k
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puusan-pulusan pengadlian. Kargna bersumber pada case jaw,
pada mulRnya pangadilan di Inggris mesasa diriya berhak
mengiptakan lindak pidana. Mamua dalam perkembangannya. pada
tahun 1972 House of Lords menolak secara bulal adanya kekusasaan
pangagilan upluk menciptakan tindak pidana-tindak pidana baru alay
memperiuas lindak pidana yang ada. Jadi nampaknya ada
pergeseran dari asas legalitas dalam pengedian maleriel kg asas
legalias dalam pengerlign formal. Armya, suatu perbustan pada
mulanya dapal ditelapkan sebagai ssalu lindak pidana oleh hakim
berdasarkan common law (hukum kebiasaan yvang dikembangkan
lewal putusan pengadilan}, namun dilat arkeidiapganinys Nany
dapai difefapkan berdasarkan undang- vndang [§lakie M

Sedangkan di Thailznd ketenluan msngenal asas egahias
digtur dalam Pasal 7 aluran umum buku T yana derbunyi sebadad
berikut.

Sesporang hanya dipidana apabila pecbualan yang dilakukan
olehrya ditetapkan sebagai lindak pigana dan pidananya
dirumuskan ¢leh undang-undang yang berlaky saat perbualan
ity difakukan, dan pidang yang dikenakan kepada spelangga
gdalah sebagaimana yang dielapkan aieh undang-uhdang du.
Apatila menuryl undang-undaong yarg dilstonkan Kemudian.
parbualan tu lidak lagi merupakan sunlu lindak pidana, orang
yang melakukan perbuwalan vu akan dibebaskan sébagai
pelakwipelanggar; dan apablia ada puiUsSan pemidanaan yany
final (berkekvalan letap), orang itu akan danggap Belum
pernah dipidana untuk perbualan ilu, akan letam, apabita ia
sedang menjalani pidana itu, maka pidasanya tu akan diak fe
dengan segera} ™’

113
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Oi samping asas legaifas leisebal t atas, KUHP juga
mengatur beberapa asas lainnya, yaitu:

1. Asas leriloriallas, yang diatur pada Pasal 2 KUHP yang berbunyi;
ketentuzn hukum pidana Indonesia beriaky bagl siapz saja yang
melakukan tindak pidana di dalam wilayah negara Indopesia.
Asas in diperluas dengan Pasal 3 KUHP, yaitu sampai kepada
kapai-kapal Indonesia, meskipun berada di fuar  wilayah
Indonesia. Maka dengan demikian siapa saja, juga orapg-grang
aglng, dalam kapakkapal lamt [ndonesla, meskipun sedang
barada atau belayar dalam wilayah pegara fain, harus lunduok
kepada hukum pldand Indonesia.  Pengerllan  kapabkapal
Inderesia dialur pada Pasal 989 EKUMP waduy, kapal Indoensia
adalan kapal yang manurul undasg-undang yang bersangkutan
dapat mendapal sural laul alau syral Kapal uruk dapal belayar
dengan memakai bendera Indonesi s,

2. Asas nagional akIif, diatur pada Pasal § KUHP yang berburyi:

{1) ketenluan-ketenivan hukum pidana Indoresiz berfaku bagi
warga negara indonesia, yandg dl luar wilayah megara
Indonesia berszlah melakukan, pertama melanggar salah
salu kejghelan-kejahatan yang lermual dalam bab 1 dan 2
buku Il dan dalam Pasal 160, 151, 240, 279 450 dan 451
KUHF., kedua, suafu tindak pidana yang menurul hukum
pldana Indonesla masuk golengan kejahatan, dan yang
menurd hukum pldana darl nagara tempal lindak pldana llu
dllakukan, di ancam pula dengan hukuman pidana.

{2) penuntulan kejahatan-kejabalan tersebul dalam subd Kedua

juge dapat dRakukan apablla si tersangka baru setelah
melakukan findak pidana menjadi warga negara [ndonesia.

r
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Asas nasional akuf ini diperluas dengan Pasal 7 KUHP  vaitu
sampai Kepada sSemua  pegawai negert bipdonesia  yang
melakukan kajahalan-kejahatan jabadan, yang larmual gafam bab
XV dan buko Il KUHP dl luar walayah negara Indenesia  Jadi
juga pepawai negeri Indonesia yang bukan warga nedara
Indonesia lermasuk Ke dalam kKelentuan pasalinl.

3. Asas nasmnal pasl mi memperluas  bLeclakunya  kelentuan
kelanluan hukum pidans Indonesa o luar wiayah Tondoness
berdasar atas keruglan naslonal amal besar yang dlakibalkan
nleh beberapa kejahatan sghingoa swapa sal@. termasuk pfang
asing, yang melakukan dl mana sajg, parles dapa! dipidana olek
pangadilan negara lndonesia. Jade binl ada unsur memperhndeng
kepentingan nasional terhadap swapapun juga dan < manapun
juga.™
Azaz nasmonal pasd ini diatu paca Pasal 4 ke 1 ke 2, dan ke. 2
KUHP  yang berbunyi kelestua-keleaiuan  hukum  pidara
indonesia berlaky bam s@apa sa@ yarg G lud wilayan Indoness
Talait melakukan
ke-1salah salu dar kejahatan-kejabalan yang lermus pada

Pasal 103-108, 110, 111 b sub | 127 130-133,
te-2sualu kelahatan miengena raata vang atau uarg kertas alac
mengenai  segel  ataw meth  yang  deeluatkan  oler
pemeriiah Indonesla,;
ke-2 suatu pemalsuan dalam sworat-swal hetang atas bebar
Inggnesia alau daerah [ndonesm, alae pemafsvan dalam

deviden alau bunga dafi surat-sural rulang du, atau dengan
sennija mempergunakan surad-saral yang dipalsukan i,

ic
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Asas nasional pasll Ini diperluas oleh Pasal 8§ KUHP, sampa

kapada pengamudi dan para penumpang kapal Indonesia yang oi

luar wilayah Indenasia, di luar Kapal, jadi jadi didaratan wilayah
negara asing, melakukan kejahalan pelayaran yang lermual
dajam bab XXiX buku il KUHFP, dan pelanggaran yang lermual
dalaim bab 1X buku I KUHP.

4, Aszas Universalias,

Asaz i dimaksudkan unluk melndungi EKepawrimgan dunia

Karena sifal kelshatan sudah meruglkan Kepenlingan bersama

dari semua negara, maka layak diynlut dan dipidana dengan

1idak melihat siapapun yang melakukannya dan i mang sajs.

Asas in dialur pada Pasal 4 sub 28 dai sult de yang berbuny.

2. 3ub Ze, dalam kKalimat pertama yang berbunye ... melakukan
salah salu kejahalan lentang mata vang, Uaha kertas negen
alat vang Kenas bank alau meik yang dikeluarkan pemerintan
Indonesia;

b. sub de, melakukan salah kejahatan yaug ditenliukan dalam
Pasal 438 444.446 tentang perampokan di lawt dan yang
ditentukan dalam Pasal 447 fenlang penyerahan atal pelayaran
kepada perampok laulfbajak laul dan Pasal 479 huruf j, tentang
penfuasaan pesawatl udara secera melawan hukum, Pasal
479 |, m, n, dan & lentang kejahatlan vang mengancain
penerbangan sipll.

Sedangkan dalam kensep rancangan KURP (baruy 1993-2000
semua asas lersebul masih dipakm, hanya terhadap asas legalias
ada perluasan pengertfan tidak hanya melanggar aluran yang lertulis

saja, juga menerima berlakumya hukum yang hdup ataw hukem adai

Hal iri dapal dilihal bunyl Pasal 1 ayat 3. kelentuan sabagaimana

14
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dintaksud dalam ayal (1) Hdak mengurangl berlakunya hukum yang
hidup alau hukum adal yang mepentukan batwa menorad adat
selempat seseorang patul dipidana walaupun perbuatan lersabul
lldak dlalur dalam peraturan perundang-undangan.

Serkaian gengan penlingnya asas legaltas. maka timbul
persoalan apakah orang yang melakukan suslu perbuatan yang
difarang itu harus dipidana, dalam hat inj Reesfan Saleh
mangalakan “orang fidak mubgkin diperlanggungjawabkan atau
dipldana apabila lldak melakukan perbualan pldane. Meskipun orang
melakukan perbuatan pidena fidak selalu dipidana. Orang yang
melakukan perbuatan pldana akan dipidanz, Jka orang tu
mampumyai kesalahan, Kapan orang alau pembuzl dikalakan
mempumyai kesalahan, ™

Perspalan kesalahan Inllah yang akan menjadi pambahasan
pada sub 2 bab 2, dalam menenlokan pertanggungawaban
korporas| zecara pidana, walaupun korporasi fetah dlakul sebagai
subjek hukum pidana berdasarkan uraias dan pemikiran taniang

perumusan tindak pidana korperasi tersebut dr alas.

2.2, Fenentuan Kesalahan Korparasl Urtuk Gapat
Dipertanggunglawabkan Secara Pidana

Bengan lelah dierima korporasl sebagai subjek findak pldana

dalam bebarapa kebjakan perundang-undangan (hukum paostif

sebagalmana yeng lelah divralken pada sub 1 bab 2 dl atas, namun
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persoalan yang muncul bagaimana cara meneniukan kesalahan
korporasi untuk dapat diperfandguiagawabkan  secare  pidana
mengingal masalah pananluan kesalaban o mequpakan  wrat
nadinya hukem pldana.

Mengapa perlunya masalah kegalahan® i, kar@na untuk
menetapkan pgrtanggungjawahan" pidana Scbanp A5a5
perlanggungawaban dalam hukum pidana iaiah tidak di pdana jima
lidak ada kesalahan (geen straf Zandor Schuld; Agrus ron facd reum
higd mrens sir rea). Asas lisda pidana lanpa kesaldhade ind padad
umumnya diakyr sgbagai prinsip umum diberbagai negara. Mamuym
igak bonyak KUHP 0 betbagal nedara Yaoy imerdmushan s8L6is
lagas qeEspl-if 4 oslam I{UHP-H}-;H' S nacla prlassr dang s
kesalbhan rada haklkatiwa meigpakan poikndangan boge sedbep
arang.  lendama  peiaky  tindak  podaad.  agar jangan Aads
kKesewenangan dar aparat yang Dperyenang

Ci  samping  Hu onfuk  aasslali kesalahan alau
petlanggungpawaban pdana (grmmal responssadyiahisty) mi dalan
iy hukum pidans lermasuk salah sale dar a@aran WU Dok b
pidana Mamun demikian dalam KuBHE s Sy indonesic seiameor e
masalaft kKesalahan ini didak  aelorchngg sendgapatb o
(pengaluraniyal dadam aluian umum ks 1 ooaeh Barena wlsHs
(WG yang maseh berlaky sampai saal w1 NTaF DM a3 pengeri

kesengajaan gan kKealpaan, Karena kedus oedrgetlian ind mesgpakan
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hal yang penting wnluk menenlukan kesalahan Kedoa hal ou
djadikan kajian dalam Hmu pengetahuan hukum pidana, sehinggs
barkembang doklnn-doktrin ataw lecri lenlang Kesengajaan Jan
kealpaan yang dliakutkan pleh manusia dalam hukum  pldana
sebagaimana yang lerlera dalam calatan referensi.

Mamum persoaian yang muncul bagaimana £afa menenfukan
kesengappan dan  kKaalpaan terhadap  kofporasi  agar  dapal
dipertanggungiawabkan secara pdana Karepa pada nakikatoya
korporast tidak mungkln melakukan sualu perbuatan pidana apalag

 unluk meneniukan kesengajgan dan keaipaan korporas

Menurd  Sehaffmelsfer, mongemuka¥an  apabila sualy
kerporasi dlenlut dntuk tindak pudana Dass dengan keseigawman alad
kealpaan, maka fimbul pertanyaan, apakab dan bagamanakah
badan fwukum, walaupun tidak mempuryai jiva manusia {mensalijk
psychrs}  dapal memenoh unsim-unsur pukis dde psyclische
hestande fen), kesengajsan (opret;, don kesalshan (schuldy?. "

Dalam  kadaniya dengan  poisoalan < atas Medacy
maergelaskan bahwa masalah yang uaghin lobel adalzh nisongara:
ukurarn-ukuran apakah yang dapal  Wjadkan  pedoman Unbe
memperanggungjawabkan korporasi. Masalah lain yang munghs
tmbul adalah bagaimana menenlubin heseduajpan dan kealpaar
korporasi™ Lebin langt lagi Moradf renelaskan, sebagai bahar

remecaban perscalan pertanggungjswaban harparasi seila Lnlai
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mener ukan Kesengaldan dan  kealpasan  Karporasl,  periu

diperitmbangkan halkhal sebagat barksul:

1. untuk mempertanggunglawsbkan karpgrasl dapat dipecahkan
dengan cara mellhal, apakah !indakan para pengurus korporasi
dalam kerangka lujuan slatutair korporagi dan alay sesuai dengan
kebijakan perusahaan. Bahkan, sebenarnya cukup meilihal apakah
iindokan korporesi sesuazl dengan ruang lingkup pekérjaan
(ferelie werkzaambeiden) karporasl. Kelakuan korporas| lldak
muygdah diterima, pka lindakan korporast dslam  pergaulan
masyarakal, lidak dianggap sabagai panlaku karparasi;

Z.unluk manenlukan kesangajaan dan kealpaan kKorpaorasi, dapat
dHakukan dengan cara melhat, apakah kesengajsan bertindak
pergurus korparasi pada kenyaleannya lercakup dalam pollik
peruwsahaan. Jadl harus dideteks] melalul sussana Kellwaan
{psychis Klimaat) yang beraku pada karporas|, Dengan koriroksi
Ferlanggungjawaban  (loerskeningsconstructie)  kKesangajaam
percrangan [naturlljk persoon) yang berﬂnd ak plag nama Korparasi
dapat menjadl kesengajaan korporasl ‘s

Ol Belands sebafal kiblat hukum pidana Indonesia telan
meralapkan kKerporasi sabagar subjak lindak pidana sebagaimana
giatur pada pasal 57 W.v. G Belanda yang berb uiyl:

1. tindak pidana dapal diakukam ¢lah manvsia alamiah dan badan
hukum;

2. apablla suatu tindzkan pidana, dliaksanakan oleh badan hukum,
dapat dilekukan tuntutan pidama, dan ika dinggap perlu dapat
dijaluhkan pldana dan lindakan-tindakan yvang tercantum dalam
undang-undang, larhadap:

a. badan hukum atau,

b. lerhedap mereka yang memelinfahkan meiakukan perbualan
ku, demikian puta lerhadap mereka yang bertindek sebagai
pemimpin melakukan lindakan yang dilarang ily, alay

t. lerhadap yang disebulkan di dalam a dan b bersama-sama;

3. bagl pemakalan ayal seleblhnya disamakan dengan hadan
hukum; perseroan tanpa hak badan hukum, perserlkalan dan
ya'_-,-asan.”

Walaupun korporasl lelah ddetapkan sebagai subjek hukom

pidana di Balanda, namun letap menimbulkan perasalan yang harys
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dijawahb oleh hakim, jika menggunakan Pasai H1 WA S leisebul. i

inl sehagamana dikemukakan cleh Bemmclen, oy

a. kaparkah Larporasi bertanggurgiaviab alau.  luru
beranggungjawab terhadap suate perburalan yang lerlarang yang
dilzktkan gleh anggola pengurus koiparass alay dilakekan alab
gesenrang yang hdak dalam katao dmas. letag dipen Kuass
melaksanakan transaksi tertenio unun korporasi ity;

b. kapankah para pengurus dan orang-crang dalam jabalan dinas
dan korporasi lu, yang memberkan paniwman aldy membeqkn
parintah  melaksanakan perbualan  yang  dilarang  dlu
barlangqungjawab se¢ara hukum wdana?. Pertaiwazn inl serng
di ajukan, jika perbualan lu memerfukan kualivas khusus
(misalmya pemilik, majikan);

¢. apakah suaty Lindak pidana dapal &merupakan alazas begi
perlanggungjawaban karporasi.™

Persoalarpersoalan ftersebul  sading LmGu Jalam  bindas
pidana kealpaan. Namun demklan, uga dapat targade teshadas
linda¥ pidfana dengan sengaja. Dalam hal iy Sohaffmaefsics
menjglaskan ¥eialahan dan kescnpgaolaan dapal [imbw datam
kerjasama secara sadar atau lidak sadar aleh mereka yang
menjalankan aklifitas Korporasi. Houlsman mengatakan bahwa
perlsliwa seperlh B, harvs ada Kelerkadan tertentl antara tindakan
stang-orang Wy Sedangkan Semmelen  dan  Remmelink
menyatakan, pengelahuan bersama dari sebagizn besar anggola
direksi dapal dipnggap sehagai keseugajsan korparast du, pka
mungkin sebagai kesengajaan bersyarat dan bahwa kesalahan

fingan dari tiap orang yang bertindak untuk kerporasi du, jka

dikumpuilkcan dapal merupakan kesalahan bag korporast itu sendin ™
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Di samping itu di Belanda kesublan yang muncul unlus
menerukan perlanggunygjawaban korparas: Hada saat pembukiian,
hal ini sebagaimana dikemukakah oleh JJ A van Difk H.L Sage!
Grande, dan L.G. Toorviiel kesulilan yang terjadi dalam
manerapkan hukum pidana larhadap kejzhatan yang dilakukan cleh
korporasl, lerlelak pada seal pembuktian alas praktek curang dan
tercela korporasi, di samplhg $ulit dalam mengalihkan kKepada
pemikul ianggung jawab. Misalwa dalam kasus Direklur Bank
Slavenburg, dalem perkara banding lelsh dibebaskan, dengan
alasan Kurang alal bukti. Persoalan yang mancul lerhadap kasus
demikian, menyebabkan rasa fruslasl dikatangan aparal (poig| dan
jaksay, karena lelah bBerusaha sgkual  kKemampuan  unluk
menjungkapkan perkara dengan jelas, lernyata dipuluskan bebas
Kaputusan demikilan teniurys menyebabkan kekesalan dikatangan
penegak hukum lerulama polisi dan jaksa, oleh kKarenahya apafal
mengambil slkap unluk menahan dli untuk melakukan penyelidikan
dan pesnyidikan terhadap perkara yang serupa.™

D1 Indonesia tendanyg stalus xorporast soebagai subpek hekum
pidana dimulaj sejak tabun 1555 deagan keluarnys Undang-undang
Mo, 7 Drt tzhun 1535 tenlang Tindak pidara skonoml yano
merupakan lirvan darl Wel op de Econemische Delicten d
Medarland, lefapi hingga saat il belom ada Keputusan (yurplfudans)

tenlang dipldana kerporasl), Hal ind sebagaimana vang dikemukakan

Ty
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pleh Mardjone Reksodipulro, nengalakan yand mengberdihen
adafan bahwa 1Wak ada yunsprudensi perkara pidana  yang
menetapkan koiporasi sabagai {erdakwa =" Abakah karesa kesultan
tembuktikan Kesalahan kerperasi atau memang keentganan apafat
panggak hukum wunluk maelfakukar penyelidkan dan penyidikan
terhadap kesalahan korporasi apakah kekurangmampuan aparal
penegak  hukum  onluk  mengkaji  secara normatif o denganr
menggunakan teari-laor ¢dan doktrit iedang kesalaban

Sebagal suaty  Hustrasi yang menimbtdkan  perbedaan
pendapat anlara Soepralo dan Raesfan Saleh, lentang penenluan
kesafahan karporast agar dapat dtpenangdgungawabkan secard
pidana. Conloh kasusnya adalah: secrang manager dan sualu
paruzahaan menjual suate jams barang denrgan harga yang lebih
tingg! daripada harga teringgl yang diperkenankan oleh pemerintah
Menaikkan harga larlarang ilu lidak sepengetabuan dreklugr P.T dan
Jika la mengelahui tentu akan mengaagakaniya,”

Meranggapi  Kasus  lersebut khosusmya  mengenar
perfanggungjawaban pidana lerhadap korporast, Socpraplo padc
inlinya  berpendapal bhahwa  lidaklan  mungkin  horporas
diperlanggungiawabkan 2las perbuatan orang lain [manager) yang
dlilakukan dengan sengafa. Hal Inl Lidak mungkin karena pada

korporasi tadi lidak ada unsur Kesengajaan.
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Jadi menurul Saeprapfo walaupun sebenarmya lindak pidana
ekonomi  {yaty dengan sengaja menaikkan  harga  terlarangk
dilakukan oleh manager yang ada “hubungan kerja” dengan P.T.
sebagai Korporasi, sepert| disebwt dalam Pasal 15 ayal () UUTPE.
ramun letap Korporasi lidak dapat dipertanggungjawabkan apabila
lernyala lidak ada unsur kesengajsan sebagai salah salu unsur
kesalahan. Tidak adamya unsur kesengajaan nada P.T. {kefporasi
ity dikgntruksikan pada ldak adanya kesengajaan pada Jdiri direklur
F.T.

Pendapal demikian dilanjutkan pula dalam hal sipelaku adalalh
orang vang ildak ada hubungan kerjs dengan korporast tersebut
lelapi bardasar “hubungan lain®, misaliya orsng vang mewakili P.T.
dalam penjualan barang-Barangnya yang hamya mendapal komis:
icomissie agenl). Sceprrplo menyalakan pendapainya "jika Badan
termaksud harus pula befanqgung pawah alas perbualan sesarann
yang melakukan perwakilan untuksys sepedti foesehad 4 alss,
dapallah  dimengesti  halwa tealae  Jauh diperiasnya
perlanggungjawabannya™

Dengan demikian dapallah hraoya  desimpulkan babwa
menurd Soepraplfo untuk dapat dipertamggungjawabkannys suaty

kefporasi, prinsip alav a4as kKesalahan lesag Bidak dapal ditingyaisan
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Sedangkan pendapat Roeslan Saleh terbadap Kasus lersebul
dt atas, bellau meninjau dari kensepsi dyahsirs yang memisahkan
antara ! "parbialan pidana” dengan "partanggungaiy jawab gudana .

Mengenai masateh perbuaiannya yaiu apakzh Korgorass o
dapal dikatakan lelah melakukan tindak pidana ekanomi, oleh beliay
dibahas dengan qudul "lenlang penyerlaas  Sefanpkan mengsen
perlanggunpan jawab pdapatya dibahas dendan judul Memong
kesalahan'

Mengenal perbuzlannya, RPoeshsn Saleh herpendirtan hato
korparasi |IP T »ily {alah medkokan lindak prlang ekaoem) Seidiveslq
dapal ddomut. OCasar lunfdlannya  kukon parena pasatnoss
"poeiverlaan” #x pasal 55 dan Do RGP, lelapr ustid Rsicaoa
ketentuan dalam pasal 15 ayal (21 LILUTPF e ceamn

Mengenai perlanggungjawabarn pidiuanya. Gdah diperclon
fawaban yang pasti karena harfya divyatakan sebagas berkor
kiranya mengenai dapat dipertanggung@wabkanaya direktur, dos
selanjubiya memidananya lelah [elas, yadp bahwa direkiue Hu hioes
mungksis dipertanggungjawabkan karenn din -da3k melakekan fteru
gerta meiakukan; perbualan pidana ko <an 0 lam hawva dengaa-
korporas, seperh lalah diterangkan v alos =egala se<uatuimys i

adaiall karena lelah Jdilentukan demni®izn aleh siuran-aloras, .

Pasal 15 ayal (2) LJTPE. Jf__' Cper R I -
i | o e
—— _. ____'____-J

L]

Lo
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Kehtidakppastian tersebul lerfedah wads kala-kala "Tain halliva”
yang herhubungan dengan Kalmat g afasiya Kiramya | telak
jelas”, yailu apakah “lain halnya™ unlus korporasi o dingbunghan
dengan “hdak mungkin diperianggungjawabkanma direkhyr dan
selanjutnya memidananya” atau dihubungkan dengan “Karena dia
{direklur) tidak melakykan perbuatzn pidana”

Apahila dihodbungkan dengan yang perfama berarll Korporasi
it dapal dipertanggungjawabkan dan selanjulnya dipidana; telapi
apablla dihebungkan dengan yang kedus berartl hamya  akan
menegaskan pendapat yang lerdahulu bahwa korpofasi ilu dapal
dituni U 1elah melakukan lindek pidana

Parkataan “fain halhwa"™ iy Kiranya Jdihubupngkan dengan
kemungkinan yang perlama, karéna ufaian beliau Wy ada dr bawan
judul “leMang kesadahan™

Apabila hal ini benar, maka jedas ada nandangan baru” dan
Roesian Saleh dalam hal pertanggurgan jawab korporasi yang
oerbeda dengan pendapat Soeprapto Ji alas Pardanasn barwe also
kalakanlah nandangan wyang agak b2riniman 'u o ialah babera
khususiye usluk perlangaungjawahan prdana dad KOrgorase asys
kesalahan tidak muifak.

Meénurul remal pénulis  tarbadap  perbedaosn  pend@sa
lersabul, perll adanys  pemidkiran yahg komprenensif apakok

korporasi dapal diperlanggungjawabhan igiaia pidain alsu hidae
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karena menyangkul masalah pembuktian, Oleh karena penuls ikut
membanas lerhadap kasus di ates vyang bila dicermali secara
geksama, maka parbuatan manager untuk dapal diperlanggung
Jawabkan kepada korporasi harus melihal dua syaral sebagalmana
vang terjadi di Amarika Serikat, mayorias yunisdlksi berpendapat,
bzhwa Xorporasl berdanggung|awab secara kriminal untuk tindakan
legal dan agennya dengan syarat, 1)indakan ditakukan galam
ingkup  kewanangannya, 2)dmaksudkan untuk  kKeunlupgan
perusahaan.™

Jadi lerhadap Kasus tersein! di atas, bila dikap dengan
merujuk kepada kedua dokirin tersecul di alas, sebenarmyva Jika
kedua syasal ini terpenuhi maka kgrporast felah melakykan kalalain
dalam hab ini direklur unluk mengawasi managermya. Hamya $aja
persoalanmya apakah benar manager unluk menpatkkan harga barang
di alas dari harga keleniran pemerintah, uniuk
kepertinganweurdungan P.T. (korparagl] jika Inl dapat dibuktikan
Maka dengan sendwimya korpprasi dapat digarianggungjawabkan,
fa lidak maka korporasi tidak dapal dipertanggungjawabkan. Untuk
membuktlkern tni dapal dilakuken denian dus cara; 1)pengesahan
(reification) dan 2)membiarkan (folerstior). Apakah reaksi korporasi
(direkiur} ferhadap tindakan personelnya (manager) yang melanggar
hukum dapat berupa pengesahan atay membiarkan. Pengesahan

biasamya mununjuk pada perselujun “sesudahmya* alas tindakan
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yang dilakukan pegawainya FPengcsahan dapal dilakukan dengan
melalui pembenan "memo” atau pembenan “hadiah”™ terhadap
bhawahan, Sedangkan lindakan mambarkan, manumek batwasanya
karpoiasl mengelahui aktifilas #lau pola aklifilas pegawainya dan
membarkanmya unluk  dderuskan, misalnya  dengan  bdak
memberlkan cara-cara yang 1ain, akan telapi befum berppa tindakan
pengesahan. Dnluk dapal diperanggungawaban secara mdana
kepada karporasi, maka pengesdhan dan membiarkan (ersebl
harus diberkan oleh pejabat lingkal atas (direksn), balk secara
FEIZIANgAN MAUpLUn secara kolakti

Selanjutya mengenal kebifakan hukum pldana lerhadap
pefanggungrawaban korporasi setglah UUITPE 1ergebid di atas, ada
beberapa kebijgkan perundang-undangap (hukum pesiil} yang
mengatur fentang korporasl sebagai sublek tindak prdana yang
rumuszan dapal dilifsat bab 2 sub t di atas, [erulama dua updang-
undeng yang dibahas sehubungan dengan penentuan kesalzhan
korporasi:
1. Undang-undang No. 23 Tahun 15397 tentang Pengelolaan

tingkungan Hidup

Calam Untang Na. 23 Tabkun 1997 tentan Pengelolaan

Lingkungan Hidug (ULLH) dialur ientang peranggungjawaban

korporas) sebagaimana th aler dalaqn pasal 46, Tindak pidana yang
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dialur balk dalam Pesal 41 dan 42 merupakan tindak pldana
materlel. Hai Ini dapal dilihal bunyl pasal-pasal tersebul.

Pasal 41 intinya, barangsiapa yang secara melawan hukum dengan
gsengaja meiakukan perbuatan yang mengekibatkan pencemaran
danfalau perusakah lingkungan hidup,

Fasal 42 Inlinya barangsiape kerena kealpaan meiakukan perbuslan
yang mengakibatkan pencemaran danfalau perusakan hngkungan
hidup.

Danl bunyl kedua pazal tersgbed, jelas sulit untuk membukilkan
kesalahan orang (korporasi Pasal 48 ULULH), karena rumdsan
damlklanr merupakan tindak pidana maleriel yang memeriukan
pambuiktian secara carmal dan akural. Karena dengan rumudsan
Iindak pldana materlel inl berarti periu Rukli ata hubungan sebab
akibal ardara perbualan perusakan/pencemaran dengan penderita
atau korban. Beban pembuidian harus dapat disajikan okeh penyidik
kargna Pasal & aval (2) Undang-undang MNo. 14 Tahun {1870
menghandaki demikian, yadu tiada feoprang juapun dapal djatuhi
pidana, kacuali apabia pengadilan, karena alat pembuktian yang sah
menuryl undang-undang mendapat keyakinan, bahwa seseorang
dianggap dapat berlanggungjawab, telah bersatah alas perbuaian
yang diuduvhkan alas dirinya. Berkellan dengar hal In|, Pasal B
Undang-undang larsebul dikelapkan, bzhwa seliap seorang, yang

dlzangka, dlangkap, ditahan, diuntul, danfatau dihadapkan di depan
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pengadilan, wayl dignggap idak sersainh sebeiin adaliya gnite -
nenjattan, yang menyalakan kKesaanannya fan mempeinier
hekualanr hukum yvang letap. Pasal howcmual asas prasamphics ol
iRoseace (neaduga hidak bersalah)

Apalagl perusakan/pencordles GGk ungain yang  woled
runialall maka aban kb sulii meeap e an siapamo e ag ma
yang moighukaniyd, misatnya dipsnggran sungal o ada o hebaroo-
PEIUSE AN Desal yang saialo meminias impan ke simgin Teraseon
waaupun katanya pembuangan lemboh toroenu Nak mungkin 3t o
lerjadiimelampauw ambang balas, Telag! hinena ewibvanyan limaa
larsetid <eRArE 18105 Meneris, maks T P L TV VLT T
rersphue nea@de loriamad dan ablhaii, s L i G LnERes
taraohd hav LNtk Fehotirhan seiay v mnoass piegk Tennne e
sddal sunt opegunakan Jdan Led s talnh Boistuban, Do
hisfrase denkian apakatt mass peeas coengrosneb an ek
yang berbezlif-talt herdasarkan asas Yasds rpidana tanga kessialan
sedangkan fakla sudall berbicara (res gsa o

Dengan sulitrmya meneatukan kesdahan karporasi, hila I
dilanggar berupa lindak pidana malenei Juga subl Red ke
apakah tindak pidana yang dilakukan Forporas du dengan sennas
alau karena kealpaan, Jika hanye nicogadepsi hesalaMan yoo

kealpaan dari karporasi bal demikian dspal mengccilkan makns 230,

|z
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liada pfdena tanpa kesalahan. Agar korporas|  dapal
dipartanggungjawabkan telah melakukan tindak pidana dengan
gengaja maupun karena kealpaan, disyaralkan batrwa lindak pidana
itu harus dilakukan ckeh karyawannya atau direklur atau managernya
{actys reux) bertindak dalam ruang lingkup kewenangan, dan dalam
rangka menjelankan {ugasnya ®

Sebagai suata ilustrasi unluk menentukan apakah kofporasi
telah melakukan findak pidana dengan sengaja afau kealpaan dapat
dlilhal contoh kasus yaku: sebuah perusahean basar yeng
memproduksi pupuk telah melakukan pembuangan limbah Ke sungai
yang aifrnya digunaken oclkeh masyarakat umuk mandi dan minum,
melaly suatu kebijakan perusahaan dengan mengacu Kepada aturan
pembuanganr limbak yang (elah dietapkan clkeh pemerinlah. Tapi
kenyataannya oleh karyawan yamg barwenang membuang limbah
melakukanmya melampaui ketentuan ambang balas pembuangan
Imbah. Hal demiklan mengakibalkan air sungal lercemar dan dapat
membahayakan masyarakal disakiarnya yang menggunkankan ai
sungal 1ersabud. Hal damikian dapal dikalegorkan merypakan
keaengajaan dad pervaehaan {(Korporasi) tersebut. Lain halnya jika
perusahaan (kKorporasD) lersebu! telah  menyiapkan tempat
pemhuangan Umbah vang dirasakan Udak akan mencemarkan
lingkungan., Telapt karena pengawasan terhadap 1empal

pembuangan limbah oleh karyawan vang bertugas untuk Hu lidak
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melaksanakannysa tanpa sepengetahuan pimpinan  perusahaan
Mengakibalkan lampal pembuangan imbah memgalama kebocoran
yang air limbahnya mengalir kg sungai, dan menyebabkan air sungai
lercamar. Dalam idostrasi demikian lidakiah dapal dikalakan bahwa
kesengajaan dari karyawan (pelugas) perusahaan merupakan
kesengalaan deri perusahaan (korporasil.  Nemuem  demikian
paruesahan (korporasn dapat dipersalahkan karena Ekealpzannys
mengakibatkan air sungai arcemar.

Calam ilmu hukum pidana dikenal adanya pembedaan riga
macam keiengajaan yaidu: 1}kesengajaan dengan maksud {opzet
Ak gogmert) yang merupakan tindgk pifdana yang dllakukan aleh
palaku untuk mencapal suaty fuppan teradinya. Inl merupakan
beMuk Kesengaj@an yang muitl dan sederhana, 2lkesengajaan
dengan kesadaran akan Kepaslian. Maksunya pelake menyadar
apabila tindak pidana yang dilakukannya it akan mengakibalkan
terjadinya tindak pidana lain (opzet bi noedzakelfiklreids bawostzin,
J)kesgngglaan melakukan sualu perbuatan dengan keinsyafan akan
kamungkipan [aun limbulnya suatu perbualan yang mergpakan tindak
pidana [opzelr b mogekithelds bewwsfzym). Juga dikensl dengan
sebutan doirs avenfvelis.

Sedangkan untuk menentukan kesalahan karporasi menurud
hemal penufis perly diperdimbangkan pengiunaan kKonsep Sirct

febilty dan vicamous Yabilly.
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Ol Thailand, dl samging menggunakan asas liada pidana
lanpa kesalahen, juga dimungkinkan dipergunakan doktrin sfeict
kabufy sebagaimana giatur dalam Pasal 59 KUHP Thailand (1956}
yang derbunyl:

Sesetrang hanya akan dipertanggungjawabkan apabila ia

melakiukan suatu perbuatan dengan sengaja, kecuall dalam hal:

a. updang-undang menelapkan bahwa E harus
diperianggungjawabkan apabia ia melakukan suatu perbualan
dengan kealpaan; atau

b. undanyg-undang secara jelas menelapkan bahwa ia harus
berlenggung Jawab walaupun [a melakukan perbuatan Huy {ldak
dengan sangaja.

Dari perumusan i atas lerlikat, babhwa menuwsl KDHP Thailznd

pada prinsipnya hamya orang yeng melakukan perbuatan dengan

senpaja sajalah yang dapat dinyalakanbersatah dan dipidana. Dapat
dipidananya sesecrang yang meiakukan perbuatan dengan kealpaan

(by meghgernce, lihal kKlayzal a di alas) alzu hanya melakukan

perbduzlan 3aja walaupun tidak denpgan sengaja) eamientonaty; [fhal

kausal b 1 alas), hanya merupakan 4Qualu  pengecualian

(ekzapsionall. Menarik untuk diperhatkan perbedsan redaksionai

dalam klausal perkecuallan pada horul a yang menggunakan islilah

gengan kealpaan (by negligencel dengan isldah secara tidak sengaja

(emintestionaly) yang digunakan dalam  Klausal &, Perumusan
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perkacyualian pada hurul b omenupukian oflanuligs apdan S
fahikty sebagai perkecualian darl azas cuipabiitas >

Calam KUHP Thailand seperli lersebgt di alads, séiau.
menganut asas liada pidana (2npa kesalahan, juga dimungkinkae
gigunakan doklnn stric! dably, hanwa zaja idak dijelaskan lerhadar
indak pdana yann hagaimanskah widek dapal diteiapkan doron
stEiGE fakiity.

Doklna strcd dabiiy im dianub Jaozm dukupy Angla Ao -
ifnggres don Amerjka Serikat) yang =eecsnskan adanysa fanogeess
jawah lanpa hesalaban (dabify willion Loeds Sen diflujukan hepa-ia
findak mdans pang ndak memputunxan et rep (keadaan natiro.
Doklrin it hapya  diporgenakan  Loios Goaddh mOSHS e
|LFeqiriatary nffanses yang hanya Mancans 2 m Aigang AacEy caneen
pada kebasvshan pudlc welare offenzos

Feter Gifies,  menjelaskan  poerves ey aneg ..
piZanc o S apatila perbuesion canz latah Cidsboban oo
laqn emenpeeratih e Adaiya Kesalaig - conapn i aeone o
seacerang dapat dpettangguagjawettno, movkieon igierrgnn v
lidak eribud deiigan kesalahan, scime: diiab vhan deriae ye .
toonseimy 0 ntesined Konsap Stest ledvity [ergepid A snecs
selagat perkecUahan tErhadan 350 wicw e Wikl Cdaiir G e

Earena berdasarkan momman @AW osceeo b manalan mensyarab an
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gdanya mens réa di hampil et cosde LbEGE JHadl we e
men@aiubkan pidana -~
Fheri deqnikian juga dikem ukakas Sasda Nawawl Ardel. balio
walaupun pada prnsanya berlaku asas mens réa Aamun o |poons
ada tindak pidana-tindak pidana vang o2ol Sonsyaratkan adai -
mefrs rea (DETUDA AMEEALOR. reciiesTaody dbAl meUie e
pembual zudah dapat dipidang apabila iz 2tah melakukan perpunts
sehagamana  dirunnskan dalam  uidaig-onang  langa menia
bagaimana slkap balhinmya. Disini berlaky apa yang disebut denza
strict fighibty yang serng diarlihan aecaa subyrdl fo bl y WEaour Qas
(hertanggungjawaban tanpa Kesalahang
Mangapa diperiukan deoktrin  Jf.af kabisly?, Mg
dikaranakan  sult  membuklikan  xp=alhan,  atan memans
kepenllngan masyarakat mengehendaki. Dalam hal ini L.B. Cursc:.
menjelaskan bahwa doklnn striet Kabifty 1 didasarkan pasia
alasan-alasan sebagal berikut:
a adalah sangal esensial untuk menjamin dipaluhinya peralwn
yang diperiukan untuk kesejahteraan masyarakat:
b. pembuklian adanya mens res akan sull unluk pelanggaran yang
berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat;
. lingginya lingkal bahaya sosial yang ditimbulkan olah perbusiadn
bersangkulan.’
Tindax pidana bagimanakah waiyg kayak mtgk  gikepasaw
doktrin strie! fabilty, menurwt comrnrst Juin SIRGt Sabitty beilal.

terhadap biga macam lindak pidana yamu

I
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a. public  nwlssnce (gangguan terhadap kelertlban  umum,
menghalangi jalan raya, mengelvarkan bau tidak enak yang
menggangu lingkunganr,

b. eriminz! thefiinah, pencemaran nama);

¢, comtemp of courd (pelanggaran tala ferlib r.‘n@mgau:liran;l.f'E

Berdasarkan wralan dan pemikican tersebut dl atas, menurui
namat panulis terhadap lindak pidana materigl yang dilakukan oleh
kotporasi, sepertilindak pidana lingkungan yang terdapat pada Faszal

41, 47 dan 48 Undang-undang KNo. 23 Tahunh 1997 fenlang

Pengelolaan Lingkungan Hidup, dapal dierapkan doktrin  shext

rebily, karema terhadap tihdak pldana meleriel sult menemukan

hubungan FEkausalis! (sedab-akibal), sedangkan basamya fakia
sydah barbicara. Umpamanya lerigdinya percemaran air sungai alau

polusi irdara dan korban sudah bermunculan.

2. Undang-undahg No. 18 Tahun 2002 tentang Tindak Pidana
Pencuclan darg
Datam Undang-undang Me. 15 Tghun 2002 {entzng Findak
Fidana Pencucian Uang, yang dikalakan tindak pencucian vang di
atur pada Pasal 3 yang barburyn
ayal (1) setiap yang dengan sengaja-
. menempatkan harla kekayaan vang dikelahuinyz alau
patut didugaimya merupakan hasil Lindak pidana ke dalam
Penyedia Jasa ¥euangan, baix atas nama sendiri alau
slas nama plhak lain;

b. mentransfer harta kekayaan yang dikelahuinya alau patul
diduparya merupakan has:l UadakX pidana dan sualu
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Penyedla Jasa Keuangan ke Penyedia Jasa Keuangan
yang lain, baik alas nama sendin maupun alas nama
pihak lain,

. membeyerkan atar membelanjeken harla kekayaan yang
dikelahuinya atau paldl diduganya merupakan Rasil lindak
pidana, balk perbuoalan u alas namanya sendlni maupun
atas hama pihak laim,

d. menghibakan atau menyumbangkan hatta kekayaan yang
dikelahuinya atau palul diduganya mertpakan hasil lindak
pidana, balk alas namamya sendlti maupun 3las rama
pihak lgin,

f. mandipkan harla kekayaan yang diketzhuinya alau patul
diduganya merupakan nasl tindak pidana, bak alas
namamya sendifi maupun aas alas nama mhak fakn,

f. membewe ke Ilugr negeri harla kekayaan vyang
diketahuinya atau paftd diduganya merupakan hasil tindak
pidana;

. menukarkan harla kekayaan yany dikefahw atau palut
diduganya merupakan hasil tindak pidana dengan mata
uang atzu sural berharga lrinnya; atay

h menyemburyikan ataw menyamarkan asal usul harta
kekayaan yang 2dikedahuinya ataug paldt  diduganya
merupakan hasil lindak pidana,

ayal () seliag orang melakukan perccbaan, pembapfuan, saw
permufakatan  jahal  unluk  melakukan tindak pidana
paEnCUCian wang.

cedangkan Pasal 4 Undang-Undang Mo, 15 Tahoa 2002 tenlang
Tindak Pidana Pepcutlan Uang mengalur pertanggungjawahan
Korporasd, berbunyi

ayal (1) apabila tindak pidana dilakukan oeh penguros danfaiau
Kuasza pehgurs alau alas nalna karporasl, maka penjatuban
pidana dilakukan, bak terhadap pengurus danfalay kuasa
pengurut maugun terhadap korposrasi

ayal {J) peranpgungjawaban pldana bagl pengurus kKorporasi
dibalasi sepatjang  pehgurus  mempunyai  Kedudukan
funggional dalam struklur organisasi kerporasl;

ayal {3) korporasi fidak dapat dipetanggungjawabkan secara pidana
ternadap  sualy  bndak pidana  pehcucian uvang  yang
dllakukan aleh pengurus yang mengalasnamakan karporasi,
apabila perbyalan tersebyl diiskukzn melalui kegialan yang
liqak teimasuk dafam lngkup uszhamya sebagaimana
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dilentukan dalam anggaran dasar atau kelentuan lain yang
berlaku bagi Korparasi yang bersangkutan.

Kelentuan Pasal 4 ayal (2) dan (3) d alas, mengadops pasal 47 dan
Pasal 46 Rancangan KUHP baru tahun 1939-2000. |

Sedangkan tindak pidana pencucian uang menurrd hemal
penulis bahtwa perbualan dikatggonkan lindak prdana formif. Jika
tindak p!dana formll demlkian dilakukan aleh kKarparasi, maka
penenluan kesalahan vang konvensienal sulit, hal ini berhubungan
dengan rumusan “mempunyai kedudukan fungsiensl™ ayat (1),
“dalam lingkep uasahamya®, dengan rumusan demikian jelaslah
bahwa pada hakikatrya yang melakukan lindzk pitana adafah orzng
dalam hal inl, pengurus, dan Xorporasi dimungkinkan  untuk
dimintakan peranggungjawabkan secara pidana. Unluk du menurut
hema!l penulia dalem hal penpeniuan pertanggunglawaban korgoragi
ini dapat digunakan dokirin wearows Sy, wataspun didafam ilmu
hukum pudana dikenazl pataku funrgsional (functioneel daderschap)
yang mengandung ardl hahwe seorang pelaky tindak pldana lidakiah
mesti mealakukan sendifi, iza malalu bawaharnya.

sedangkan pengerllan vicarious Jabidy di aini diarlikan ba hwa
nrang yang meiakuvkan linpdak pidana o marupakan karyawan dan
gualu perusahaan yang malakskan lindak pidana unfuk keunlungan
karparasi. Mamun dalam doklrin vicarions rebity ini hubungannya
tidak selalu perlu hubyngan majikan dengan pegawal, karena dapal

flga dengan oarang lzin vang mewakill korporasi. Pengalihan

L3¢
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tangguny jeweb Inl penting. Justru karena dalam korporasi yang
besar dengan sirukius ofganisasi yang rumit, tidak selaly jelas
hutungan anlara pelaky fsik dengan korposasi yvang bersangkutan.
Yang penting dalam bangunan hukum  langgung |awab  yang
dialrhkan ini adalah bahwa fdak periu terdapal kesalahan pada
pelaku fisik (dan lidak pertu pula ada kewajiban hukum), karena yang
menentuka:n adatah adanya kewayban hukum [yang ditanggan pada
I-:c:nrp:un::uriznsi_5':I

Jika memang korporasi dapal dspertanggunpjawabkan secata
midana atas lindak pidana yang dilakukan gleh pengurys atau orang-
arang yany berked)a unluk manfaal korpoarasl dan masih dalam
lingkup kewenangannya, namun fidak semua tindak pidana dapal
fifuduhkar kepada korporast, hares ada balasan atau pengecualan
Hatasan alau pengecualian Ini dapal ditemuekan dalam Smith &
Hogen dalam the special poskion of corporalions menyalakan.

imitations on corporglion. The =re certam exizling hmkations

an the ¥Yabilty of & corporation.

(1} # car be oAl be coawvicred of offances which &re

punishabie with & fine. These include most offences; but
excirde murder

(1) There are olher offences: which & i3 quite inconceivabie
that an officie) of & carporation shoukd commi wifmm the
scape of s employment, examgle, bigamy, rape, inces!
and, possibly, perjry”

Menurul Bards Nawaw/ Arfef, dokirln steigt SgbiRy dan

vicarous dabily perlu diperdimbangkan sejauh dapai diambil aper,

Hal Ini dikemukakan menginpat persoalan peresggungiawaban
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pidata korporas: soll mesesfykap keszizhsn kareaa berhubungan
eral sekal dengan perkembangan ekononn dan kemajuan di bdan;
leknolegi, ekonomi dan perdagangan vyang hanyak melibatkan
korparasi (garis miring pen.}. Jadi inli masalabnya berkisar pada
sejauh mana makna kesalahan alau pertanggungjawaban pidana ity
harus diperluas dengan memperlimbangkan keseimbangan antara
kepentingan indmidu denpan kepentingan masyarakat las 5

Dalam Rancangan KUHP (bary) Tahun 1959-2000, walaup ur
mengadops: doktrn strigh fiabifty dan v srnous lzbidty. namum asas
kesalahan yang merupakan pasangan asas legalias, harus
dirumuskan secara eksplisll dalam undang-undang Asas kesadahan
Wi Jeafur pada Pasal 32 Rancangan KUHF fbara) Tahun 19992000,
Azas tiada pidana lanpa kesalahan merupakan zsas yang sangal
fundamental dalam meperfanggunpgjawabkan pembual yang telah
melakukan lindak pidana.®?

Calam Rancangan KUHP {baruy Tahun  1999-2000
pengadopsian doklnn strici Febity dan vicarious Jsebilty dapa
diemukan pada sumusan pasal 32 ayal {2) dan ayal (3) yang
berbunyi-
ayal (Z) dalam fal lefleniu, seorzng dapal diperlangqungjawabkan
atas lindak pidana yang dlakukan oleh orang lain, jka diteniukan
dalam suvalu undang-ungdang. Ketamluvan demikian jefas mesupakan

pengadopsian lerhadap daoklrin wicarious ligbiity.
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Uniuk lebib jefasmya dapal dillhal bunyl penjelssan pasal 32
Ayal {2} yamu, kelenluan ayal ini merupakan pengecualian dari asas
tiada pidana lanpa kesalahan. Lahirnya pengacualan ini mesupakan
penghalusan dan pendalaman asas regulallf darl ywrids moral yallu
dalam hakhal tertenlu tanggung jawab sesearang dipandang palul
diperluas sampal kepada tindakan bawahannya vang melakukan
peterfaan alau perbualan unluknya alau dalam batas-balas
perintahmya. Qleh karena du, meskipun seseorang dalam
kenyataannya lidgak melakukan lindak pidana namun dalam rangka
peilanggungjawaban pidana ia dipandang mem punyai kesalahan jika
perbuatan orang BIin yang berada dalam kedudukan sedemmklan iu
merupakan lindak pidana. TSebagai sualu pengecoalian, maka
kelentvan (ni penggunaanya harus dibalasi untuk kejadian-kejacdan
terteinty yang dientukan secara legas oleh undang-undang agar
lidak digunakan secara Sewenang-wenany. Asas
peflanggund|awaban yang bersifat pengecualian ini dikenal sebagai
asas vicarious fabifly.
Ayal (3} Urnluk lindak pidana lertenly, undang-undang dapal
menentukan bahwa seseorang dapat dipidana semata-mala kareha
lalah  dipenchlfye  unsw-unsir lindak  pidana  lersebul  lanpa
mémperhatican adanya kesalahan. Ketentuan demikian jefas

mengadopsi asas stric! fabikly.
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Untuk lehih jelasnya dapat diihal bonyl penelasan Pasal 37
ayal (3} wvaitu Kelenluan dalam  ayal ini juga merupakan
pengecualian seperti halnya ayat {2). Qleh kargna Au, lidak berlaky
juga hagl semya tindak pidanz, melainkan hanya untuk tindak pidana
lerlenlu yang dilelapkan oleh undang-undanyg. Untek tindak pidana
lerleniu tersebut, pembualnya ftelah dapal dipidana hanya karena
lelah dipenuhinya unsor-unsur tindak pdzna aleh pembuatiya. D
sinf kesalahan pembual dalam melakokan perbuatan tersebut tidak
lagl diperhatican Asag ini dikenal s¢bagai asds langpungjawahb
mutlak atau Steict Vabify. .

Sehagai Informas| Kepada {m penyusun Rancangan KUHP
(bary) Tahun 1999-2000 telah lerjadi Kekelruan dalam penempatan
kedua doklrin (ersebut. Daokirin siricd ksbifly dilempakan pada
penjelasan Pasal 32 ayal (2], seharusnya ditempatkan pada
penjelasan Pasal 32 ayal {3), begitu juga sebaliknya doktrin wicarfouws
febidty dilempalkan pada penjelassn Pasal 32 ayal (3), seharusnya
diempalkan pada penjelasan Pasal 32 ayat {2 Kekeliuan
redakgionai ini peErlu mendapal perhalian, karema kekeliruan in
dimulai pada naskah Rancangan KUHP {bary) Tahun 199119497
yang disempurnakan oleh Tim Kecif sampai dengan fanggat 13
Mare! 1993, Semaga kekellruan demiklan tidak lerulang kembali
mengingat naskah Rancangan KHUP (baruy Inf, muodap-mudahan

sefdera diundangkan.

"
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Dengan diadopsinya dokirln strict febiMy dan vicerous fabilty
dalam naskahr Rancangan KUHP (baru) Tahun 1999-2000 sebagai
ius consttuendum, yang Kemungkinannya akan menjadi  ius
consifuium, maka lldak ada alasan lagi bagi para penegak hukum
untuk lidak melakukan panyslidikan, penyidikan maupun penuniutan
lerhadap korporasl yang {elah melakukan Hindak pidana.

Mamun persealan vang muncul lerhadap penggunaan keduz
doktrin tersebut di atas jalah masalah pidapa apa yang pantasisesuai

dilerapkan kepada korporaal, hak ini akan dibahas pada bab 3 Sub 1.

1473
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Yhanye dapel dlsalabiken alah pelanggaran yang dapat dihukum
dengan hukuman denda. Hal fu melipuli sebagian besar
pelanggaran, lelapl tdak 1ermasux pembunuhan, 2lercapal
pelanggeran lain yang sangal tidek dapat dibayangksn bamwa
pejabal korporasl melakuken dalam Ingkup jabalanmya, sebagal
confoh bigamy, Imsect, dan kemungkinan, sumpah paisy.

Harda Nawawi, Op G, hat. 143.

Caarda Nawawl Arlef, Sunga Rempal XKebijakan Hukuim
Pidana, Ciira Adiya Baktl, Bandung, 1996, hal. 96.
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BABIII

SANKS| PIDANA DAN SIFAT
PERTANGGUNGJAWABAN KORPORASI

3.1. Sankel Pldana Korporasl

Tarksi pidana yang dapal dikenakan terhadap korporast
berdasarkan kebijakan penetapan sanks! sebagal salah salu
kabijgkan hukum pidana dapal diihal dalam beberapa peraluran
parundang-undangan di bawah ini.

1, Undang-undang No. 7 Darurat Tahun 1955 lentang Tindak
Pidana Ekonomi, babwa terhadap karporas| seflain dijaluhkan
pidana pokok {denda) dan pidana tambahan juga dimungkinkan
dkenakan tindakar-findakan, hal demikian dapal diliha&l pada
Pasal 15 ayal {1} LUTPE.

Pidana lambahan sebagalmana di atur pada pasal 7 UUTPE

dapal berupa:

ayal {(1)a. pencabulan hak-hak tersebul dalam Pasal 35 KHab
KUHP untuk wakiu sekurang-kurangmya enam bulan
dan selama-famanya enam tahun, lebih lama dari
hukuman kawalan atau dalam hal dljaluhkan hukuman
denda sekurang-kurgngmya enam bulan dan selama-
lamarya satu tahun,

b. permdupan saeluruhnya atau sebagian perusahaan
silarhukum di mana tindak pidara ekanomt dilakukan,
untuk wakiu selama-lamanya €nam tahun;

. perampasan barang-barang lak telap yang berwujud
dan lak berwujtid, dengan mana alat mengenai mana

lindak pidana du diakukan alau seluruhrya atau
sabagian diperolshnya dengan lindak pidan ekongmi

Disertasi Pertanggungjawaban korporéél'%alam Sahuri L.



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Unair

fu, boglu pula targe-lewan bareng-berang Nu yang
mengganiikan barang-barang Ku tak pedull apakah
barang-barany odau harga-lawan Rku kepunyaan
skerhukum atau buksn;

d. perampasan bareng-barang tek telap yang baryud
den yang tek bendud yang termesuk perusahaen
skerhukum, dimans lindak pidana ku diakukan beghku
puls  harge-lawan  barang-bearang v yang
mangganiken barang-barang ¥u, tak perdul spakah
barang-harand wlau heige-lawan dd  kepunaan
skerhukum stau bukan, ekan letapi hanys sakedar
barang-bareng &u sejenis dan mengenai tindak
piduramya, bersangkulan dengan barsng-barang yang
dapsl drampas menwul kelonduan lersobut sub ¢ di
alan;

¢. pancabulan salwubh atou esbagian hsk-hak isrientu
slau panghapusan seluruh slau ssbagian keuntungan
ferfentuy yvang telah ofau dapal dberksn kepada
slarhukum oleh pemearntah berhubung dengan
pervsahaannya Unbuk wekiu ealsms-Emanys dua
Tahw;

E. pangumuman hakim.

avat () perampasan heftang-baang vang bukan kepunysan
sierhukum lidak djsiubkan, sekader hak-hak péhak kKatiga
dongen Nkad bak akan terganggu.

ayat £3) dalam hal perssnpasan bareng-barang, maka hakim dapat
mamerintahikan, bahwa ssluruhnys siau sebaglan akan
dbarkan kspads skerhukum.

Soedangken Pasal 8 UUTPE yang mangalir tantang lindakan
tela lorll lordirl dari:

». penampalan perusahasn slerhukum, ol mans dlakuken sualv
findak pidane ekonomi dibawsh pongampuan uniuk waldu
sslama-lamanys liga (ahun, dalam hal tindak pidane skonomi Ru
sdaish kejshatan dun dalam hal Undak pidana skonomi Bu adaiah
palanggaran uniuk wakiu sclems-lsmemnya dus ishun;

b. mewejbken pembayaran uang jaminen ssbanyak-banysknya
soratus rbu ruplan den untok selama-lamanya lige tehun datam
hal lindak pidaa ekonom! adakah kejphaisn; daiam hai tindak
pidans ekonomi sdaleh pelanggarsn maka uang jaminan i
adsleh ssbanyak-banyaknys Ima puluh rbu ruplsh  wniuk wakiu
salama- lamanys dus tahun;
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c. mawajhkan mangerjakan epa yeng didalaken 1anpm  hak,
menkadakan spa yeng diakukan tanpa hak, can maekukan jese-
jasa uniuk mampertald ekbal-akbal satu same lain, semua alas
blays sXarhukum, sskader hakin lidak manantukan lein.

2.Undang-undanap Mo, 48/pmriosd tentang  Pengawasan
Pendidkan Pengajaren Asing terdepat pada Pasal 18 vyang
berbunyi:

ayat (1) dancamr dengen hukisnan Kurubgeh sebsna-omamys
Ima bulan atae dends sebanyek-baryvaknys tujuh puluh
rbu rupiah, barang slapa melanggar kedentuan yang
dimeksud pada Pasal 2,3, 7, 8, 12 dan 20.
ayal (Z) jka pelanggaran tarsebul pada aysl (1) den Pasal 15
dhakukan okeh gtay aiat nama sualu badan hukum,
sustu parseriksian slau suaty yevasan, maka tunlotan
dilakukan dan hukuman dijalubkan:
a. terhadap badan hukum, parserikalan, siau yayasan Ku,
atau
b.terhadap mereka vyang memberd perintah etau
malkukan kbwajhban sehingge mengakibuatkan
pelanggsran Ladi alau yang berlindak sebagari
pamimpin datam partuatan pslanggaran taci, atau
c. lerhadap Kadus-duamya.

ayat (3) selain dkenakan hukuman lersebut pade ayal (1) dan
Parai 15 pefanggaran ferhadap Pasal 3 dan 5 dlancam
dengan penulupan dan pelarangan sekolah.

3. Undang-undang Ho. & Tahun 1984 lentang Pos tardapal padz
Pasal 19 dan Pasal 20 yanp berbunyl:

FPazal 13

ayat {1) barangstapa yang metenggar ketentuan Pasal 4 ayat {2},
dan aval [4) dipldand dengan pldana penjara aelama-
lamamye 2 {dua) 1ahun atau denda setinggi-lingginya Rp.
20.000.000 - (dus (N4 ruplah);

ayat (1) barangsiapa yang melanggar keleriuan Pasal 10 ayal (1)
dan Pasal 13 dipldana dengan pidana kuwrungan sstama-
lamanya 1 {salu) tahin atau denda selinggllinggl Rp.
1.000.000. - {sa81u juta rupleh)

ayat (3) jka 1indak pidana yang dissbul datam ayal (1) dan {2)
diéakukan oleh, atau atas nama, suaty badan hukum,
perseroan, perserkelan oreng laln, alad yayaian, maka
tuniulan pidana diakukan dan pidana sarla findakan fata
tarth diatubkar, bak terhadap badan hukum, persaroan,
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persorkaten, aiay yayssan lersebut, maupun tarhadap
orang yang memben perintah melakukan tindek pidana
ssbaga: pimpinan eslav penanggung jaweb dalam
perbuatan slau kelalaban yang bnrnngl:uln elaupun
terhadap kedua-duamnya.

Faszai 20, barangsiapa yang melanggar kelentuan Pasal 13,
selaln  dipidena dengan pidana  ssbagaimana
dimaksudken dalam Pasal 19 ayal (2), dwajbkan puta
membeyar ganll keruglan kepada badan sebagalmana
dimaksudkan datam Pasal } ayal {3)

4. Undang-undang Mo. 22 Tahun 1947 lentang Narkotka, 1erdapal
Rada:

Fasal 79 ayal () apabka lindak pkana sebagalimana dimaksud

daiam.

a. ayat (1) hurad a diakukar olah kKorporasl, dipidama denda
paling banyak Rp. 3.000.000.000,00 {tiga mMar rupwah),

b. ayat (1) hunol b digkukan cleh korporasl, dipkdana denda
palng bermyak Rp. 1.000.000.000,00 (aatu miliar rupiah)

Pasal 80 ayat (4) apabia lindak pidana sebagaimana dimaksud

datam:

a. ayel {1) huul e clakuken okth korporasl, dipkdana dends
pafing banyak Rp. 7.000.000.000,00 {1wuh mikar ruplah):

b. ayal {1) huwf b clakukan olsh kerporasi, dipkdana denda
priing barryak Rp. 4.000.040.000,0C (empat mNiar ruptah):

c. ayal {1} huraf ¢ diskeken okl korporasl, dipldapa dends
paling baryak Rp. 2.000.000.000,0¢ diga miar ruplak);

Fazal 81 ayat (4) spabka tihdak pidana sebagaimans dimaksud

dalam:

n. ayat (1) bure! a diakukan oleh korporasl, dipidara danda
paling banmyak Rp. 5.000.000.000,60 (Bma mikaz rupkahy;

b. ayat (1) hond b diakukan cieh korporasl, dipkfara denda
pakng basyak Rp. 3.000.000.000,00 (tiga miar rupkeh);

t. ayat (1) it ¢ dilakukan oish korporasl, dipidana denda
paling baryak Rp._ 2.000.000.000,00 (dua mikar ryplah);

Pasal 90 aysl (4) apabis findak pidana sebagaimana dimaksud

dalkam:

A, &ul (%) hund o diakuken olsh korporasi, dipidena denda
paing banyak Rp. 7.000.000.000,00 {lujuls mikar rupiah):
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b. syat (1) bunl b dilekukan clah korporasi, dipidana denda
pabng bamysk Rp. 4.000.000.000 00 {(ompset millsr rupiah);

¢. &val (1) hrd ¢ diakukan oleh korporasd, dipidans denda
paling barmysk Rp. 3.000.000.000.00 (tiga mBar ruplah);

Pasal 82 ayal (4) apabits Undak pidana sebagaimana dimaksod

dalam:

s. ayat (1) horol a diskuken olh Korporssi, dipklana denda
pelng banyak Rp. 7.000.006.000,00 (twuh mikar ruphh);

b. ayat (1) huref b giskukan aleh komporsi, dipidane denda
peling bavyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat nellar ruplah);

. ayat (1) twnd ¢ diakuksn oleh korporasi, dipkdsna denda

paling banyak Rp. 3.000.000.000,00 (Higa mMar rplah);

S, Uindang-undang No. 5 Tahun 1997 isnteng Pakotropke, terdepat
pada:

Pasal 59 ayat (3), Jke lindek pidane dalem pasal inl diakukan oleh
korporasl, maka di samplng dipdananya pataku tindek pldena,
kepada korporasl dikensken pidena dands sebesar Rp.
£.000.000.000,00 (Neaa miler roplah).

Fasal 70, ka lindak pidana psikotropka ssbapsimana dimaksud
dalem Pasal 80, 81, 62, 83, dan Pasal B4 diskukan oleh
koirporas], make di samping dipidenanys pelaku tindsk pikdama,
kepada korporasi dikenakan pidans dends sebasar 2 {dua) kal
pidsna dends yang beraku uniuk (indak pidanra terssbul dan
dapat dijatubken pidana lsmbahen bejups pencabulan iZn weahe.

5. Undang-undang Mo. 23 Tahun 1007 ilenlang Pangsiolaan
Lingkungan Hidup, tardapsd pada Pasol 45, Pasal 45 gywt {1}, den
Passl 47 yang barbunyi;

Pasal 45, ks lindak pidana webagaimena dmakeod delam Bab I
dilakukan oleh stay sias name susty haden huloum, perssroan,
perseskatan, yayasan alau organiasl lain, anceman pidana
dendw diperbarsl dengan separtiganys.

Pasad 45:

ayal (1) Jka {indek pidana ssbagaimans dimaksud delam Bab ini
diakukan oleh atau &las raina baden hukum, perasroan,
persorikxian, yayasan, sieu organisasi imin, tuntuten
pidana dilakiukan dan sanksl pidana seria tindsikan (ata
terib ssbageimana dimaksud Pasal 47 distubkan bak
tarimdap badan hukum perssroan, pérssrkalan, yayasan,
ateu organisesi ialn teraebul maupun larhedap mereka
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yang mamberikan peridah uwnuk melakukan lindak
pidana 1ersebul atau yang berlindak sebagal pemimpin
dalam parbuafan ku atauv ferhadap kedua-duamys.

Fasal 47, welain kelentuan pkans sebapgaimsna dimtakeswd delam
KUHP dan Undang-undang, terhadap peleku findak
pidana Kpgkungan hidup dapal pula dikanakan tindakan
tala tartid berupa;

8. parampasan kKeuntungan yang diperaleh dar lindak
pidana; danfsfau

b. penulupan sajuryhmya afeu sebaglan perusahahan;
danfalau

.. perbaiican akibat lindak pidana; danfatau

d.mewajbkan mangerjakan apa vang dkalaken lanpa
hak; darnvatau

e. mendadgkan apa yang dialalkan lanpa hak: danfelal

. mampempalkan panmahaan i hawah papgampuan
patimg Bma (3} tahun,

T. Undang-undang No. 31 Tahun 1599 tentang Pemberaniasan
Thrdek Fidana Korupsl, 1erdapat pada Pasal 18 dan Pasal 20 ayat
(7}, dan Undang-undang ini webagian di ubab terhadep baberapa
pasal dengan Undang-undang MNo. 20 Tahun 2001 l!entang
Femberariasen lindak pidana konmsi.

Fagaf 18:
pyat {1} selaln pkdana tambshen sebagaimana dimaksud dalam

KUHP, ssbagal pidarsa lambahan adalah:

a. perampasan barang-barang bergerak yang barwujud
atau yang 1dak berwujud atau barang lidek bergerak
yang digunaken unfik alau yang dipsraleh dar tindak
pdana korupsi, termasuk perusahaan milk {erpidana
dl mana findak pklana korupsi diakukan, bagiku pula
harga dari barang yang menggantikan barang-barang
fersebu;

O. pembayaran uang gengganti vang Jumiah sebaryak-
banyaknya sama dengan harla benda yang diperoleh
datiindak pikdansg korupsi:

E. pemuupan eeluruh alau sebagian parusahaan uniuk
walkiu palng] lama 1 {satu) tahun;

d. pancabutan seluruh mtau sebaglan hak-hak teramu
alau panghapusan seluruh alau ssbaglan keunungan
tertanla, yang flatah afau dapat dberkan oleh
pemeriniah kepada terpidana.

ayal (2) jka terpdena fidak membayar uanrg penggantl
sabkagaimana dimekswd dalam ayal (#) haraf b paling
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lama waktu 1 (satu) bulan sesudah pulosan pengadilan
vang lelah memperoleh kekuzlan hukum telap, maka
harla bendamya dapal disila oleh |2ksa dar dilelang unlgk
menutupl vang penggoenl| leraebut.

ayal (1) dalam hal terpldana tidak mempunyai bharta benda
mengukupi  untyk  membayar uang  pengganh
sebagaimana dimaksud dalam aval (1) huraf b, maka
diptdana dengan pidana penjara yang lamanya tidak
melebihi ancaman maksimwn  darl pidana pokoknya
sesual dengan kelenfvan dalam Undang-undang ini dan
[amanya pidana lersetnd sudah dilenfukan dalam putusan
pengadilan.

Pasal 20, ayat {(F)Pldana pokok yang dapet dijatubkan lerhadap
korporasi hanya pidana denda, dengan kelenluan maksimum
pidana ditambah 1/3 [satu sepertiga).

. Undang-undang Mo. 22 Tahun 2001 temang Mlmyak den Gas

Bumi, lerdapal pada Pasal 56 yang berbupyi:

ayat (1) dalam hal tindak pldana sebagaimana dimaksud dalam
Bab itr dilakukan odeh atau atas nama Badan Usaha alau
Benluk Lsaha Tetap, tuntulan dan pidana dikenakan
lerhadap Badan Usaha alae EBenluk Usaha Tetfap
danfalau pangurusnys,

ayal (27 dalam hal (indak pidana dilakukan oleh Badan Usaha atau
Bentuk Usaha Talap, pidana yang dijalubkan kepagz
Fadah Usaha alau Bentuk Usana Tetap adalah pidana
denda, depgan Eelenfuan paling finggl pidana denda
dilambah seperlijanya.

. Fasal ¥ Undang-Undang MNo. 13 Tahun 2002 tenlang Tindak

Fidana Pencucian Uang, berburmyi:

ayat (1) pidana pokok yang dijatuhkan terhadap korporas| adalah
pidana denda, dengan Ekelenfuan makiimum pldana
denda didambah 173 (2atu perliga);

ayat [2) selaln pldana denda sebagamana dimaksud dalam ayal
(1}, lerhadap Korporasi juge dapal dijatuhkan pidana
tembahan  berupa pencabulan izth  usaha danfalau
pembubaran korporasi. yang dikuoli likuidasi.

Berdasarkan pemaparan beberzpa pasal lenlang Jers-penis

aanksi pldana yang dlatur dalam hukum posittf lersebut di alas
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ssbagali susiu kebjekon pantlspan sanksi pidana, dan depmd
disrapken kepada korporss] eangasl bersifisl akonomis dan
kecandarungan mengadopsi sanks| yang bersifat adiminisiratlf.

Delam hukum adiminietresl dkenal babarspa aanksl yang
khas, anlara kin':

9. bexlourdwang (paksasn paemeriniah);

b. penarikan kembal kepulussn {ketstapan) yang menguniungkan
{kin, pambayarsn, subsidl;

¢. pengensaan cende adminkiratW; dan

d. psnfenaan uang pekea thsh pameriniah.

Terhadap sankskeankst adminisirasl bagl warga senaniiasa
harus terdapat kemungkinan untuk mengeivkan banding pada hakim
{adminisirallf). Hakim aniara kein memariksa spaksh benar odarya
palanggasan okeh wargs dan apakah sanksimya banar-banrar sesual
dengan pemariniahan yang layek.”

Parbadaan andara esanksi adminisirasl dan sanksl pklana
dapal dihat darl 1ujuan pengenaan sanksi o sendi. Sanksi
adminfsiresl diujukan kespgda parbuatan  pelanggarannya,
sadangkan sanksl pidana dilujukan kepada sipelangpwr dengan
membarl hukuman berupa neslapa.  Sankei  adminisirasi
dimakaudkan agar perbuaten pslanggsran du dihenlikan. siai
lanksinya adsah “reparsfol” atiya memulhkan pada keadaan
semuds. Di samping v parbedsan ontara sanksi dminisires] dan
pidana lalah tindakan panegakan hukumsaya. Sanksl adminksiresl

diergpkan oleh pejabat teda wveaha negars ianpa harue melalul
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progedur peradian, sadangkern sanks| pldana henys dapal
dljatuhkan cieh hakim pidana melalul proses paradian.’

Dengan adanya perbedaan panerapan anlara  sanksi
administrasi dengan sanksi pidana  tersebul di  Blas, |elas
memberkan sualu gambaran proses uniuk diterapkan suatu sanksi
pdana ku melalul proses yang panjang mulal darl peryldkan,
panumutan dan sklang pangediian sarta barv capat dipivskan
sacare pikana. Dengsn begiu panjang proses yang dlempuh, maka
dape! menimbuken paremyan, 1apakah sanks! pldana fsriadap
korparasl vang terdapet dalam hukum positf tersebu di efas dalam
hal pengkategorian sankel lelah cocok dan kormiten, 2)apakah
adanya kemungkinan sanksi lain vang dapat dikenakan ferhadap
korporasi mengingal sl kajahalan korporasi Ini ekekhaiK dan
hermuatan akonomis.

Umuk pamacahan  parscalan  parlama  mangenai
pengkategorian sanksl, parly dielusurl mebalul berat ringannya
s#nkai dan ukuran yang dierapkar kepada palaky tindek pkiana, hai
demikian panting ontuk menid) pegangan para pansgak hukum. Hal
demikian dapet dilhat delam Pazal 10 KUHP, ferdirl atas pldana
pokok dan pidana tambahan:

1. pidana pokok meidpull: pkiena matl; pidana panjare; pkiena
kurungan;, pkiana denda; dan pidana (utupan berdasarkan

Undang-undang No. 20 1ahun 1948 tanggal 31 oktobar 1044,
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2. pidana tambahan melipull. pencabutan beberapa hak-hak
terteniu, psrampasan barang-barang tertenty; dan pengumwman
Kepulusan hakim.

Dolam konsep fancangan XKUHP (bavu} 1995-2000
pongkategorian sanksl pidana diatur pada Pasal 6D, 61 dan 62 vaiku:
Pasal 60 berbunyl:

i pl:lana pokak terdiri alas.

. pdana penjara,

pldane tutupan,

pldana pengawasan;

pidana denda ; dan
piana kerja soslal.

o o

e an

{2)urutan pkdana sebagalmena dimaksud dalam  aval (1)
meneniukan beral ninganmya pidana.

Pagal &1 berbunyi pidara mali yang bersifal khusus dan selalu
drRncam secara akematif.
Fasal 62 mengalur menganai:

(1) pidana lambahan yang lerdir atas:

pancabigan hak tertanty;

perampasan barang tertentu dan atau taglhan;
pengum uman kepulusan hakim;

pambayaran gant: Kerugian; dan

pemznuhan Kewajban adal.

man o e

{2) pidana tambahan sebagalmana dimaksud dalam ayal (1) hemya
dapal dialuhkar ke tercandum secers legas dalam perumusan
tindak pidana.

Sedangkan dalam peralwan perundang-undangan di Juar
KUHP tarsebut di atas sabagai hukum poskN tidak ada keséragaman
dalam manantukan beral ringan sanks! dan  ukuran  opkuk

menelapkan sanks: tersebl. Misalnya antara UUTPE dengan ULLH
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mangenal pldana tambahan. Dalam ULITPE secara iegas diahur
mangenai pldana fambehan dan lindakan fatalerllk, sadangkan
dalam ULULH tifak ada perbeadaan anlara pidana lambahan dangan
tindakan latalerlb yang kesemuanys dljadikan sebagal sanksi
{indakan.

Untuk By menwd hemat penulls perlu adafmya suatu paiz
pengkalegorian sanksi yang jelas lerhadap Kkorporasi umtok
mambedakan pangkalegarian sanksi pidana terhadap manusia
{person). [stilah pola menunjukkan sesualu yang dapst digunskan
sebapgai model, acuan, pepgangan atau pedaman urluk membuzl
atauy mefmyusun sesuatu. Dengan demfkian secara singkal dapal
dikatakan, batwa “pola pemidanaan” yang dimaksad di sini dafah
acuan, pegangan alav pedoman umtk membual arau mamyusun
alstem sganksl (hukum) pidana. Fepekanan pada fstlah membuat
atau memyusup sislam sank: (hukum) piana dimaksudkan untuk
membedakan pola pemidanaan dengan pedoman pemidanaan
(guidence of renencing). Padoman pemidanaan lebih merupakan
pedoman bagi hakim untik menglubkan alae meperapkan
pemidanaan, sedangkan pola pemidanaan leblh merupakan acoan
alau psdoman bagi pembual undang-undang datam membual alau
memyusun perundang-undangan ya&ng mengandung sanksl pldana.
Dengan demikian dapal dkatakan, bahwa pola pamidanaan

merupakan pedoman pembuatar/peryusunan pidana, sedangkan

158
Disertasi Pertanggungjawaban korporasi dalam ... Sahuri L.



ADLN - Perpustakaan Unair

pedoman pemidanaan merupakan pedoman penfaluhan penerapan
pidana.’

Dalam kebijakan perundang-undangan wyang behubungatb
dengan perlanggungjawaban korporasi, bahwe untuk pldana pakok
hanya ferbatas pada pidana denda. Juga Idak ada kelemuan khusus
sebagal sualu kebljaken hukum pldanz mengenal pelaksanaan
pdana denda yang tidak dibayar olsh korporasi. Hal imi dapal
menimbulkan masalah, karena kelsnlyan pelaksanaan pidana denda
dalam Fasal 30 Kitab Undang-undang Hukum PFidana {yallu, apabRa
danda tidak di bayar di ganli pidana kurungan penggenti sglama &
bulan) tidak dapat diisrapkan untuk korperasi’

Sanksi pidana pokck herupa denda larsebul bargifat iImperatif,
maksudmya jlka dalam suatu persidangan pidana, korporasi sebagai
terdakwa, maka hakim wajk menjalubkan pkdana pokok berupa
denca, dan juga dapal ditambah satah satu pidana lambahan atau
tindakan. Pidana lambahan dan tindakan dalam penfaluban
pidanarmya barsifat Fakultalf, maksudnya hakim lidak wajib
manjatuhkan pidana lambahan atau tindzkan kepada karporasl.

Persoslan yang muncul, bagaimana jka korporas! dijaluhkan
pidana denda dan lidak dapal membayar. Menurut pemiklran panulis
pidana pokok ini yang blasamya mungkin di jelubkan, hal ini
sebagamana yan] dikémukan oleh Mulad! dan Barda Nawaw/

Arlef, apabila sanksi pidana yang akan digunakan, maka pidana
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dendn harua ditemakan, DI samping itu periu déakuken paneltian
mengenal priortfas parkambangan tindak-tindak pldana apa yang
perlu  dipidana alay dikerakan Indakan, sssuai. dengan
perkembangan magyarakat yang sedang rnEzml:nnm;llt.lrl.E

Lebih jslas apa yang dikemukakan glah Bards Nawaw! Arief,
keleniuan mengénal pidane denda cukup weajar, karena dari dua
jenis pidana pokok yang diancamkan dalam perumusan deik yaku
panjara dan danda, hanya pidana dendalah yang paling cecek urluk
korporesi. Namun sebenarnya, df samping pdana denda, beberaps
jenis pidana lambahan dalam Pasal 18 ayat (1) Undang-undang
Femberantasan Tindak Pldana Korupsi (Undang-undang No. 21
Tahun 1988) dapal juga dijadikan pidana pokok uniuk korpotasi alau
setidak-lidaknya sebagai pana lambahan yang dfjaluhkan sscara
mandirl. Kalau pidana penjara (perampasan kemerdekaan)
merupakan pidana pokok umMuk orang, maka pidana pokok wntuk
korporasl yang dapal didenlikan dengan pidana perampasan
kamerdekaan adalah sanksi bsrupa panutupan
perusahaanfkorparasi untuk waktu terlentu atau pencabutan hakfizin
usaha,’

Femikiran demikian mengidertikan korporasi sama dengan
manusiz, dengan ssndiimya Pasal 30 dan 31 KUHP dapal
dipprgunakan dengan menafsikkan pidana kurungan pada Pasal 30

dan 31 sepadan dengan wanksl pidans penwiupan korperasi unuk
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semeniara {penjara)y, dihfung herdassrkan jumiah denda melalui
suatu kKeputusan hakim yan{g cermal.

Fandapat demikian seandaimya sanksi  pidana  denda
dij@lunkan dan kerporasi tidak mau membayar, laly diganli dengan
pidana penuupan bak semaniara alau selamanmyasfpencabwan Izin
akan dapal menimbulkan masalah soslal yang besar, hal ini
sebagaimana yang dikalakan Souzurkd, 2gar dalam menjalubkan
pidana pada korporasi misalnya dalam benluk pantdupan seluruh
alau aebaglan usaha dilzkukan gecara hatkhath. Hal ini dlaekabkan
karena dampak puiusan terzebut sangat luas, Yang akan mendarila
tidak, hamyg yang berbual salak, 1etapl juge arang-orang yang lidak
berdosa separt buruh, pemegang saham dan para korsumen sualy
pabrlk. Upluk mencegah dampak negalf pamidanaan Korporasi,
handakrya dipkirkan urmuk mengaswensikan para buwuhfpekerja,
pamagang saham. Sehingga efok pemidanaan lerhadap Kerporasi
yang mempunyal dampak negatd depet dihindarkan®

Salain dy Juga perscakan zanks adminiyirayi yang berupa
pencabutan Ein atav penuupan kegialan korporasi bak sebagian
atau kess[uruhan barfujuan urluk menghenitkan perbuatan yang
dilakukan korporasi. Jka zanksi demikian i adops! men@adi sanksi
pidana pokek lernadap korporasl yang peds mulanys undok
mengantisipasi pidana denda yamg dijatubkan oieh hakim dan

korporas|  fldak  sanggup mambayar. Pada gllkanmya  akan

Disertasi Pertanggungjawaban ko;pﬁc]rasi dalam ... Sahuri L.



ADLN - Perpustakaan Unair

menimbukan masalah yang besar, karena proses penyelesaiaan
sualu perkara pidana akan mamakan wakte yang pamang dimulai
dart panyidikan, penuntutan dan sampai kepada suafu pulusan
hakim yang mempunyal kekuatan hukum letap. Sedangkan keglalan
korporasl yang melanggar kstentuan pidana terus barjatan,

Pada hakekainym sanks! pldane merupakan upaya
pemaksaan hukum melalui pembertakuan sanksi pidana ferhadap
pihak psiamjgar mengingal sanksi pldana membawa serla akibal
hukum yanrg berpawd dengan kemerdekaan pricadi {a.l b2rupa pkdana
penjara, Kwungan dan dende dar] peianggar yang bersangkutan).
mMan sebabmya, Rempk pada pelagail keleruan kakdah peraluran
perundang-undangan (termasuvk Hamamya di bldang pemerintanan
dan pembangunan negare) salalu diserai dengan psmberfakuan
sanksi pidana?

Dalam #onseap rancangan KUHF {baruy Tahur 1999-2000
masalah ketldakmampuan membayar denda lerhadap pelaxy llndak
pidana diatur pada Pasal 76 yang besbunyi:

(1) denda dapat dibayar dengan cara mencicll daiam 1egang waklu
gesual demgan puluaan hakim;

{2) jka denda sebagaimana dimaksud dafam ayat (1) lidak dibayar
penuh dalam 1egang waklu vang dietapkan, maka untuk danda
yang tkak dibeyar tersebul dapal dlambll darl kekayaan atau
pendapaten terpldana;

(37 jka pengambilan kekaya2n alau pengapalan sebafaimana

dimeksud dalam ayat {2) tidak memungkinkan, meka denda yang
ldak dibayar tersebut dl pantl dangan pldane kerja soskal, pidana
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pengawasan, stau pldana penjara, denjan ketentuan denda
teryebul tidak mokebihi denda kalegoril;

{4) amarrys pldana pengganll sebageimana dimaksud dalem ayet

(3) adalan: ,
&.UNEUK plana kerja sosial pengpentl, beraku  ketentuan

sabagaimana dimaksud dalsm Pasai 79 ayat (3) dan ayal (4);
b. unluk pidana pangawnssn, paling singke! 1 (sstw) bulan dan
palng lama 1 (satu) tahim;
¢. Untuk pidana penjara pengganti, paing singkat 1 (satu} bulan
dan paling lama 1 {salu) 1ahun.

Ketantuan Pasal 79 konsap KHUP {baruy) Tahun 1983-2000
agak cocok digunakan terhadep korporasi, dalem hal pibak korporesi
hanya fampu membayar danda secars mencicl, telagl persoglan
akan kein ke kosposasl memang lidek mau membayar denda.

Masalazh senksl pideng inl  Pacier menjaizsken ks
mambicarakan mengsnai panjatyhan sanksi, make akan barhadapan
dengan lu besar dari sankel, yallu aluran keleriipan hukum yang
memeniukan akibal dard pelenggeran norma penling sebagetl sarang
mengailr periaku. Delam hal ini Pechker mongusulkan ampal
pengpojongan sanksl dan dbedskan berdasarken tuyuen ateu
pengaryh yang menonjpl. Uniuk el fu Pecker sslanjuinys
manietaskan, sdaleh panling uniuk memboadakan secara hatl-hatl
anlara dua jonis sanksi, yallu pldans dan findaken (punithment and
tresiment), serta mambadakan kompensas| dan regutasl. Lebth lanjul
Paciar menjetaskan perbedaan antare kompensas] dengan reguinsi.
Kompensasl diariken sabagai mambuat orang kin yeng diatushkan

pdana slus dirinys yang mendarks akibat dar]l parbusianmya harus
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memberkan sesuall  kepada orang yang  menjadi korhar
sedangkan fegulas) diarlikan sebagar konirol algs peibuslan yang
akan datang untuk tujuan umum, lesmasck perhatian terhadap
kepentingan yang dapat bermanfaat bage pelaku
Ferspalan bDenkutnya apakah seandainys sanksi puidana
lerhadap karpaorasi tersebut ditelapkan dapal menangguiangi
kejahatan korposasi, mengingat samks pidana pada hakikatnya
mempunyai fujuan. Toftan pidans  dimaksudkan sebagai satah
salu sarana umuk menangguiangi problema-problema sosial dalam
rangka mengapai tujuan kesajahteraan ma*sq.-araall-aat.";I
Calam imu hukum pldana mengenal tujuan pemidanaan ada

dug macam aliran yatu aliran klasik damraliran modern.
1. Klasik dipelopori oleh dua orang tokeh yang lerkenal yailu

Cesare Beccarlz dan Jepemy Benatham

fliran ini dajam mepentokan tujuan dan pemidanaan bersandar

kepada figa fiang. 1jasas legalitas, yang menyalakan bahwa

tiada pidana tanpa uvedang-undang Ladz bndak pdana lanpa

undang-undang dan tiada penunlutan tappa undang-uendancg.

Z)aaas kesalahan, yang berisi bahwa arang hanya dapa! dipddana

untuk lindak pidana yang dilakukannya dengan sengaja alau

karena kealpaan, 3jasas pengimbalan (pembalazan) yang

sekuler, yang berisi bahwa secasa kongkrit tidak dikenakan

dengan maksud untuk mencapai sesualy hasil yang bermanfag
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metainkan setimpal dengen berat /inganiwa pesbuatan yang
diakukan.’*
Dengan dasar pyak keliga fiang lersebul Beccaris pernah
menyalakan sebageimana yang dlungkapan oleh FRedd,
“symbangannya yang besar ialah konsepsinya babwa pidana
harus cocok dengan kelahadan {punizkment should E the crime),
Ide miflah yang merupakan tema assensiil danl alean kKlasik®
Seadangkan Besdham mengemukakan bahwa lujuan-lujuan dari
pidena adalah: 1)mercegah semua pelanggaran (o prevest al
offense:, Nmencageh peanggaran yang peling jahe (o prevent
the worsl offenses), meneken kejahatan (o keep dows
mirchie), dan 4)menakan kerughnbiaya sekacik-kecilnya (fo act
(he loasi axpense).

2. Alran Modern dipalopor anlérs Win; okkh Lombrose, Lecategne
dan Ferrl.
Menurut alran Inl perbusian seseorang tidak dapat dithet secars
absirak darl sudut yuridi 2emala-mata lerlepas darl orang yang
melakukanmya (elapl harus dilhal secara kongkrit bahwa dalam
kermyalaannys perbusian-perbuatan ki diengarvhi olkeh walak
pribadinya, [aklor-faktor biologis maupun Jfaktor Engkungan
kemasyarakatannya. Jadi aliran inl hertik tolak pada pandangan
delermivisme. Karsna manusia dipardang tklak mampurryai

kabebasan kehendak lapl dipengaruhi nleh walak  den
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Ungkungannya, maka ia ldak dapsl dipersalahkan alaw
diperlianggungjawabkan dan dipldana.'”
Usaha dari pelopor aliran |n| ddanjulkan oleh Von Lizzt {18%1-
1318), A Prina {1845-1919), dan van HameJ (1B42-1817), yanp
pada lahun 1888 merska mendinkan Union - 'nlernalishale de
Drodt Penalfimernationale Kriminglistische Vereinlging {HW) alay
intarnatipnale Association for Crimimelogy. Dasar pemikirannmya
adalah; 1)fungsi bukum pidana adalah memarangi kejahatan
sebagal suatu gejala mesyarskel, Zumuy hukwum pidana dan
perundang-undangan hukum pidana harus memparhatikan hasik
fiazil penelilan antropolagls dan seswlagis, 3pkdana merupaksn
salah salu alal yang paling ampuh yang dimifiki oleh nagara untuk
m&m erang kejahalan, Hamun pidana ini bukan saly-salumya alal,
sehingga pidana jangan dierapkan lerplsah, melainkan selaiu
dalam kombinasi dengan lindakan-tindakan sosiaf lainmya,
kKhususnya delam  komblnasl dengan  tindakar-Itndakan
pravanti '
Kedua aliran fersebut di atas pada inlinga bahwa lujuan
pldane Ku berusaha umluk melakukean pencegahan tedadinys
kejahalan depgan menggunakan sanksi pidana dengan lujuan unluk

meltndungi kKepentingan masyarakal
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Calem komeks fujuan pemfdansan yang memberikan
perindungan kepada Individu (pefaku) dan masyarakat, Niges

Walker manjelaskan, lujuan dari sistam psmidanaan falah:’
1. fo profact ocffendars and sespected cifenders agamst onoffial

retgketion,
2. o reduce the frequarcy of the lypes of behsviour probiblted by

the crimingf iaw,

3. Hial the penalsysfem should be such a5 o cause the minimuam of
suffaring {whether fo offandsry or fo othery) by #a affempl lo
gchieve £x gima,

4, tha the peralgystem should be dezipned to ensvre that offenders
atane by yulfering for thek offenders,

5. to show tociely's abhomence of crime.”’

Dengan tujuan pamidanaan tersabik di afas yang pada
dasarmya untuk medindungl  individy  (pelaku) dan malindungi
masyarakal darl kelahalan. Tufuan-luuan pemidanaan sebagalmana
yang [elah diuraikan di alas, jelas memberikan suatu batasan
terhadap persgalan hukum ferhadap Kesalahan orang/pelaku unluk
lIidak diperlakukan sewenang-wenang, dengarn maksud agar dalam
seliap porundang-undangan hukym pidana harus jelas samist pidana
apa yang dapaf diberlkan terhadap pelaku.

Datam kpnteks pemberian sanksi pidanra dan  tujuan
pemidanaan di zlas, |elas setlap kehilakan hukum pikiana yang
diundangkan fenly mempunyai sanksi pidana dan lujuan yang
lersirat lenlang pemianaan, begiu juga lerhadap vrdang-vndang
yang mengatur mengenal pertanggunglawaban korporasl sepertl

pada uraian terdahuu banyak aekah mengalur sanksi pidana.

Sedangkan untuk mengelahul hyuar dart pemberlan sanks! pidans
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lersebud secara lersiral dapal dilihat pada konsideran pembuatan
peraluran perurdang-undangan tersebul. Misalnwa, 1)Undang-
undang Mo. 23 Tahun 1837 Ienlang Pengelolaan lingkungan hinup,
yang lerdapsl pada butir ¢ dan ¢ menimbang. Bullf ¢ bahwa
dipandang perlu melaksanakan pengelolalan lingkungan hidup untuk
meleslarikan dan mengembangkan kemampuan lingkungan hidup
Yang serasi, selaraz, dan seimbang guna menunjang lerlaksananya
pembangunan berkelanjan yang bewawsasan lingkungan hidup.
Butir d bahwa penyelenggaraan pengeiolaan ingkungan hidup dalam
rangka pembangunan berkelanjulan yang berwawasan Hngkungan
hidup harus didasarkan pada norma hukum dengan memperhallkan
lingka! kesadaran masyaraka! dan perkembangan Nngkungan global
3eria perangkal hukum ioternational yanmg berkaian dengan
Wngkungan hidup. d)Undang-undang Ne. 31 Tahun 199% lenlang
Femberariasan Tindak Piklana Korupsi, vang tardapat pada butir a
dan butir b menimbkang. Buler a bahwa lindak pidana korupsl sangat
merugikan keuangan negara alau perskonomiah negars dan
menghiambat pembangunan nasiopal, sehingga harug diberantas
delam rangka mewujudken measyargkel adil dan  makmur
berdasarkan Pancasila dar Undang-undang Dasar 1945 Buir b
bahwa aklbal lindak pidana korupsi yang lerfadl selamanya inl selalu
merugikan kevangan negara atau perekonomian negara, |uga

menghambal perlumbuhan dan kelanggsungan pembangunan
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nasional yeng menuntul efeslensi tinggi. 3iUndang-undang Mo. 15
Tahun 2002 tentang Findak Pidana Pencucian Uang, yang lerdapal
pada bulir ¢ dan d manimbang. Bullr ¢ bahwa perbualan pencucian
uang Hﬂrus dicegah oan dberanlas agar Inlenalasnya kejahatan
yang menghasilkan alav melibatkan harla kekayaan yang jumfah
besar dapal diminimalisasi sehingga slabllitas  perekanomian
nasional dan keamanan negara terjaga. Butir d bahwa pencucian
uang bukan sajad merupzkan Kkejahalan nasicnal, 1slapi juga
kejahatan trangnaslonal, oleh karena Hy herus diberanlas, antara lain
dengan cara melakukan kerjasama regienal alau internasional
melaul ferum bilateral alau muttiateral.

Dengan makhal konsideran dalam bDebsrapa parundang-
undangan di alas, jelas terlihal adenya upaya dari pemerintah untuk
melidungi masyarakal mekaluy sualu Kebjjakan kriminalig2si terhadap
berbagal bentuk kejahalan sebaga wudrnya ditelapkaniah sualo
aturan hukum unlyk mengantisipasi persoalan-persoalan mefalui
penetapan sanks| pidana dalfam peraturan perundang-undangan
lersabul.

Dalam konse=p rancangan KUHP (baru) Tahun 13982000
sebagai suatu us conslluendum diglur juga mengenai lujuan
pemidanaan sebagaimana dlalu pada Pasal 50 yang berbunyi;
ayal (1) pemidanaan bertujuan:

a. mencegah dilakukannya lindek pMana  dengan

menagakkan nerma  hukum  déml|  pé#pgayoman
masyarakal:
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h.memasyarakatkan  terpidana dengan mengadakan
pembinzan sehingga menjadi arang baik dan berguna,

£. memyelesakan konflik yangy dimbulkanrn ofeh tindak
pidana, memulinkan keseimbangan, dan mendatangkar
rasa damat dalam masyarakal; dan

d membebaskan rasza bersatah pada terpidana.

ayal {J) pemidanaan tidak dimaksudkan unluk menderifakan dan
mefendahkan martabal manusia.

Oi samping ilu juga dalam penjelasan Pasal 75 ayal (%)
kohsep rancangan KUHP (bard) ahen 1399-2000 menyebulkar,
dakam hal rumusan tindak pidana datam sualu pefaturan perundang
Lntfangan lidak dicantumkan angaman pidana denda ierhadap
Kotporas), maka berlaku ketemluan mu dengan manimuam  denrda
sebagaimana dlleMukan pasal 75 ayat 19

Jika nanl konsep rancangan i dundangkan dan dikyalakan
bertaku, maka tidak alasan lagi unluk idak melakukan pemyelidikan
dan penyidikan, penuniutan lerhadap karpeiasi, dan  dengan
sendirinya berlakislah katentuan ini terhadap semua undang-undany.
ka undang-undang fersebut fidak meoncantumkan sepdin pidara
denda

Dewasa ini kecondongan crang unluk mengguaakan sanksi
pidana untuk memnyelesalkan besbagai perscalan dianggap paling
baik dan dapal dandalkan. Hal ini dapal dijumpat dalam berbagal
peraturan  perundang-undangan  yang selalu  mencanjumkan
mengenai ketgniuan pidana, mizalmya Undang-undang Mo. 13 Tahun

1985 lentang Bea Malerai, Undang-undang MNa. 9 Tahup 1985

= .
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tentang Usaha KecH, dan Undang-undang No. 8 tahun 1995 lerdang
Pasar Modat,
Mungkin para pembusl keébiakan parundang-undangan
{legislatl’} berangyapan bahwz upaya unluk mencegah limbulhya
sualu kejahalan perlu ancaman pldana, hal ini ssbagaimana
dikemukan oleh Barde Nawawl Arkef, botvwa hukum pidana hampir
salalu dipanggiVdigunakan unduk menak uli-nakuh alau
mengamankan bermacam-macam kejzhatan yang mungkin limbul di
berbagal bidang. Fencemena atau kebHaken praktek leghaiff yang
demikiah membari kesan saclah-olah dirasakan kurang sampurna
stau hambar apabila suatu produk perundang-undzngan tidak ada
kelentvan pldananya, FPadahal hukym pidana ifu mempunyai balas-
batas kemampuan,'®
Kelerbatazan  Kemampuan hukum pldana dalam
menangguiangi kajahalan telah baryak diungkapkan cleh para pakar
dl antaranya:™
a. Rubln, menyalakan babwa pemidanaan {apapun hakikatmya,
apakah dimaksudkan untuk menghukum atau memperbaiki)
sedikit alau lidak mempurmyai pengaruh lerhadap maselah
kejahatan.

b. Wok Middendorf menyatakan, bahwa sangatiah sull uniuk
melakukan evaluasi lerhadap efskiiftas dari "general dalerrence”

karena mekanlsme pencegahan (deterrence) lu lldak diketahuyi.
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Kia tidak dapal mepgstehu! hubungan yang sesungguhnya
antara sebab dan akbal. QOrang mungkin majakukan kelahalan
alau mungkin mengulyngl lagi tanpa hubungan dengan ada
lidakrye undang-undang alau pidana yang dialwkan. Sarana-
saraha kontral sosial lainmya. seperti kekuasaan orang tua,
keblasaan-keblasapn slau agama mungkin dapat mencegah
perbuatan yang sarra kualnya dengan kataxutan orang padsz
pidana.
¢, Ker O. Chrislianeen padz waklu memblcarakan beberapa
perfimbangan mengenai kemungkinan suatu politik kriminal yang
rasiohal, mengemukakan:
pangaruh pidama terhadap masyarakal luas sangal suli
diugur, Pengarufh Hu  (maksudmya dalam sl "gepera)l
prevention™y lerdirl darl sejumiah benfuk aksi dan reaksi yang
berbeda dan saling berkaten eral, yang digehut dengan
herbagat macam nama, misalnya pencegahan (debterrenco),
pencegahan umum (generaf gravesiion) memparkual kembah
nila-nilzal moral (refnforcement of moral valres), memperkuat
kesadaran kolektif (sirengtefining e collective solkdarily),
menegaskan kemballmemperkusal rasa aman darl masyorakat
(raaffirmantion of the pubk feelng of secirdy), Mengurangi
atau meredakan kelakutan {a/@vistion of faars), malapaskan
ketegangan-kelogangan agresf (relesse o aggressive
tensions) dan sebagaimya.
Pendapat para pokar lersebut dl alas jelaz memberkan
gambaran bahwa keterbalzsan bukum pdana disebabkan banvak
fakler yang mempengaruhi proses terjadinya suaty kefahalan ity

Cleh karana menggunakan hukum pidana sebagai afal wnluk

menyelasalkan masalah bukan merupakan sualu yeng past, Xarena
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urtuk menghilang sebab-sebab lerjadilah kejahzlan sult, hamya
terbalas pada penangguangan dan mengLrangi.

Jadi kelerbatysan kemampuan hukum pidana salama ini j0ga
disghabkan oleh sWalfhakiat dan fungsi darl hukum pldana Hu
sendirl. Sanksr (hukem) pidana selama ini bukanlah obat (remadiim)
unluk mengalasl sebab-sgbab (sumber) penyakit, lelapl sekadar
vnluk mengatas| gejalasakibat dari paryakil. Dangan kala lain, sanksi
{hukum} pidana bukatdah merupakan pengobatan kausald stapi
harya sekadar pengobatan simptomatik. Pengobalan simplomélik
lewsl obal sanksi pidana ini masih mengandung banyak kelamahan,
sehingge masih selalu dipersoalkan keefektifannya

Dengan kalsrbatazsan hukum pidana (9anksi pidana) untuk
menanggulzngi kejahatan, sehinga periu  adanya pemikiran
mengenal pendapal vang menyatakan behwa penggunaan hukum
pidana (s2nksi pidana) merdpakan suatu ulimum remediutn kearah
primum remedlum. Hal Inl sebagaimana dikemukaksn oleh #Muded),
measkipun pada umumrya penggunaan hukum perdata dan
adminisirasi marupakan primum remedium, dan hukum pidana
sebagat utimum remidium. Akan telapi dalam hakhal ledenty
genggunaan hukum pidana dapal distamakan (primum remedium) *

Apalagi lerhadap kejahzlan yang difakukan oleh Kerporasi,
mengingal batmya sebagian besar dan bemuk-bertsk kejahalan

korparast berada dalam rvang Nngkup sdministrative panal law, yang
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sanksinya cukup beral (pencabufan Jzin. pen), maka ada
kecenderungan unluk lebih banyak menggunakan asas fubsidieritas,
yaitu hukum pidana ditempal pada posisinya sebagal ulimum
remedium dan sanksi adminisiresi dan perdata banyak diferapkan,
maka perlu dipariimbangkan sebagai upaya effaciive delecrenl akan
dapat dicapai lerhadap pemidanasn korporasi, unluk mendudukan
hukum pidana sabagai primum remedium

Sehubungan dengan penggunazn hukum pidana sebagai
primum remedium harus dilakukan dengan hattball dan bersifat
selektif. Langkah lersebut secara kasusislis harus  selalu
memperimbangkan kendisikonsidl obdekif yang berkadan dengan
perbuatannya > Hat ini sebagaimana yang dikemukakan gleh
Clinard dan Yeager berdasarkan hasil wawancara mereka dengan
aparal pensgak hukum federal di Washington D.C. mengenal kapan
seharusmya sanksi pidana di arabkan pada korporasi yaitu:
the degree of lozs to lhe pubiic;
the level of compicity by bigh corporate managers:
Lhe duration of Ihe vielation:
the frequency of the vialallon by carporation:
evidence of intenl (o votate;
evidence of extorlon, as in bribery cases;
the degree of notoriely engendered by (he media:
preacadant im law;
the higlory of serious violatlans by the corporation:

delerrence polencial;
the degree of corporation evinced by (he corparation

T M S M TR @O M

Di berbagai negara maju, seperli Amerika dan Inggris, bila

tindak pldanz vyang dlakukan Kkorporasi sangal beral, maks
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dipertimbandgkan upluk mensrapkan pengumuaman keputusan hakie
(gaverse pueblicdy] sebagai sanks mdana semua alas blaya
kpiporasi, sebab dampak yang inginc dicapal Lidak hanya yang
mempunyar financiad mpacls, 1elapi juga mempunyai non financigl
rl‘npaﬂ.:ﬁ‘

Umuk ity perlu edanya  pemlkiran bagaimana  unbuk
maneniukan alternzlt sanksi pidama lerhadap karporas:, mengingad
dampak kejahatan korporasi beqgiiu besar. Apalagi, mengingzi
kelerbatazan hukum pidana dalam menangguianpi kejahatan, begilu
fuga dengan lujuan dari pemidanaan yang berusahs untuk memben
perindungan kepada pefaku dan masyarakat, hal demikian bila
dikailkan dangan kejahatan korporasi fenlunya terlatu ringan, karena
proff yang diperaleh cleh korporasi begiu besar.

Dalam Keansep rancangan KUHP (baru}p Tzhun 1993-2000
dapal dilemukan beberapa sitgrnatif sanksi pidana ferhadap
korparasi selain pidana pokok berupa denda, sebagalmana diatur
pada:

FPasal B4 ayal I, pka lerpidana adalab korporasi, maka hak yang
dicgaut adalah segals hak yany diperoleh korparas.

Fasal 92 ayat 1, dalam pulusan hakim dapal diletapkan kewajhuan
terpidana untuk melaksanakan pembayaran gant kerugian kepada
rOrhan alsu ahh warisnys.

HAasal 94 ayal 2,

(B |
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sub b, perampasan keurdtungan yang dipeceleh dari lindak pidana.
sub ¢, perbaikan akibal dari tindak pldana,

KReteruan bDeberapa alernalil sanksi lersebul. di  alas.
sebagian diadopsi dalam beberapa kelepluan perurdang-undangan,
saperli Pasal 94 ayal 2 sub b dan ¢ konsep rancangan KUHP {baru)
1509-2000 dladopsi menjadi sanksi tindakan fala lerlid dalam
Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tlenlang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, lerdapat pada Pasal 47 sub a dan sub ¢.

Dengan di adopsi beberapa sanksi perdata dan admintstrasi
ke dalam ketepluan pidana lersebul di alas, apakah dapal
menyelesakan masalah perlanggunglawaban korperasl, apalagi
kKelenluan Pasal 92 ayat 1 konsep rancangan KUHP (baru) 199%-
2000 fidak dapal uniuk diderapkan terhadap korporasi, karenz dalam
Pasal 92 ayat 2-nya dirumuskan, jika kewajiban pembayaran panti
kerugian il lidak difaksanakan, maka berlaku kelentuan pidana
penjara pengganli umuk pidana denda.

Dengan pescalan terssbut menimbulkan anggapan skeptis
bahwa sanksi pidana lerbadap korperasi lerialu lunak, hal ini
sebagaimana dieleskan aleh Clinard dan Yeager, bahwa pada
umumnya sudah banyak yang mengkrilix pidana terhadap karparasi,
terlalu  lunak. Tindakan administrasi seperll peringzlan  dan
kesepakalan dalam perjanjian sering digunakan lanpa persyaralan

lindakan yang sifalnya sanksl. Demikian juga dengan lindakan dan
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aspek hukum perdata dan hukum pidara, serlngkali lidak digunakan.
Selain fu pidana denda yang dialuhkan kepada korporasi relalif
sangat kecil lidak sebanding dengan asset dan keuntumgan yang
diperaleh korporast dari hasil melakukan kejahatan

Fersoalanmya apakah dengan sanksi pidara yang beral
lersebut dapal menyelesalken masalah, sebab anceman sanksi
pidana saja tanpa penjatuhan pidana berat tidak 2kan mempumyai
pengaruh.

Uniuk o apablla ancaman pldana yang beral sebagaimana
dialur dalam beabarapa peraturan perundang-undangan sebagai
suglu kebljakan hukum pldens, hendakmya harus Juga dimbangi
dengan penjaluhan pidana esbagai yang diamanalkan pembual
urdang-undang (jegislatif, jika ini lidak dilakukan jusiry akan
melemahkan semangat yang melalarbeiakangi terbeniok peraturan
perundang-undangan tersebul. Karena dengan pencantuman
ancaman pidana yang beral setidak-lidaknya memberlkan suato
penngatan kepada cafon pelaku maupun orang sudah mmlakukan
lindak pidana unluk tidak menguwang: lagi parbualannya, Hal i
merupaken suslu upaya umluk mencapzl tujuan dari pemidanaan
yaiu untuk melindungi pengayeman masyarakal sebagaimana lelah
divraikan pada halaman terdahulu.

Untuk allarnatii sanksi pidana kepada Korporasi selain yang

lerlera dalam beberapa pergluran perundang-undangan {hukum

Disertasi Pertanggungjawaban k&r‘&)rasi dalam ... Sahuri L.



ADLN - Perpustakaan Unair

posiki lersabutl di wiss), dapsi diambahkan berupe pengawasan
{srhadap manmjomen korporesl yang tsiah melakukan ksjahatan,
memberi kessmpatan kepada pubik untuk mengintervensi datam
pengamblen keblakan, memiarkan sarksl dongan mengumumkan
kepnds publk spa saja yang telah dilakuksn oleh korporasi, dan
mewberian pelayanan kepads pihak yang lerkena peatbusian
Xarporast.
Hul {orssbul dl aias dapsl dikelomukan dalam tulisan John C.
Coffee, Jr, valiu:
ihis prehlem suggeste the desirabibly of corporate perakias
ihel minimize "owverspil®. A number of proposals have baen
made In ihis regard; for example, the use of sn equity fne
fevied incommon slock would avart corporale insolvancy and
simedle injury to nonslockholders, whila also Ihrastening a
cange of corporate conrol In order 10 actvala maenagement.
Simiarly, a sonlonce of corpmales peoballon has been
racommendsd as & wehicla for public Intervartion In ihe
irermal declon-making of definquient corporatione, Qthers
have recomanded increased use of pl.tlll:h' santiion and &
gantence lo render community ssrvice
Juga mengenal akernatl sanksl pidana terhadap korporasi
sébagai bahan perbanrdingmn dapat diihat dalem Intemational
Meating of experts on the LUas of Criminal Sanction In the Proleciion
of Emdronment, Infermalionally, Domestically and Regloral, yang
disalanggarakan di Poriland, Oregon USA, 19-23 Marst 1994 % g
ungkepan berbagal macem sanksl pidana yeng saeusl dengan
Korporasi, kecust! pidana matl den panjera, yang terdini sias:

1. Sanksl yang bemniial uang (srozetary sancion), malipull;
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s. mangganil keuntungan akonoml| yang diperoclah darl hasll
kejahalanmyn;

b. menggenll semus Mau ssbagian blaya pangusitan dan
melakukan perbakan {erhadap estiap karogian ysng
dwebabkan clahnys. .

2. Pidana lambaha lerdir atas:

s. lrangsn melakukan perbuaten oteu akiilas yang doepei
menyebabken barlanjulnya aleu lerdangnya kejahatan;

b. perintah uwniuk mengakhid sisu tikiak melanjutken kegiaten
{untuk semeniarefeslamanya), pencebiuian [Zin  keglatan,
pambubaren weaha;

c. perampasan kekayasn hasi kefahatan dengan meosberi
perindungen hak-hak pihak ketigs yang borati Gujur, dapmi
dipercaya, dan beriikad bak);

d. mengeluarken atau mendiskuaikas! ferpidans darl kontrak-
konirak pameriniah, keumunpan fiscal alau subskk-subsidi;

e. memeriniahkan pemecatan manager dan mandiskuicasken
(membulakan) tugas dur abalannya;

I. memerinlahkan terpidana melakukan perbusian uniuk
memperbaki alau meng hinder keruglan {ferhadap lingkungan;

g. menghargskan lerpidena memsluli syarei-syaral ateu kondist
yang dietapkan pengadBan untuk menfamin mgar lidek

mengulang! lapl perbusiannys;

h. memefniabkan publikcasi Mide-Takia yang barhubungan
dingan putusan pangadilan;

I. memerinlahkan lerpiiana univk mamberl iabu crang-orang
yang dirugican oleh parbuatanmya;

] memearintahkan terpidasm unluk memberfahukan kepada
pubik dhemua nagars {empsl baropeérasinmya korporasl My
mengenal parianggungan jawab atau sanksl yang dikenakan
kKapadama, keapada cabang-cabangnya, Kepada para direkiur,
paiugas, manager atau karyawanmya;

k. mamerniahkan ferpidena unluk melakuken peleyanan atau
Karjs sosial.

Mengensl alamaiif sanial pkiena terhadap korporasi inl,
Barda Newawl Arief, menjlazkan bahwa deiam menghadapi
perkerabangun delik-dalk baru yang dikekutan karporas){pan.), periu
dipkirken aNernallfl pidana kin yesng sesual dengan hakikat

parmasalahanmys. Dangen mangamatl meseioh yang barhubungan
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dengan  Korporasi,  ierutama masafab-masalah dlbldang
perakoromian Karena sesuail dengan perkembangan masyarakat ifu
sandiri. Pemikiran demikian sejalan apa yang dikemukan olah
Soegdarfa, maka sanks| berupa lindakarn lata tertib adalah lebih
gasual dan unluk sanksi pidananya berupa de nda.“®

Berdasarkan uraian lersebut dl alas tentang alernatd sanksi
pidana unluk Korporasi pada hakikatnya dapaf diterapkan, hanya
perty adanya penempatan wanksi berdssarkan feral ringanya
ancaman pidana lerhadap korparasi.  Misalnysa  untuk  sanksi
pencabulan 2m dan panuiupan kegialan korporas hajk semeniara
maupun selamanya dliietapkan sebapal pldana pokok sendlrl secara
madndirn, s8latn pidana pokok barupa denda. Maksudnya hakim hdak
dapal menjatubkan $anksi demikian dan sanks im hamya dapaf
dipergunakan wnluk menganlizipasi lerhadap korporasi yang lidak
mal membayar denda, dan bukan hdak mampu membayar denda.
Hal demiklan dimaksudkan untuk menempatkan hukum pldana pada
lemipalnya sebagai ulimum remidium. Jika konsep demikian dapat
menmbulkan masalah dan syll untuk dilaksanakan, maka dapat
lerfadi pergeseran penempatan sanksi pidana {hukum pldane) dari
ullimuym remedium kepada posisi primum remediom. Karena sanksr
midana pokek yang mungkin diterapkan lerhadap kejahalan yang

gHakukan korporasi pada umummnya adatah dends,
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Delam kanteks pidana dends ini Harry V. Ball den Lawrence
Frisdman mengemukakan bahwa pada umumnya wmenseluui
mengguraken denda sabagai sankei atas pelanggarap hykum
pidana, sebab dengan denda, beraril &kewnlungen yeng lelab
diparoieh oleh pelaku (korporasl)y akan menjadi hilang (karena
derdn). Pidana denda Ini akan dapal mencageh parodehan
keunlungan metaiul tindak pidana ®

Walaupun pidana pokok berups dends yang dapai dikenakan
kepada korporasl berdesarken walen dan pamkiran pore ahi
terssbut dapet diderima dan layak. Hamum belm dapat
menyelesalkkan persoalan sebemarmya, hal Ini  sebagaimana
dikemukakan cleh Mardjorss Rekeodipitre, ancaman pidana denda
yamy lingyi, dengan Nxuan agar kerper2sl merasakan Kerugian,
karens keumungan korporasi {dan karena Wu deviden yang dapal
dibagikan) akan berkwang. Karena denda finggi bedum lentu
menrghatangl korporasi berbual kelahalan, karena para pemegang
sahammya menalsirckan hal lersabut sebagai resko yang harus
diambil uynluk memperoleh keuntungan yang sangal besar, dan juga
denda terssbut lidek aken mampsngeruhi panggejian (yang ielah
diatur dengan konirak) para manager profesional korporasi tersebul.
Apakah dengen kondiel demikian harus mamidana menusia

(pARgUrus yang barlangpung lewab) sahingga dapal menangkal
kejahatan korporasi ™
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Dengan persoakan teracbul belipu (Mardjons Reksodiputro}
berusaha memberikan jalan ketuar, mungkin urduk korporasi Kecil
relalf agak mudak maminta partangungiawaban. kepada
pengurusmya, spdangkan terhadap kerporesi besar yang mempunyai
kuasa ekonoml dan juga dakal dengan mereka yang mempunyai
kuasa poHlk sering Jelas terlihad. Oleh karenanya perlu ada lindakan
pro-akid lebih baik dar re-akiif yaiu:

a. kepada perusahaen diberkan kebehazan penuh  uriuk
merancahakan den malaksanaken keglatannya, dengan
ancaman bahwa apablle perusahaan melakukan langkah yang

salah (seperli perbuatan mekwan hukum) maka sanksi piklana
akan dijatuhken; dan

b. unfuk membaniu  perwsahaan merencanakan  langkah
kegiatannya, maka pemerintah merelapkan padoman dan
patokan f{erteniu yang harus dilkuli  perusahman  yang
bersangkulan, spabila pedoman lersebul tidak diaall, maka
ierjad| perbuaian melawan hukum dan sanks) pidana dijetubkan
padanye.®

Labih lanjit, Mandfono Relxodiputio manjalaskan kedua
cara 1lersebul dilakukan bersamaan dan mesupakan  cara
mengendailkan korporasl dangan pandekatan re-akif. Artimya hukum
pdana akan dikenakan setelah lerjadinya palanggaran oleh
oerusahaan yang bersangkutan. Sedangkan pendekaian pro-aktif
yang berujuan mengendalican potensi yang ade perusabaan untuk
malakukan perbualan malawan hukum, dengan cara:

Melalul peraturan perundarg-undangan dikelapkan krideria dari

orang-orang yang dkzinkan memegang Jabalan uwama

pembuat keputsan dalam Jenis-jenis perusabaan 1artenly dan
orang-oreng mans yang diareng memegang jabatan lersebut

Mareka yang mendudukl jabatan tersebut adalah orang yang
karus berlanggung Jawah menuret hukum pidana apabila
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lerdapal peianggaran hukum dalam bidang pekerjaannya Nu.
Misalnya dalam perusahaan di bikdang keuangan (saperli
perbankan) krderia unluk jabatan dieksi gdentukan dengan
kelat, Diekst berlanggunglawab penuh unduk memamleu
iformaal dalam perugahaan lersebut yang dipergunakan
unduk membuat keputusan, baik dlingkal aiaa maupun
ditingkat bawah. Tata cara pembualan keputusanpun
ditalapkan sacara rinci. Dalem hal terjadi perbuatan melawan
hukum, maka kelenduan Inl meperukan slapa dl amara
anggola direksi vang harus beranggung jawab. Krkerla
iedang Jabalan Inl temunya berbeda menurwt bidang
usahanya, seperli anfara bldang manufakiur obat-obaian
dengan bidang angkutan. Apabita lerjadi kolus| antara
perusahaan dengan aparal birokrasi pemesinian, maks ekan
lebll mudah dkelepkan slapa di antara enggola manajemen
puncak paruszhaan herus memparanggungjawabkan
Allsrnatii-adernatil xanksi pidana ferhadap Korporasi farsebut,
hamya merupakan suatu refleksi langgung jawab wvang muncuf dari
ketidak kepercayan kepada aparal penegak hukum uniuk melakykan
dan melaksanakan ketenlgan-kelentuan yang ada datlam hukom
poskif  sebagal sualy  kebljakan hukuem pidana  tehadap
pertanggungjawaban korporasl. Qlgh karenamya  persoalan-
persocalan yang diajukan tersebut di alas, hanya sebagai sualu
kensep vyang berupaya memberlkan  ahemalf  usluk  dapat
memberikan koninpusi pemikiran dalam uapaya menanggukangi dan
menangkal terjadinya kejahatan yang dilakukan kerperasl, mengingat
dampak dart kejahalan korporast begitu besar.

Alernald iain  sehybungan dengan pertanggunglawaban
korporasl secara pldans setaln melalui kebijaken pidana {penal) yang
fidak selalu dengan penjaluhen pidana, dapat juga dilempuh dengan

penyelesalan melalut jalie ADR (Alernallve Dispute Resolullon)
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dengan maksud ager dapat menyslssakan kanfik wvang isrjad
anlara korporasi gengen korba.

Pendskatan melalul pur ADR, pada muianya termasuk dalam
wiayah hukum kepardsiaan, ramun dalam perkembangunnys dapai
puls digunakan oleh hukum pidana, hal Inl sebagsimana disiur
delam dokumen penunjang Kongres PBD ke-¢ Tahun 1888 delam
Dokumen AfCONF.160/6 menjaiaskan datam perkare-parkara pidana
yang mengandung unsur fragd den wirke-cofier crime alsu spabla
lerdakwonya korporasl, maeke pengediian seharusrys  lidek
mansiubican pkiana, telapl mencapai sualu hasi yang bermanfaat
bagl kepeniingan masysrakal secera menyslwuh dan mengurangt
kesmungkinan 1erjadinys prngulangan

Menuwrul Aadi modal konsemsus  yang  dianggap
menimbulan konfik bary harus digentl dengan model esensus,
kasona dielog antara ysng berseibih  uniuk  menyslesalkan
masatahnya, adsiah langkah yang sange! posk¥. Dangen komep Inl
muncyl kstllah ADR yang datam halhal terterdu manurut Muladi lebih
mamanuhl tuniutan keadban dan efesian. ADR ini merupakan bagian
darl konsep resforafive kistice yang menempaikan peraddan pada
posisi mediator.®

Unduic lablh jelasnya depat dilhal datam Unkad Nations Offce
for Diug Canirol and Crime Provention, dinyaiaken batwa restorative
Jiatice marupaken ssbush hillah beru lerhadep korwep lama.
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Pendakatan restorative juatice lelah digunakan dalam memecahkan
masalah konflk arnlare para pihak dan memulinkan perdamaian
dimasyarakal. Karena pandekalan-pendekatan relributive atau
rehightitstive lerhadap kefahatan dalam tahun-tahun terakhir inl
dianggap sudah lidak memuaskan lagi- Ctleh karenya menyebabkan
dorongan unluk beralih kKepada pendekalan restoralfve fstice
Kerangka pendekatan resforefve fshice melibzlikan pelaku, Karban
dan masyarakal dalam upaya unluk manciptakan keseimbangan,
anlara pelaku dan korbap.™

Juga dapat diihal dalam Dgokumen ACONF1BME yang
disampaikan pada kongres PBBE ke-10 tentang the Frevenfign af
crima &nhd (he Trastment of Offanders yang diselanggarakan
Yienna, 16 - #7 Apdil 2000, yang mana pada bagian Sese principikes
of pistice for offenders &rd victims, antara dicamlumkan mangenai
the alermative of resiorative fisfice. Menurul dokumen mestorslne
Austice dipandang sebagal sebagal sebuah maodel alternatd dalam
peradian pidanz, DF manpa semua pikak ambil bagian unluk
menyelesaikan permasaiahan f[erenluy secara bersama-sama
bapaimana menghedapi skibat dari permasalahan du  seria
implikasinya bagi yang akan datang. Dalam model ini, penekananmya
terlelak pada perbaikan (reparation) dan pencegahan {(prevenfion)
ketimbang menjalukkan pidana. Restorafive ustice inl dan benluk-

bentuk lainya dari penyelasaian persellsihan (dispiie resofrsion),
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balk formal maupun semi formel, mencerminkan kecenderungan
masa kini dari faham [ndividualisme dan mengurangi fungsi dari
nagara.

Menurwt Adam Graycar, Ofectur of Apstralan Inatfute of
Criminokogy, meryslakam” bahwa dalam praktiknya  restorative
frsfice, memeriukan dukungan leori reimlegrafive shaming dalam
memyelesaikan konflik. Graycar menjelaskan dengan meansiir
pendapat Oraithwaite mengenai teari reintegrative sfeming, bahwa
ada dua segi ulama yang melekal pada proges restoraiive. Perlama
untuk mencapai keberhasilan reintegrasi du, makz proses yang
ditakukan harus melbatkan ¥ehadlran dan peranserta masyarakat
bagi dukungan terhadap palaku dan koiban. Kedua adalah proses
yang memerivkan adanya perasaan malu [Skaming) sebapga
pencelaan [confronlation) alas perbuatan salah antara pefaku dan
korban, Proses melalui pendekalan reslovalve im0 berlypuan:
aymenlelazkan kepada pelaku bahwa perbuzlan lersebul merupakan
parbuatan yang lercela di masyarakal, bydukungan dan menghargai
seseorang walaupun perbuatanmya tersebul mearupakan perbuatan
yang tercela (rengan demikian, tujuan dari program restoralive
lersebul, rlah mengembabkan pelaku dan korban ke dalam
masyarakat agar mereka dapal menfadi anggola masyarakal yang
bertangqung jawab, mematuhi hukum dan menjunjung tinggi nilas

nilal yang hidup dalam masgyarakal.
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¥emball kepada ADR yang merupakan bagian dari restorative
Justice yang merupakan kecenderungan baru  dalam  upaya
menyslesakan kpnfik antara pelaku dan korban alaw para pihak
yang berselisith. Kecenderungan crang memyelesalkan  konflik
dengan ADR dikarenakan banyak terjadinya pemyel2saian kasus
melalyl peraditan lidak mencapal sasaran dan berkeadllan. Hal ini
sebagaimana dijelaskan aleh Jacguefine M. Nolan-Haley,™ bahwa
muntulnya berhubungan dengen gerakan pembaharuan hukum di
awal 1571-an, waklu #u bamyak pengamal hukum dan masyarakat
akademik maulai menarun perhatian yang serius terhadap pengaruh
negalif |alan prases peradlian, Dl mana upava menuniut hak melalut
jalur hukum, harus dilalui dengen jalan yvang pamang dan barku,
Riaya tinggi, hal ini sudah merupakan pemandangan yang umum dan
biasa bagi masyarakat Amerlka. Kondisi dermikian menyebabkan
prang mulai mencari alkernatf lain sebagal upaya untuk menembus
tersumbatnya proses peradllan tersebut. Untuk Hy pada tahun 1976
lalah diadakan berbagai diskusi sebagai suatu gerakan ke arah
lerbenicknya ADR. Sehinggz pada lahun itu juga Americen Bar
Asxocialion secara resml mengakyl geraken ADR. Dengan
mendirikan Spectal Comatles on Minor Dispels yang kemudian
menjadl Speclal Commitee on Dispule Resolution. Sejumlah

asciiasi dan pengacara db nedara-negara bagian, juga ledah
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mempunyal ADR Commidtee. Juga fakulas hukum (law schools)
secara bertahap telah memasukkan ADK k= dalam kurikulum.

Oengan begtu pasalrya paikembangan ADR dr Amerika,
maka telah terfadl pergeseran pengerlian ACR menjadl DR, dengan
sandiri kala alternatif hilang dan seclaholah penyelesaran sengkela
hamya dapal dllakokan dlluar pengadilan, padahal perubahan ini
merupakan krilikan terhadap pengadilan yang seslah-olah ADR
barya merupakan aftermatif dari kcjaqalan pengadilan. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Mas Achmsd Sanfoso, bahwa;

Pengganlian istilah ADR menjadi DR, dldasarkan alas
perlimbangan pslkologls, yatu datam  upaya unfuk
mendapslkan dukungan darl Xzlangan pengadian {bukan
sebalikrya mensnlang pengadilan). Sebab dengan iglilah
ADR lerkasan, bahwa ADR marupakan jawaban alas
kegagalan pengadilan dalam memberkan akses masyarakal
pada ¥eadilan, sehingga pemasyarakatan Islilabh ADR
mengundang rasa Hdak aman dan kecemburuan bagi insan
pengadilan, sehingga panggunaan istlah ADR dianggap lidak
laklis bapgi upaya pemasyarakatan dan pencarian dukungan
darl berbagal kalangan.”

Dengan begdu pesalnya perkembangan ADR menjadi DR, Ini
merupakan fensmena sosial yang sesuai dengan doksmen AMCONF.
16976 di alas, yang menempatkan ¥onsep ini dalam hukum pidana,
namun letap memberikan peran kepada pengadllan umtuk oo
memyelesalkan perkara pidang secara berkeadilan yang raslonal
berdagarkan prinslp Win-Wis Soltlen dan bukan Win-Loze sgkilion

Fanpmena penyelesaian perkara pidana melalui [alur ADRMR

yang menuju Kepada WIin-Win solutlen dl Amerika, secara Fiosofis
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dapal dladopsi uniuk menyelesalkan perkara tindak pidana yang
difakukan korporast, mengingal korpgrasi mempunyar organ yang
berkualdas dan dana. Jadi kemungkinan onluk  meambenkan
kempensasi kepada korban dapatl lerwujud dengan pringip Winewen
Salylion yang rasional,

Menurul Covey penyelasalan secara Winwin soldion atau
menang-menang, dapat memuaskan semua pihak yang berpekara
fsama-sama eniung, Karena secara filosohsnyva adalah:

Menang-menang berari mengert, bahwa kita hidup daiam
sualu dunia yang saling tergantung, dan karenmanya harus
berkerjasama di dalammya, Hal mana beradi bahwa dalam
sebaglan besar bldang kehidupan, kita harus bekerjasama
dengan grang lain untuk mencapai sukses. Blla kha mengerti
adanya safing kelergantungan lermaksued, kita akan rela
mengabdikan diri unluk bekerjasama dengan orang lam lewat
cara-caia yang menjamin Keberhasilan bersama, serta
memungkinkan semua orang menjadi pemenang. llufah
hakikat dari sikep Meneng-Menang. la ekan mempelancar
interaksi kda dengan sesama, dan akan menghasilkan
kesepakatan serla pemecahan masalah yang memuongkinkan
semua pihak memperoleh apa yang dinginkan *

Lebih jelas lagl Cowvey mengalakan babwa;

Menang-menang, adalah suvalu kerangka barpikir dan
perasaan yang senantlasa mencari manfaal bersama dalam
segala Interakst snlar manusia. Menang-Menang, berarli
semug arang untung, karena kesepakatan atau pemecahaan
masalahnya menguniungkan dan memuaskan kedua delah
pihzk. Dengan pemecahan yang Menang-Menang, semua
pthak mesasa senang lerhadap kepulusan yang dlambi serla
terlkal unluk lkut melaksangkan rencana tindakan yang telah
disepakatl *

Prinsip Menang-Menang inl menury! pemikiran penulis cocok

uniuk di adapst sebagal salah salu aternatf penyelesaian perkara
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lindak pidana yang dilakukan kKorporasi, menglngat dalam kansep
rancangan KUHFP {haru) bahwa salah lujuan dari pemidanaan adalah
untuk manyelssakan kKanfik yang dilimbulkan oiah {indak pidana,
memyllhkan keselmbangan, dan mendatangkan rasa damai dalam
masyarekal, dan membebaskan rasa bersalah pada terpidana. Hal
Inl sebagalmana dlatur pada Pasal 530 ayat 1 sub ¢ dan d konsep
rancangan KUHP {baruy lahun 1939-2000.

Femikirtan yang maengedepanrkan penyelesaian perkara
pidana dl luar pengadilan sebagaimana yang lerjadt di Amarika,
lambat laun dapal berimbas ke Indonesia mengingat opim dan
pandangan para prakilsl hukom dan akademlsf terhadap pioses
paradilan pidana sangatlah mangscewakan dan meryedikkan bag
para pencari keadilan, Unluk itu Fenemena penyedesaiana di fuar
pengadllan perlu dicerm atl para penegak hukum Indonesia yang saat
sekarang berada dalam posisi yang sangal nadr dan mencemaskan
hagi penegakan hukum secara normatd.

Hanya saja perlu juga dipikirkan bahwa penyelesaian perkasa
di luar pengaddan jangan manimbulkan persaalan-persoalan hukum
baru, terutams terhadap embage peraddan yang tidak mempunyai
fungsi sama sekall Dealam konteks demioan pka dimungkinkan
adanya [alur penyalesalan hukum di luar pengadilan, hanya
merupakan panyeimbang dari kebijakan penal dan merupakan

aternalll kebijakan non penal.
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3.2. Sifat Pertanggunglawaban Korporasl
Unluk mengatahui sifat perdanggungjawaban korporasi datam
beberapa peraluran perundang-undangan sebagal sualy I:;ebijakan
hukum pidana, baik undang-undang yang secara fegas menantukan
sabagai undang-undang pldand mauvpun undang-undang yang hanya
menampalkan keterduan pldana seja. SWat perlanggunglawaban
worporasi sebagai pelfaku tindak piKlang menund Mandjono
Reksodiputro ada 3 (liga) slslam partanggungjawaban pidana
korporasi;
T. panguwrus  korporasi  sebagai pembuat  pengurus  vang
beranggungjawab;
<. korporasi sebagai pembuat dan penguruz bartanggungjawab;
3. korporasi sebagl pembual dan  Juge sebagal yang
bertanggungjawab. "
ad 1. Pengurus korporas! sebagal pembuat pengurus vang
bertanggung|awab
Kanzep parlanggungjawaban pidana demikian dapal dilemui
dalam beberapa pasal KLIHP yallu:
Fazal 169 KUHP yang berburyi
(1) kelkut-serlaan dl dalam suatu perkumpulan yang befujuan
uniuk melakukan kejahalan-keahatan alau 41 dalam suatu
perkumpulan vang dilarang menwut sesuatu peraluran

umum, dihukum dengan  hukuman penjara-penjara
selama-lafmanya enam tahun;
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{2} kelad-seraan dalam suatu perkumpulan yang berlujuan
unluk melakukan pelanggaran-palanggaran, dihukum
dengan hukuman penjra selama-lamarya sembilan bulan
atau dengan hukuman denda setinggklingginva umpat rlbu
ima ralus ruplah,

{3) lerhadap pendin-pandki atau P8 NG L45-pd N LF Uy
perkumpuwan semacam #du, hukuman Ru dapal diperberal
dengan separtiga.

Pengertian kekiut-sedaen ¢l daiam pasal teraebed di atas,
adalah larjemahan dari perkataan “deskeming” seperli yang
dimaksudkan di dalam Pasalpasal 55 dan 56 KUHP, jadi ia melputi
"daderschap® aepertl yang dimaksudkan di dalam pasal 55 KUHP
dan “medspkchtigheid” =aparti vang dimaksudkan di dalam Pagal 56
KiHP .

Sedangkan yang dimaksud dengan perkumpuwan di dalam
ayalt 1 pasal 159 KUHP bukanlah parkummpulan-perkumpulan yang
mempurmval suglu fupuar, yeng hamya dapal! Cdkapal dengan
malakukan kejahatan-kefghatan, melaickan babwa parkumpulan
tarsebut secara nvata bertujuanr untuk melskukan kelashatan-
kejahatan, Suatu parkumpulan yang berlujuan unluk mengadakan
parombakan ferhadap keadaan-keadaan yang ada tidak menurcd
cara yang dienfukan oleh undang-undang melainkan dengen
marusak «eterdiban masyarakal vyang ada dengan cara

vegalmanapun (juga dengan kekerasan alav cara-cara vang tidak

sal) adalah berlentangan dengan kelartipan umum. Perbualan du
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diarang olek Pasal 3 darl Undang-undang 22 Apsk 1855, Sleateblad

Ho. 32, H.R. 3 Desamber 1694, W, 6585,

Pengstahuan mengenal darangnya sesualu perkumpulan du

hukanlah vasie der kefahatan inl. Adalah cukup jike orang yang

mangetahul 1entang makswd porkumpulan fersebul. Anggapan
pribadi ﬁlri para passiienya meppgeral tujuan dari parkompulan
lerasbul yang dikstahuwinya dan mangensi partarmyaan apakah lujuan
perkumpulan Hu adslah teilarang, fida% mampumyai psngaruh apa-
apa. Anggapan Ini hanyalah menyangkut dapat dhukum alau
tidakmrya perbuatan yang dikehandakinya, Dalam hal i yang

meneniukan adalah puusen hakim. HR. 11 Janvarl {908, W.

grgr. "

Pasal 398 XUHP yang berbumnyi: pengurus alau Kom isaris dari
suaty perserosn terbaies, suatu maskapal bangea Indonesia dengan
saham alau suatu perkumpulan Koperasi yang ielah dinyaiakan
berada dl daltam paii ateupun ielah diperimMahkan uMuk
mengadakan panysiesaian cleh hakim, dihukum dengan hukuman
penjara selama-lamanya saiu tahun dan esmpal bulan;

2. apablia la dengan makaxl uniuk menangguhkan kepaflan atau
pemyetesaian berdasarkan pulusan hakim darl  persergan,
maskapai atau parkumpulan tereebu;

b. apabia la dengan maksud untuk menangguhkaen kepaiiten atau
penyalesaian berdasarkan putusan hakim dart  pessroan,
maskapai alau perkumpulan tersabul, ielah bekerjasama atau
mambarkan parsatujuannys untuk menatima pinjaman-pinjaman

dengan syarat-ayaral yangj memberalksn, yang dikelahuinya
bahwa kepaiian atapr penysiezsaian berdasarkan puiusan hakim
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lersebut dengan tindakan-tindakan Hu lldak mungkin dapal
dicegah lagi;

¢. ppablla karena salahnya sehingge kewsjlban sepertl yang
ditentukan di defem ayal 1 Pasal & Kiab Undang-undang Hukum
Cagang alaupun yang dkentukan dl daelam ayal 1 Fasal 17
Ordonansi maskapal bangsa Indonesia dengan saham du tidak
dapal dipenuhi alaupun sehingga buku-buku dan surat-sural di
dalam mana menuryt pasakpasal teisebut harus dbual calatan-
telatan atau tullzan-tulisen yang menurul pasakpasal tersebul
harus diaimpan, tidek segera dhunjukkan dalam keadaan baik,

Kelertuan Pasal 398 KLUHP Ini hampir sama dangan Pasal
389 KUHP yang méengalw iantang psngurus/komisaris kKorporasi
melakukan Iindak pldana lerhadap korporas| yang dalam kesdaan
paili.

Keteniuan-keteruan dalam pasalpasal tersebut dl alas jelas
manganut bahwa subjek hukum adalah grang. Hal ini feblh Jalas lagi
dapal di fihal pada Pasal 59 KLHP yang barbunyi; di dalam hakhal di
mana pangurus-pengurus, anggola-anggole dar scatu pengurus
atau komisaris karena suatu pelanggaran dirmyalakan sebagal dapal
dlnuktim, maka tldak dapal djatuhkan hukuman kKepada pengurus
atau komisariz, jika lernmyata pslanggaran dAu ieiah dilakukan di luar
pengatahuan mereka.

Kerluan Pesal 59 KUHP Inllah menurid penulls yang
memunculkan  pembicaraan mengenai  peranggungjawaban
korporasl. Sebanarnya Paasal 58 KLUHP, jelas telah ierladl tindak
pilana berupa pelanggaran  dan  dinyatakan jka lanpa

sepeangetahuan pengurus, mpke pengurus  1idak  dapat

-

' l.;]rlﬁ:

FRRFLIGTAK sa~
WHITERSLTAY alRLA MU
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dipertanggungjawabkan 9ecare pldsna. Dalem  hal demikian
sgharusnya ada yang bertanggurgwab karena fakla sudah
barbicara. Jika menggunakan dokiri siricd SabiRy saharusmya
korparasi depat dipenanggungawabkan. Hal Ini sebagalmana yang
dikemukan oleh, A. Zainal Abldin, bahwa pada hakikatnya Pasal 59
KUHP menganut alslem perianggunpjawaban pidana yang lazimnya
disebut sirict  EabiKy, dengan kemungkinan para terdakwa
mem buktikan bahwa |2 atau meraka tidak bersalah. Ketenluan dalam
Pagyal 59 KUHP tersebut metupakan pengecualian asaa hukum yang
manelapkan bahwa penuntul umumilah yang berkeawajban
membukitkan perbuatan  krimingl etau Illndek pidana serla
parlanggungjawaban pidana (antar lain kesalahan) terdakwa !
Padzhal ketenluan Fasal 58 KUHP manunjukkan baimya yang
dapat bertsnpgungjawab secara pldana adalahk manuvaia, hal ini
dikarenakan para penyusun KUHAP dahulu dipengaruhi pleh asas
"socletas delngpere nonr pofest yaltu badan-badan bukum fidak
dapal melakukan tindak pidana. Menurul Enschede kelenluan
"spcmleas delinguere fos pofast” adalah conloh yang khas dari
pemlkiran secara dogmatls darl abab ke 13, dl mana kesalahan
menurut kukum pidana salalu disyaratkan dan sesungguhmya hamya
kesalahan darl manusla, sehingga erat katanmya dengan sifat

ndividuabs *

18
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Hal lnl sejalan dengan pendapal J.E Sahelapy yang menshic
pendapal Hazewikel-Suringe yang dikerjakan ulang oleh
Remmalink, dijelaskan pula dalam calatan kaki bahwa “gilden® pada
wakiu ity Jugs dipidana {denda). Dan kemudlan pemeriniah Gelanda
melalu perdebalan dalam Dewan Ferwakilan Rakyal menaiak fiksi
darl Von Savgny, yang kemudian dikensl “universes delinguere
non potesl® atau badan hukum tidak dapal dipidana. ™
ad 2. Korporas! asbagal pemb wat dan pPeguUrus

bertanggunglawab.

Konsep perianggungjawaban demikian beranggepan bahwa
pada haklkaimya yang depat melakukan suatu tindak pidana adalah
manugia, oleh karsna maka penguruslah yang bardapggunglawab.
Karena pengurus dilunjuk sebagai yang bedanggung jawab, dan
dipandany &pa yang dilakukan korporas| adalah apa vang diskukan
oleh alal perlengkapan korperash manurat wewsnang berdasarkan
anggaran dasarnya. Tindak pidana yang diakukan oleh korporas|
adalah lindak pidana vang dilakukan seseorang lerdamu ssbagai
pangurus dari Korporasi. Sifal dari perbuatanmya yang maenj2dikan
tindak pidana Hu adalah "enperzconiic". Orang yang memimpin
korporasi bertanggungjawab secara pidana, lerlepas dari apakah
lahu slaukah lidak lantang dilakuksnnya perbualan tu. Hal demikian

Menurul Roes/an Safeh hanya lerbatas pada pelanggaran sa]a.”
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Dalam Xebdakan leglslalif banyak peraturan perundang-
undangan yang mengatur lanlang koesporasi sebagai pembuat dan
pengurus bertanggungjawab, antara lain.

a. Undang-undang Mo, 1 Tahun 1831, lentang pernyalaan
berlakunyg LUndang-undang Kerja Tahun 1548 Mo, 12 darn
Republik Indonesia (R} urtek selureh Indonesls, lerdapal pads
Pasal 19 yang berbunyi.

{1} gkalay mapkan sualu badan hukum, maka tuptutzn dan
hukuman dijalankan lernedap pengurus badan hukum itu;

{2) jikalau pengurus badan hukum iU diserahkan kepada badan
hukum laln, maka lenltan dan hukuman dijalankan kepada
panguius badan hukum yang mengurus,

Rumusan separti tersebut dialas dapal dijumpat dalam;

b. Undang-undang Mo, 2 Tahun 1851 lentang FPermyataan
Berlakunya Undang-undang Mo. 33 Tahunp 1947 dan R, unluk
seluruh Indenesla terdapal pada Pazal 34.

g, Pasal 7 Undang-undang WNp, 3 Tahun 1957 lanptang Peinyatazn
Barlakuoya Undang-undang Pengawasan Ferburuhan tahun
1548 Mo, 23 dari R, untuk selurul Ind onesqa.

d, Fasal 4 Undang-undang No. t2 Of. Tahun 19251 temang Senjala
Api.

g, Fasal 3 ayat (Z) dan ayat (3 Undang-undang WNo. 3 Tahun 1853

lentang Pembukaan Apallk.
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I, Pasal 27 Undang-undang Na. 22 Tanun 1957 jo. Undang-undang
Mo, 26 1enlang Penyelesalan Ferbinohan,

g. Pasal 13 Undang-undang MNo. 3 Tahun 13528 lantang Pepempatan
Tenaga Azing.

h. Pasal 21 Undang Mo. 83 Tahen 1958 tentang Penarbangan.

| Pasal 24 ayat {5) Undang-undang Mo 5 Tahun 1954 fenlang
Talgkomumkasi,

j. Pasal 11 Undang-undang Mo. 7 Tahen 1987 lentang Wapb Lapor
¥elenagakerjaan di Perusahaan

k. Fasal 34 Undang-undang Mo, 2 Tahun 1261 lentang Melrologi
Leqat.

. Pasal 3% Undang-undang Mo, 3 Tahun 1982 fantang Wajk Daftar
Perusahaan.

te. Pasal 21 Peratluran Pemerintah No. 45 Tahun 19062 |o. Peraluran
Femerintah Mo. 33 Tahun 1981 lenfang Hubungan Sewa-
memyewa Perumahan.

n, Faszal 16 Feraluran Femerintah No, 3 Tahun 1851 lenfang
Fernyalan Herlakunya Peraturan Kecelakaan Tahun 947 (P.FP.
Mo, 2 Tahun 1948} darl R.1. sebagaimana telah diubah dalam
PP MNo. 8 Tahun 1948 unluk seluruh [nfanesia.

Herdasarkan beberapa peraturan  perundang-undangan
tersebul di atas, ada beberapa peraluran yang periu diberl Komentar.

Karena ada perbebadaan dalam soal siapa yang bertanggungjawab,
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den ade dua ketentuan yang menpalur selaln pengurug, |uga

pemimpin dari su2lu badan Rukum atau perserikalan dapal diminta

peranggungjawabannya, yaru:

8. Undang-undang No. 22 Tehun 1947 jo. Undang-undang Mo, 26
Tahun 1957 tenlang Penyelesaian Perburuhan, lardapal pada
Pasal 27 yang bebunyl.
ayat (1) jika suatu hal yang diancam dengan hukuman dalam

undang-undang ini dilakukan oleh assuatu badan hukum
atau perserlkalap, maka tumlulan dRujukan  sera
hukuman dijalubkan terhadep pengurus atau pemimpin
padan hukum atau perserikatan tu;
ayal {2} jika pemimpin badan hukum alau peserikatan lain, maka
kelentuan pada ayal (1) bariaku bagi pengurus badan
hukum alau perserikalan yang memegang pimpinan Hu.
Rumusan tersebul di atas, juga lerdapat dalam Pasal 13

Undang-undang No. 3 Tehun 1958 terlang Penempatan Tenaga

Asing. Sedangkan Undang-undang Mo. 3 Tahun 1982 lentang Wajib

Oaflar Perusahaan, mengalw apahila suatu tindak pidana dilakukan

olah korporasi meke yang dipsrtanggungjewabkan ndalah pengurus

atau kKuasa darl badan hukum Ku.

b. Undang-undang No. # Tahun 1881 lerlang Metrolagl Legai,
lerdapat pada Pasal 34 yang berburmyi:

ayat (1) suatu perbuatan kelahalan atau pelanggardn Yang
bergasarkan undang-undang imi di ancam hukumanh
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apabilea dlakukan oleh sualu badan usaha, maka

lunldan ataw hukuman diujukan kepada:

3. panguryus, apaplla barbeniuk badan hukum,

b. sekulu aklif ppablla berbentuk
persekul yanfperkumpulan orang, .

£. pengurus apablla berbentuk yayasan,

d. wakil atau kuasamya o Indonssia, apabila karor
pusalmya berkedudukan di luar Wilayah Republik
Indonesla.

ayat {2} perbualan sebagalmsne dimaksud dalam ayal (1) pasal
ini melipuli perbuatan-parbuatan yang dilakukan pieh
pengurus, pagawai alau kuasa yang karana Undakannya
melakukan pekerjaan unluk  badan  uwaaha yang
bersangkulan.

ayat (3) bila erang-orang lersebut dalam ayal (1) suba b, cdand
pasal ini termyala lidak bersalah atas perbualan ilu maka
juman dan hukuman dikengkan kepada mereka yang
sengaja memimpin melakukan, menyuruh melakukan
atau karena kelalalanya mengaklbalkan perbualan
kejzhatan dan palanggaran.

ayal (4) apablla fertyata perbualan-perbuatan orang tergebut
pada ayat (2) pesal Inl yang oleh karenamys
menyebabkan pelaksanaen kewajiban keuangan, maka
kewajiban ferseput dibabankan kepada badan usaha

yang bersangkuan.
ayal (5) apaba perbualan sebagalmana dimaksud ayat {1} pasal
Inl diakukan oleh hadan usaha lsin yang bentindek sias
namamya, maka Kelantuan ayal (1) sub a, b, ¢ dan ¢
pasal in juga bariaku unluk badan usaha lain terssbut.
Kelerluan Pasal 34 Undang-undang No. 2 Tabun 1981
largebul Jdi alas, memang agak rinci perumusanmya dar kelepluan
lain mengalur hal yang sama, aamum 33jg lidak secara penuh
menganut pringlp pellmpahan perdanggungjawaban pidana pada
pengurus, karena dl samping pengurus-pengurus yang dapal

dipertanggungjawabken secara pldana juga pegawal alau kuasamya
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dapal dipertanggunglawabken dengan syaral melakukan peker{aan
unluk badan usaha yang bersangkulan (ayal 2}, Juga masalah
masalah sanksi pidana tidak lerlihat, malahan lebih menonjol kapada
langgung jawab secara keperdatgan lerlihal bunyl Pasal 34 ayat (4]
yaflu apabila perbuatan orang-arang fersebul menyebabkan
pelaksanaan kewa|lban keuangan, meka kewafban tersebut
dibebankan kepada badan usaha yang bersangkudan.

Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang mengatw
masalah kelenlvan pldana di luar KUHF, dengan Jelaz sudah
mengakui korporasi sebagai subjak hukum pidana, hanya saja lidak
dapal dipertanggungjawabkan secara pldana dan  yang
berlanggungjawab adalah pengurus, atau pemimpin dari Korporasi
safta yang baertndak berdasarkan Kuasa darl korporasi, dengan
demiklan terliihel adanya pellmpahan tanggungjawab darl kerporasi
kepada para peRgurus/pemimpin/pemegang kuasa dari kKerporasi
Dengan menpgabalkan apakah pengurus/pemimpinfkuesa darl
korporasl mangetahui atau Idak tenlang tindak pidena yang
dilakukan olah korporasi lersebid. Dengan demikian telah lerjadi
penyimpangan terhadep esas llada pkane tanpa kesalahan, yang
meTupakan dasar fundamantal dari hukum pidana, maka telah ada
pengecuallan lerhadap asas Inl.

NMamun demikian ada darl bebsrapz peraturan perundang-

undangan tersebut dl atas, bahwa KkKesglahan pengurus telah
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diasumsikaen melekat pada jebatanrya, sepanjang ldak dibukliken
sabaltknya oleh pengerus. Hal demikian terdapal dalam Pasal 24
ayat (5) Undang-undang Mo. 5 Tahun 1564 lentang Telekemunikasi,
yang berburyl iindak pidena yang diakukan aleh alau atas
tangqungjawab sesuatu badan hukum, penuntulan dilakukan dan
pidana dijatubkan lerhadap pengurus kecuall apablla pengurus dapal
membuklikan bahwa lindakan itu lidak karena kesalahannya.

Ketanluan lersebul di alas, tecrny2la menganul  beban
pembukilan lerbalik (onrkering van bewislast), yeng baru dikenal
datam Undang-undang No. 34 Tahun 1999 leniang Pemberantasan
Tindak Pldana Korupsl. Pembuktlan terbalk dilakukan pada wakiu
persldangan, jika pengurus dapat membuktikan lidak barsaiah, maka
alas parbualan Korporasi tarzebut fidak dapal
dipertanggungjawabkanya. Sehingga Pasal 24 ayat (§) tersebut
mengandung alasan penghapusan pidana.
ad 3. Korporasi gebagl pembuat dan Juga sebagai yang

Eertanggung|avwab

Konsep pertanggungjawaban pidana damikian dapat dijumpan
dalam berbagai macam peraluran perundang-undengan di bawah ini:
1. Pasal 15 Undang-undang Mo. 7 Drt. Tahun 1355 1enlang Tindak

pidana Ekonaml atau lengkapnys Undang-undang tentang
Pengusulan, Penunlutan dan Peradilan Tindak Fidana Ekonomi

(UUTPE) yang berbumyl,
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ayat (1) jlka sualy tindak pldana ekonoml dilakukan aleh atau
alas nama sualu badan hukum, suaty persdroan, sualu
perserkalan grang alau yayasan, maka tuntilan pldana
diakukan dan hukuman pldana serla 1indakan tala tedlb
dtlatuhkan, bailk lerhadap mereka vyang memberlkan
perintan melakukan tindak pidana ekonaml ity atay yang
berdindak sebagai pemimpin dalam perbualan alay
kelalaian #u, maupun terhadap kedua-duanya;

ayat () suslu 1indak pldena ekonoml dilrkukan juga okh atau
alas nama suslu badan hukum, suaiu perseroan, suatu
pergerikalan crang alauy sualu yayasan, jka lindak
pidana fdu dilakukan oleh arang-orang yang bardasar
hubungan Kerja maupun berdasar hubungan [|ain,
berdindak delasm lingkungan bedan hukum, perseroan,
perserikatan atau yayesan ku, tak peduli apakah orang-
arang A4 masging-masing lersendiri melakukan lindak
pidana skonomi du aiau pada mereka bersama anasir
lindak pldana lersebul.

2.Pasal 16 ayal () Undang-undapag No. 48fprpf1960 fentang
Pangawasan Pandidikan Pengajaran Asmg yang berburyi:

fka peianggaran lersebud pada ayal (1) dan Pasal 19 dllakukan

cleh atau atas nama susiu badan hukum, sesuatu perserikatan

atau sualu yayasan, maka tuntutan dilakukan dan hukuman

dijalubkan:

a. terhadap badan hukum, perserbcalan, alau yayasan Hu, alau

L. terkadap mereka yang memberi periniah alau melakukan
kewa|lban sehingga mengakibatkan pelarggaran ladl atau
yvang barindak ssbagai pamimpin  dalam  pearbuatan
palanggaran tadi, alay

¢. terhadap kKedua-dueanya,

3. Pasal 19 aysl {3) Undang-undang Mo. 6 Tahun 1984 lentang Fos
berburyi;

lilka lindak ploana yang disebul dalam ayal (1) dan (2] dilakukan
aleh, atau atas nama, suatu badan  hukum, perserpan,
perserlkatan orang laln, alau yayasan, maka tuntutan pidans
dilakukan dan pidana serda lindakan lata lertib dijatuhkan, bak

ternadap badan hukum, persargan, persarikan, alau yayasan
tergebud, maupun terhadap orang yang member| perinfteh

me¢lakukan tindak pldans sebapal pimplnan alau penanggung
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Jewab dalam perbustan atau kelalalan yang bersangkutan,
ataupun ferhadap kedua-duanya.

4. Undeng-undang No. 22 Tahun 1987 leniang Markotika, terdepel
pada: .

Pasal 79 ayal (4) apabida lindak pidana sebagaimana dimaksud

dalam;

¢. ayal {1) hund & diskukan oleh korporagi, dipldana denda
palng banyak Rp. 3.000.200.800,00 {tiga mllar replahy,

d. ayal (1) huruf b dilakukan oleh korporasi, dipldana denda
pallng barrvak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rugiahj,

Pasal 80 avyal {4) apabila |I[ndak pldana scbagalmane dimaksud

dalam:

d. ayal {1) hurof a ditakukan cleh korporasl, dipidana denda
paling baryak Rp. 7.000.000.000.00 (luiuh miliar rupiahy;

a  ayat (1) hural © dilakukan oleh korporasi, dipidamna denda
pallng barmyak Rp. 4,060,000 000 D0 {empat millar ruplah);

F.oayat (1) huref ¢ dlakukan oleh korporasl, dipldana denda
paling bamyak Rp. 3,000.090 000 0G (liga mlilar ruplah).

Fasal 81 ayal {4} apabila lindak pidana sebafgaimana dimaksud

dalam:

d. ayat (1] huref a dilakukan oleh korporasl, dipidapa denda
paling baryak Rp. 5 800 000000 00 (imz m(liar ruplah);

g ayat (1) huruf b dilakukan oleh korporasi, dipidana denda
palng banyak Rp. 3.000.000 000 00 diga miliar rupiah);

I ayat (1) hurf ¢ dilakukan oleh korporasi, dipddana denda
paling banyak Rp. 2.000.000.000 00 {¢ua millar rupiah)

Pasal 80 ayat (4) apabila tindak pidana szebagamana dimaksud

dalam:

d. aval (1) huruf a dHakukan oleh korporash, dipidans denda
paling bamyak Rp. 7.000.000.000 00 {lujuh miliar rupiak);

e. ayal (1) hurnef b diakukan cleh korperasi, dipidans denda
pahng banyak Rp. 4.000.00C.000,00 {empal miiiar rupiahy,

I. ayal {1} hurdf ¢ ditakukan qleh korporasi, dipidana denda
paling banyak Rp. 3.000_006.006 00 {i1g3 wmiliar ruplah}.

Pasal B2 ayat {4) apablla tindak pldana sebagaimana dimaksud

dalam:

d. ayal (1) hurul 2 didakukan olsh korporasi, dipidana denda
paling bamyak Rp, 7.000.000.000 00 {lujub millar ruplah);

e gyal (1) huruf b dédakukan oleh korppras|, dipidena denda
paling banyak Rp. 4. 000_000.000 00 (empal millar ruplah);

04
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f. ayal (1) huref ¢ dlakukan cleh kerporasi, dipldana denda
palng banyak Rp. 3.060.000.000,00 {tiga miliar rupiah).

5. Undang-undang Mo. 5 Tahun 1997 tenlang paikciraplka, terdapa
pada: .

Pasal 59 ayat (3), [ka lindak pidana dalam pasal ini dilakukan oleh
korporast, maka di samping dipidenanya pelaku lindak pidana,
kepada Korparasi dikenakan pldena denda sebesar Rp.
5000.000.000,00 {dma mRiar ruplahy.

Pasal 70, jka lindak pidana paikolropika sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 50, 61, 62 63, dan Fasal 64 dilakukan olah
korporas/, meka dl samping dipkdenanya pelaku Iindak pldana,
kepade korporasi dikenakan pldane dends sebesar 2 (duaj kali
pldana denda yang bertaku untuk tindak pldana tersebul dan
dapal dijaluhkan pidana tambkahan berupa pencabuian izin usaha.

5. Undang-undang No. 23 Tahun 1597 tentang Penpelolaan
Lingkungan Hidup, 1erdapat pada:

Pasai 45, jika tindak pidana ssbagaimana dimaksud dalam Bab i
dilakukan olenh atau atas ngma sualu badan hukum, parseroan,
peraerikatan, yayasan alau organisag! teln, ancaman pldana
denda diperberal dengan sepertigamya.

Pasal 46.

ayal (1) jka tindak pidana sepagaimana dimaksud dalam Bab Ini
diakukan oleh alau atas nama badan hukum, perseroan,
pergerkalan, yoyasan, afau organisasi lain, tuniudan
pldana dilakukan dan sanksl pidana serts lindakan tata
tartiv sebagaimana dimeksud Fasal 47 dijalubkan baik
lathadap badan hukum perserpan, persarikatan, yayasan,
atau organizael laln lersebut maupun lerhadap mergka
yang memberikan perintah untuk  melskukan  tindak
nidana tersebut alau vanj berindak sebagal pemimpin
dalam perbuatan du alau terhadap kedua-duanya,

ayat {7 ika Undak pidana sehagalmana dimaksud dalem Bab Inl
dilakukan oleh atau alas pama badan hukum, persaroan,
persarikatan, yayasan, alau organigsasl laln, dan dilakukan
okah arang-orang, baik berdasar hubungan kerja maupun
berdasar hubungan laln, yang berindak dalam ingkungan
badan hukum, perseroan, peryerikaten, vayasan, atau
organlsasi lain, furtutan pldana dilakukan dan sanksi
pldana dilatuhkan terhadap maraka vang memberikan
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pefiniah atau yang bertindak sebagal pemimpin tanpa
mengingat apakah orang-orang {ersebul, baik berdasar
nubungan kerla macpun berdasar hubungan [ain,
melakuken lindak pidana ~acara sendiri alau bersama-
3a3ma.

7. Pasal 20 Undapg-undang No.o 31 Tahun 1389 lenlang

Femberaniasan Tindak Pidana Korupsi, di ubah terhadap

beberapa pasal dengan Lpdang-undang Mo, 20 Tahun 2001

lentanp Femberanlasan Tindak Pldana Korupsl.

Buny! pasal 20;

ayal {1) dalam hal lindak pidana kerupsi dilakukan clah atau alas
nzma sualu korporast, maka tuntulan dan panjaluhan
pidana dapat dilakukan terhadap korporasi dan alsu
PN UrFLUS ya.

ayat (2) lindak pidana korups| difakukan kerporasi apabila tindak
pidana tersebul dilakukan oleh orang-grang, baik
berdasarkan hubunhgan keria maupun hubungan |ain,
bertindak datam lingkungan korporas| tersebul  balk
sendinl maupun bersama-sama.

. Pasal 66 Undang-undang Meo. 22 Tahun 2001 1enlang Minyak dan

Gas Bumi, yanp berburmyl.

avat (1) dalam hal lindak pidana aebagaimana dimaksud dalam
Bab ini dilakukan cleh alau alas nama Badan Usaha alau
Hentrk Usaha Tetap, lunlutan dan pldana dikenskan
lerhadap Badan Usaha atau Benluk Usaha Tetap
danfalau pengurusnysa.

. Pagal 4 Undang-Undang Mo. 15 Tahun 2002 {entang Tindak

Fidana Papcucian Uang, herbumyi:

ayat {1) apablla lindak pldana dilakukan oleh pengurus danfatau
kuasa pengurus atau alas nama korporasl, maka
penjatuhan pidana dilakukan, baik lerhadap pengurus
danfalau kuasa pengurus maupun terhadap korparasi

ayal (2) perlanggungjawaban pidana bagi pengurus korporasi
dibalasl sepanjang pengurus mempunyai kedudukan
fungsional dalam s$truklur organis asi KOrporasi.

ayat (3] korporasl tidak depal digerlanggungjawabken secara

pldana lerhadap sualu tindak pidana pencuzlan wang
vang dilakukan cleh pengurus yang meéngalasnamakan
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korporasi, apabla perbualen tersebut diakukan melalui
kagiatan yang 1iak termasuk dalam lingkup usahamya
ssbagaimana ddertukan dalam anggaran dasar alau
kelantuan laln yang berlaku bagi korporasl yeng
hersangkulan. .

Kenlenlyan perurklang-undangan isrsebul dl alas, secara
iegas meanentukan balwa korporasi dapat diperlanggungjawabkan
secara pklana, apabila pengurua/pemimpin yang melakukan suaiu
tindak pidana mempunyai hubungan dan dalam lingkup Korporasi
soria mempuryai kedudukan fungslonral.

Dengan sEat pertanggungjawaban pidana yang mullak
larhadap korperasi berdasarkan petaturan perundang-urdangan
tergebul di atas, apakah mungkln dapat dierapkan alsan pembenar
dan alasan pemaal yang merupakan alasan unluk penghapusan
pidana tarfiadap korperasi. Karena fumuaan pasal yang terdapat
dalam undang-undang lereakul di elas, jelas-jlas menyataken jka
suaty perbuatan dikakukan alas nama keorporasi dan pembual
mempunyai hubungan laln, delam llagkup pekerjaannya  sérta
memputysl kedudukan fungsional dalam korporasi maka kerporasi
harus dapat barlanggungjawab secara pkdana.

Dalam 1s#or hukum pikdena bliasanya alasan yang
menghapuskan pidana dibeda-bedakan menjadi:®
1. alasan pembenar, yalu alasan yang menghepuskan sifat

melawan hukumnya auwatu perbualan, sshingga apa yang

dilakukan clah {erdakwa lal menjadi perbuatan yang patul dan
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benar (Pasal 48 ayat {13 KUHP pembelaan {erpaksa, Pasal £0
KUHF melakukan perbualan untuk melaksanakan Xeteniuan
undang-undang, dan Pasal 51 ayat (1) KUHP melakukaa suaiu
perbuaian kerema melaksanakan perintah jabatan  yang
kesemuanya ini disebiul “rachivesrdingingsgronden”.

2. alasan pemaal, yaMu nplasan yang menghapuskan kesalahan
lardakwa. Perbuatan yang dilakukan oleh lerdakwa Lelap bersifat
melawan hukum, jed) atap merupakan tindak pidana, 1etap; dia
tidek diptdana, karena lidak ada kegelahan (Pasal 44 KUHP hidak
mampu barterggung jawab, Pasal 49 ayat {2} KUHF pembeiaan
terpaksa yang melampaui batas, dan Pasal! 51 ayat (2) KUHP
Hikad balk melaksanakan perinfah jabalan tanpa wewenang.

3. alasan penghapusan panuniwian, di $ini soainya bukan ada
alasan pembenar maupur alasan pemasaf, jadi tidak ada phkiran
mengenai sifatmya perbuaian maupun sifaimya oreng yang
melakukan perbualan, tetapl pemerinlah menganggap bahwa
alas dasar utitas alsy kemanfaatannya kepada masyarakat,
sebaiknya tidak dladakan penuntiian.  Yang menjadi
perimbangan di sinl ialah kepentingan umum. Kalau perkaranya
tidak dilumiul, jentunya yang melakukan perbuatan iak dapai
djatubd pldana. Comoh: Pasal 53 KUHP, kalau 1ardakwa dengan
sukarela mengurungkan nialmya percobaan untuk malakukan

apsuau kejahadan.
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Sedangkan daelam konrsep rancangan KUHF (baru) tahun
1899-2000 mengenal alasan perghapusan pidana dibagi mangadl 3
{tiga) yailu.

1. kemampuan berdanggung jawab dlatur pada Pagal 34,
Fasal M berbunyi: setiap orang yang pada walkiu malakukan
finglak pidara menderila gangguan jiwa, permjakit pwa atau
ratardasi menial, 1idak dapal diperdanggungjawabkan dan dijaiuhi
pidana, telapi dapal dikenakan lindakan.

2. alasan pemaal distur pada Pasal 35, 37, 38, 39
Pasal 36 eyal (1) lidak dipklana, jika sesecrang Lidak mengealahul
atay sesal mengenal Xeadaan yang merupsken unsu lindak
pidana atay barkeyakingn bahwa parbualannya lidak merupakan
sualu lindak pidana, kecuali keiidaktahuan, kesesatan, atau
keyakinanmya ku patid dipergalahkan kepadanya.
Pasal 37 tidak dipidana, seliap orang yang melakukan findak
pidana karena daya paksa.
Pasal 38 1ldek dipldana, sellap orang yang melakukan pembelasn
tarpaksa yang melampaui balas, yang berlangsung dissbabkan
kefoncangan |iwa yang habat kerena serangan sekelka atau
ancaman $6rangan yang ao6gera.
Pazal 39 perintah |abatan yang dibarlkan lanpa wewenang ek
mengakivalkan kapusnya pidana, kecuall jka orang yang

diperiniah dengan Hikad balk mengira bahwa perinteh tersabut
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diberlkan dengan wewenang dan pelaksanssnnys termasuk
dalam lingkungan pekerjaanmya,

3. alasan pembenar dialur pada Paszl 40, 41, 42 dan 43, |
Pasal 40 lidak dipldana, setiap crang yang melakukan tindak
pidana karana meiaksanakan peraturan perundang- undangan.
Pasai 41 lidak dipidana, sellap orang yang medakukan tindak
pidana karena meiaksanakan perintah jabatan yang diberikan
oleh pejabat yang barweanany.
Pasal 42 \lgak diplaana, setiap orang yang melakukan tindak
pidana karena keadaan darurat.
Pasat 43 lldak dipldana, sellap orang yang terpaksa melakukan
lindak pidana karena pembealzan terhadap serangan seketika
alau ancaman serangan sagsra yang melawan hukum lerhadap
diri atau arang lain, kehoermalan, kesusilaan, harta benda sendiri
alau arang lain.

Dengan lecrl dalam hukum pldana dan konsep rancangan
KUHP (bary) lahun 1999-2000 lersebut di atas, lentang alasan
penghapusan pidana apakah juga dopal dipergunzkan terhadap
korporasi mengingat sfal kefahatan korporasi aangat bernllad
ekonomis dan cendereng mencari prof*?.

Persezlan inl muncul karena adamya perbedaan dalam

mepalsrkan apakah Korporasi juga dapat dibeslakukan alasan
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penghapusan pldana yang lerdapal dalam KUHP. Perbedaan

pendapal terssbut dapal dipahami meklul penielasan bearifad inl:

(1) Mufad], menégaskan bahwa alasar-alasan panghapusap pidana,
femu 3aja jupa beriaku untuk 1indek pidena yang dilakukan
korporasi, Hal ini, tidak hanya larbalas pada sfwezighes van alle
schukd (avas) saja melainkan dapal mencakup yang lain,
misalnya daya paksa (overmachl},*

Pendapal Mwfadi lersebut di atas, sejalan dengan pendapat
Schalfmesiter” yang menyalakan bahwa sebagaimana halnya
perofangan (naluurlik persoosn), badan hukum juga dapat
menunjuk kepada dasar penladaan pldana. Namun, tidak selalu
ada tempat unfuk mepunjuk dasar penfadaan pidana badan
RUkumm, Jika makin subjsiad Kritaria Kepelakuan pidans, maka
makin sedikid ruang untuk kelladaan semuz kesalahan (avay).
Cengan mensidir pendapal Terlngs beliau menegaskan bahwa
berdasarkan tdasar-dasar peniadaan kesalahan
(schuidudtaioking3grondes), sebenparnya hanya "avas"  (lidak
meamputyai kesalahan sama sekali] yang dapat diferima sebagai
aklbat keasesatan yang dapal dima afkan
(varaanischodighergedwalng). Dasar-dasar  peniadaan pidana
kinrya adalah 9angal berstfat pribedi (manuslawl) kalau
digunakan untuk lindakin badan hukum, kecuali menyangkut

tuatu badan hukum dengan hanyz seorang direkiur, beberapa

b AR
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peraggang saham yang merangkap pelaksana. Pendapal
demiklan cenderuny menerlma adanya alasan pemaaf bagi

Korparasi,

() Pekan™ mengalakan bahwa sesuai dengan slfal kemandinan

(persconljk) alasan-alasan peniadaan piana, harus dicsdi pada
korporasi ifu sendiri. Dalam hal Inl, mungkin sekall terjadi pada din
sgseorany lerdapal alasan penadaan pidana,  (elapi tidak
demikian halnya kKorporasi, meskipun orang lersebut dianggap
perbualan korporasl. Dalam hal demikimn dlajukan conleh:
seorang sopir lrek, terpaksa mengangkul narkolika, karena wwa
keluarganya lerancam. Semenlara itu, perusahaan pengangkian
lempal %1 sopr bekerja, alas dasar perlimbangan mendapalkan
keuntungan  membiarkan  atau  mengiZmmkan  penganqgkutan
narkMike Hu Fadahal, perusahaan o mampu mencegah
perbuatan mengangkut narkobika, fanpa peril meéngoroankan
kepentingan phak sl sopdr sebagai Karyawan perdsahaan.

Coojoh kasus tersebut di alas, elas pada dri i $opir berada
dalam sifuasi overmaclh (daya paksa) {pasal 48 RKUHP),
sedangkan korparasi letap dapel diperlanggungjawabkan secara
pidana terhadap perbualan tersebut. Lain haliya pka perusahaan
lersebul 1elah membiarkanfmengizinkan pengangkuan natkolika
alas pertembangan uniuk melindung Kepenlingan karyawan (Sopir

gan perusahan  tersebut  lidak mampu  dbbuk menceégah
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pengangkutan narkotlka du. Dalam keadaan demikian bahwa
siluagi overmachl pads diri si sopir (karyawany telah diambil akh
pleh parusahaan, sehingga siluasi gwermacht pada si SO0
merupakan overmacht pade kprporasi. Jadi dalam mencarl alasan
penghapusan pidana pada korporasi lidak dapal lerpisah antara
perarangan korporasi Dalam beberapa hal mungkin lerjadi suatu
korporasi fermyala lelah mengambil  alih situase dalam  din
seseorang.”

Menurul hemat penulls alasan penghapusan pidana lerhadag
koerporagi harus dicari kepada korporasi fu sendiri, dalam pengeritan
terjadimya sualu tindak pidana Hu bukan alas kehendak crang yang
mampunyai kedudukan fungsional dalam kgiporasi, misalmya suatu
perusahan yang telan mamproduksi bahan makanan {sardencis) dan
telah beredar ditengah masyarakat bahkan sampai ke desa.
Perscalannya yaily ternyala makanan (sasrdencis) lelah daluwarsa,
yang mana langgal daluwarsamya telah dicantumkan dalam barang
fsardancish 1ersebd, telapi karsna penjual (warung g desal lidak
dapat membaca, maka lerus dijual, begtu juga s pembeli {dr desa)
hdak dapal membaca lenlang langgal daluwarza, maka sardencis
tersebut di beli oleh orang-orang yang Ldak dapal membaca,
akibalnya lerjadi keracunan dan menyebabkan sdanya korban akibat
memakan sardencis larsebul. Qleh karepa v s kerporast hdak

dapat  diluntd  dengan  atasan  bakwa  semua persyaratan
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memproduksi barang telah dipenuhl seperdi mencantumker batas
waklu daluwarsa.

Dalam konsep rancangan KUHP (bary) Tahun 1399-2000
sebagal lus constiuendum felah mengatur tentang korporasi, yang
ierdapat dalam beberapa pasal yaHu:

Pasal 44 korporasl asbagal subjek hukum.

Pasai 45 penjatuhan pidana dapal dilakukan terhadap korporasi dan
atau pengurus.

Pasal 46 Korporasi tldak dapat beranggunglawab alas perbualan
yang 1iklak lermasuk dalam Nngkup wusahamya $ebagaimana
diferdukan dalam anggaran dasar alau keientuan l2in yang berkaku
bagl kerporasi.

Pagal 47 Korporasi berlanggung jawab terbalas Kepada pengurus
yang mempunyal kedudukan fungslonal, Pasal 48 dalam tuniuwtan
iarnadap korporasi harys dipsriimbangkan apakah hukum lain fslah
memberikan lebih berguna daripada menjatuhkan pldana,

Sedangkan isniang kadudukan tdan sifat
partanggungjawabanrya dapal djumpai pada penjalasan Pasal 56
kehgep rancangan KUHP (bary) Tahun 1599-2000 yang berbunyi:
mengenali  kedudukan sebagai pembual dan sial
pertanggungjawaban pldana dari korporas! lerdspat kemungkinan

sebagal berikul:
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a. pengurug Korporasi sebagal pembuat dan nleh karenanya tu
pengurusiah yang bertanggungiawab;

b. karporasi sebagai pembual dan pengurus yang bDerlangggung
jawab;

¢. korporasi sebagai pambual dan juga sebagai yang berlanggung
jawab.

Olen karena itu jika svaly llndak pidana dilakukan oleh dan
untuk sualu korperasi, maka penuntulannya dapat dilakukan dan
pidananya dapat dijaluhkan lerhadap korporasi sendlri, atan
knrporasi dan pengurusnya, atay penguivsnya saj.

Untuk alasan pemaal dan atasan pembenar dialur pada Pasal
4% Keonsep rancangan KUHP (baruy Tahun 1938-2900, yang
parburryi: algsan pemaaf atav alasan pembenar yang dapat diajukan
elah pembual yang berindak untuk dap alav alazs nama korperasi,
dapal dhajukan oleh korporasi sepanjang alasan lersebut langsung
berhubungan dengan perbuatan yang didakwakan pada korporasi.

Jika diperhalikan secara seksama jelas, bahwa alasan
peniadaan pidana lerhadap korporasi lidak mengambil alih alasan
penladaan pldena pada arang, hal demiklan menpurdl penulis
memang sudah sepalutnya karena jika alasan penadaan pidana
pada manusla dapet digunakan atau dlambil eper oleh korporasi,
maka suli uniuk menunlut kerporast hal ini sebagaimana dikalakan

cieh Mardfono Reksodiputro, tindak pidana korparasl  sukar
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dikelahul, karena selalu dilakukan secars rahaska dan sering sekali
korban kejahatan Idak mengeniahui kerugian yang leRh dialaminya.

sukar dicarikan bukli-bukti berdasar hukum ™

apalagfl }Nika afazan
penfavaan pidana pads manusla dapal dloper Kepada korporasi
tenlunya pare pemimpin/pengurus korporas! dapat beriindung
dibafiknya (tebal miring peny. Cleh karena fdu menurut hemat
penulis separti ustrasi yang dibuat tersebut di atas sebagai baban
pertimbangan alasan peniadean pidana lerhadap korporasi Jadi

alasan peniadaan pldana io harus dican pada dirt korporasi it

sendiri.

116
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Catatan Referensl:

'Philpus  Manditl Hadjon, dkk., Penganter  Hukum
Administras! Indoneais  (Introduction to  the Indonesian
Administrgthe Law), Gajah Meda Umiversily Press, Yogyakara,
1994 hal 245

“thid. hal 247
*ibid.

‘Harda MNawawl Arief, Bunge Ramps! Kebijaksn Hikom
Pidana, Ctra Aditya Bakil, Bandung, 1995, hal, 167-158.

Tuladi dan Barda Nawawi Arief, Teorl-feor dan Kebijakan
Hukum Pidans, Alumni, Bandung, 1992, hal. 133,

*Barda Nawawl Arlef, Kebijakan Penangguiangl Korups! O
indonesiz (Beberapa Cafalan Terhadap RUY Tenlang Perubahan
QU Mo, 37/18989), Penalaran Nasional Hekum dan Kniminalogi, Hotel
Surya Prigen, Pasuruan Jewa Timur, tanggal 13 - 19 Janueri 2002,
hal. 18.

‘Barda Mawawi Ariaf, Masalfah Penegakan Hukum &
Kebifakan Penangguliangan Kejahatan, Citra Adiya Bzakli,
Bandung, 2001, hal. 157

“Bhilipus Mandirl Hadjon, dkk., Op. it hal, 262-263.

“WMuladi, Pelzksans Pemidanazn o Hidang Hukum
Ekvnom!, F H. UNKRIS, Jakarta, 7984, hal. 8.

“Herbert L. Packer, The Limits of the Criminal Sanction,
Stanford Universily Prass, Stanford, California, 1968, hal 23-26,

"Tujuan pldana menurut beberapa pakar hukum pldana:
1WRichard D sehawartz dan Jerome H. Bkoinlck sanksi pldana
dimakaudkan unluk;, ajmencegah lerjadinya pengulangan tindak
pidana (lo prevent recidivism), bymenceganh orang lain melakukan
perbualan vyang sama seperti yang diiakukan sierpidana (to
gelerother from the performance of similar acts), c¢)meryediakan
saluran untuk mewuudkan motf.motif balas dendam (lo privide a
chanel for the aspresion of relabalory molives). 2)John Kaplan,

ries
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disampling mengemukskan adanya empal teorl méngenai dasar-
dasar pembenaran pidana (yaitu leori ralribution, deterrence,
incapacallen dan rehabiliation), John Kapfan meangemukakan pula
adamya dasar-dasar pembenaran pidena yang lein, yallu; ajunluk
menghindari balas dendam (avoldance of blood feuds), bladanya
pengaruh  yang bersifat mendldik {the educaliona| effect),
gimempuryai fungsi memelihara perdamaian (the peace-keeping
funclion). MEmie Durkhelm, fungsi derl pidara adalah wuntuk
manglplakan kemungkinan bagl pelepasan emoskemos| yang
diimbuikan alav diguncangkan oieh adanya kejahalan {the lunciion
of punlshment is to create a possiblily for Ihe release of emollons
Ihal are aroused by Ihe crime). 4}Fodcennsl penghukuman, dalam
arti pemidanaan, dan pelaksanaan pidana pada hakikalnya
merupakan penegayan kemball nliak nliai kemasyarakalan yang lelah
dilanggar dan dirubah oleh adanye Kelahatan itu (... the canviclion
and lhe execution of sertenca Is esssnlislly a ceremenial
raaffirmation of lhe sccietal yvalues thal are violaled and challenged
by the crime). SiRoger Aaod, sasaran pidana di samping untuk
mencegah siterpidana alau pembual polensil melakukan (indak
pldana, |uga unluk, a)memperkual kembali nilaknilal  soslal
(reinforcing soclal values), bymenermramkan rase lakul masyarakal
terhadap kejahatan (allaying public fear of crime}. 6)G. Pefer
Hoelfnaieis, \ujuan pidana adalah untuk; ajperysiasaian konflik
feonfict resalulzny, bymempengaruni para pelanggar dan orang-
orang ke arah perbuaten yang Kureng lebih sesual dengan hukum
{itfluencing offenders and possibly olher than offenders loward more
ar leas law-conforming behaviar). 7)R. Risen, membpedakan antara
dasar hukum dari pidana dan fujuan pidana. Casar hukum &
pldana terlelak pada pembalasan lerhadap kesaimhan yaknl dalam
pembatasan itu lerletak pembenaran daripada  wewenang
pemetintah untuk memidana {siratbevoegdheid vap de averheid).
Apakan penguasa juga akan menggunakan wewepang  du
tergantung dari tujuan yang dikehsndaki. Tujuan-lujuan tu menuryl
R. Rljksen serta penulls-penulis lain yaidu van Veen, Hulsman dan
Hoéfnagels adalan penegakan wibawa, penegakan norma, menakut-
nakutl, mendamaikan, mempengarubi lingkah laku dan peryelesalan
konllik. 8jRoelan Sateh, dalam bukunya yang berjudul "sualu
ragriertasi dalam hukum pidana °, Roeslan Zaleh mengemukakan
batwsa pada hakikalnya ada dua poros yang menentukan garis-patis
hukum pidana yafu, ayseqi prevensl, yalu bahwa hukum pidana
adalah hukum sanks|, suslu upaya unfuk dapat memperiahankan
Kelastarian hidup bersama dengan melakukan pencegahan
kejahalan, pisegl pambalasan, vallu bahwa hukum pidana sekaligus
marupakan pula peneniyan hukum, merupakan Koreksi dari dan
reaksl mles sesualu yang barsifat tldak hokum. Dengan demlkian,
pada hakikalmya dia (pidana) adalah selalu perlindungan lerhadap

1%
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masyarakat dan pambalasan atas perbuatan lldak hukum, [n
samping fdu Roadslan Saieh juga mengemukakan batwa pidana
dikarapkan sebagai sesuatu yang akan membawa kerukunan dan
pidena adalah suatu prosgs pendidikan uniuk menjedikan arang
dapal diterima kembail dalam masyarakat. 9)J.E. Sahetapy, dalam
disertasinya yang berjudul “ancaman gidana  matt  lernadap
Fembunuhan perencana” dikemukakan clehnya bahwa pemidanaan
bertujuan “pambebasap®, Pidana harus dapal membebaskan
stpelaku darl cara alau [alan yang keliru yang diempuhnya Makna
membebaskan ildak identik dengan pengestlan rehatllitasi atau
reformasl. Makna membebaskan menghendaki agar 5i pelaku bukan
saja harus dibebaskan dari alam pikiran yang jahal, yang keliru,
melainkan ia hares pula dibabaskan tar kenyalaan sosial di mana aa
dibelenggu. Menurul Sahelapy lidak dapat disangkal bahwa dalam
pengerlian pldana lersimpul unsur penderitaan. Telapi penderilaan
dalam lujuan membebaskan bHukanlah semata-mala  untuk
penderfaan agar si pelake meanjad takul alaw merasa menderita
akibal suaiu pembafasan dendam mefainkan derla iy harus dilihat
sebagai obal alau sebagal kunci Jalan keluar yang membebaskan
dan yang memberi kemungkinan berabat dengan penuh keyakinan.
10)Blsmar Siregar, dalam kertas kerjanye yang berjudul “enlang
pemberian pidana” pada Simposium Pembaharyan Hukum Fidana
Maszignal di Semarang lahun 1980, Bismar maryalakan antara fan.
"....  yang pertama-tama patt diperhatikan dalam pemberian
pidana, bagimana cararya agar hukuman badaniah mencapai
sasgran, mengembalikan keseimbangan yang telah lerganggu akibat
perbuatan si lerduduh, karena tujuan penghukuman liada lain
mewujudkan kedama@an dalam kehidupan manesia®. Linat dalam
Muladl dan Barda Nawaw!| Arief, Teorl-teor! dan Kebilakan Pldana,
Alumnl, Bandung, 1992, hal, 20-24.

fpid., hal. 131,

“ibid_, hai, 17

"ibid., hal. 31

thid,, hal. 32,

"Eihid., hal. 33.

"Niget Walker, Senlencing fn a rational sociely, Felican
Books, England, 1872, hal. 1¥-36 dajam Herschel Pring, Criminal

Echaviour, Second Edilon, Tavistock Publicalion, London, 1082,
hal. 121-123,
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"“Barda Mawawi Arlel, Bsheraps Aspek  Kebifakan
Penegakan dan Fengembangan Hukum Fidana, Citra Adtya
Bakil, Bandung, 1998, hal. 40,

Yt hal 41-473
My hal, 45

Upuladi, Korban Kefahatan Korporasi, Materl Penalaran
Naslopal Hukum Plana dan Kriminplogl, FH. UNDIP, Semarang
{Holel Slranda), 3-15 Desember 1995 hal 12,

“Mutadi, Fungsionallsasi Hukum  Pidana  Dalam
Menunjang Pemerintah Delam Bftang FPerekonomfan, Makalah
pade Diskusl Panel Hukum dan Perkembangan Ekonami, FH.
UNDIP, Semarsng, 25 September 1989 hal. 6.

EMuladi, Proyessi Hukum Pidgana Matenii indonesia df
Maga Datang, Pldato Pengukuhan tabalan Guru Besar dalam mata
pelajaran Hukum Pidapa, Fakufas Hukum UNDIP, Semarang 24
Februarl 1590, hal. 4.

“‘Marshall E Clinard and Pater ¢, Yeager, Corporale Coime,
The Free Fress, A Division of Macmillan Publishing Co., Inc New
York, Coiher Macmlian Publlshers, London, 1290, hal 93,
Terjemahaan bebasrya;, alingkal kerugian, byhngkat Xelerlhbalan
vang dilakukan gqleh  para  manager  karporas),  cilamanya
pelanggaran, difrekuansi pelanggaran yang didakukan korporasi,
eibukil ada maksud melakukan kejahatan fibukii pemerasan, scperli
dalam  kasus-kasus  penmyuapan,  gibanyakiya  kasus-kasus
pelanggaran yang dilakukan oleh korporasl yang telah diungksp oleh
media, hpreceden dalam hukum, 0sejarabh pelanggaran yang
dilakukan oieh korporasi, |Jpolanst pencegahan dan penangkalan,
kjadarya bukll yang menun|ukkan pelanggaran yang dilakukan oleh
korporas).

“Muladi, Fungsionalisasi. ..., Op. Git., hal &,

FMarshaill B. Chinard and Peler © Yeager, Op. G, hal 316

“Jhon €. Coffe, Jr. Corperate Criminaé Responsibliity,
dalam Sanford H. Kadish, Encyefopediz of Crime and Justice.

Yalume | The Free Cress A, Devision of Macmilalan 1ng. Mew Yok,
Collier Maomillan Fublisher, London, 1983, hal 285-Z60

e
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Brarda Nawaw| Arlef, Bahan Penataran Hukum Pldana den
Kriminolog!, di Hotel Sanda, semarang, langgal 3 - 1% Desamber
1995, hal. T7-9.

M1 wad) dan Barda Nawawl Aref, Op. Cit. hal. 132-123,

¥ijarry V. Bal snd Lewrsnce M. Fiedmen, The Use of
Crimingl sanction in the Erforcement of Economic Legisiation:
A Sociological View, delam Glber Geiy and Roberl £ Meiser,
{ED}, White Collar Crime; Offensss in Buslness, Pollics, and
Profasuions, The Fres Prass, A Diviskon of Macmilfan Publishing Co.,
Ing., New York, 1977 hal. 320.

YMardiono  Reksodipulre,  Kemsfuan  Pembangunen
Ekonom/ dan Kefahatsn, Puzat Pelayanan Keadilan dan
Pengabdian Hukum , Universitas Indonesia, Jtakarla, 1537, hal. 120-
121.

Cinkd  hal 321-122
bkt hal, 122-173.

Hpards Nawewl Anef, Pemberdayasn Court Magement
Dalam Rangia Meningkeiken Fungsi Mehikemaeh Agung (Majian
dari Aspek Sistem Peradiian Pidana), Makalah Pada Seminar
MNaszional Pamberdayaan Court Managemenl di Mahkamah Agung
R.|., dan Diskusi Buku Fungs! Mahkamah Agung, F.H., UKSW,
Salatiga, 1 Marel 2001, hal. 7-8.

i adi, Hak Asasl Marmsls, Polltik dan Sistem Peradilan
Pidana, Badan Panarbk Universitas Ciponegero, Semarang, 1997,
hal. 6T.

Fnded  Mations Office for Drug Control @nd  Crime
Prevention, Mandbook on Justice for VicUms, Centre [lor
inlernalional Crime Prevertion, Naw Yark, 1995, hal 42-43.

¥adam Gaycar, Datam Ausirallan Institute of Criminology,
trends and bsues in crime and criminal |usllce, BuMlping and
Victimization In School: A Restorative Justice Approach, Mo
219, Pebruari 2002, hal. 2-3, bip/Aaw sic goy me

Flacqueline M. Nolar-Haley, Affernathve  Dispute
Resolution, Wesl Publishing C., 51, Paul, 1992 hal. 4,

®Mas Achmad Sanioso, Perkembangan Lembaga ADR of
Indonesiz, Malari Pelatihan tentang Pillhan Penyelesaian Sengkela
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(Alternative Dfspute Resolfutfor/ADR, di Bidang Lingkungan,
Kerjgsama PPLH Lemlil UNDIP, ICEL, Asia Foundation dan Depkeh,
Semarang, 10-13 april 1933, hal 1-2.

“iCovey, The Sewvem Hablis of Highly Effective People
(Teripmahan), Cavey Leadership Center, 1984 hal_ F-3.

“thid, hal. F-7.

“Mardjprne Reksodlpulra, Perlanggungfawaban Pidana
Korporasal Dalam Tirdak Pidana Korporasf, Seminar Nasional
Kgjahaian Keorporasi, FH. UNDIP, Semarang, 23-24 Nopember 1989,
hal. 9.

YL ihat dalam P.AF. Lamintang dan Djisman Samesir, Hukum
Pidana Indonesia, Sinar Baru, Banduny, 1985, hal. 119,

A Zainal Abidin Farid, Mukum Pidana f Smar Grafka,
Jakarta, 1595, hal. 398,

“CHJ. Enchede dan A, Heljder, Beginselen van Strafrect
derde druk, Alh bahasa R.A. Soema O [Pradja, Aldmn, Sandung,
1982, hal. 270.

) £. Sehetapy, KeJahatan Koerporasl, PT. Eresco, Bandung,
1994 hal 33,

YRoeslan Saleh, Tentang Tindak-tndak Pldgana dan
Perianggungan Jawak Pldena, BPHM, Jakarta, 1984 hal 50

‘EMneljatnn, Agag-peas Hukum Pldana, Rineka Cipla,
Jakaria, 1993, hal, 137-1348.

"”Muladi, Fungefonalisasl Hukum Pldana lerhadap Tindak
Pidana Kerpargs!, Makalah Seminar Naslonal Kejahalan Korporasi,
FH. UNDIP, Semarang, 23-24 Nopember 19530, hal 6.

®p. Bchafimeisler, Kepelakuan Plgana Badap Hokum,

Makalah Pengtaran Nasional Hukdm fdana, Bandar Lampung, FH
UIMLLA, Juli 1988, hal. 19-20.

“"Aguslinus Pohan, Karporasl Sebagl Subyek Dalam
Hukym Pldana makalah Penataran Nasional Hukum Pidapa, FH.
LWNIL A, Bandar Lampung, jull 1988, hal. 15.

“thid. hal 16,
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“Mardjono Reksodipuiro, Kemajan Pembangunan., .0 GIL,
hal. 68,
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BABE IV
PENUTUP
4.1, Kestmpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan teniang

perlanggungawaban korfparasn dalam perspekiil kebiakan nukum

pidana Indenesia, maka kesimpylan yanrg diperoteh yaiy

1 Kehijakan kriminalizasi terhadap beherapa tindak pidama yang
dilakukan oieh korporasi dan terdapad dalam berbagai matam
pefaluran perundang-undangan sebagal hukum pasmf, yang
dimutai sejak 1ahun 1955 hinpggat saal sekarang masth banyak
felemahan dalam hal perumusan tindak pidana yang dilakukan
oleh korporasi. Mungkin hal Ini yang menyebabkan lidak ada
yurisprudensi lantang Korporasi, aik sebagai iersangkaterdakwa
maupun sebagai lerpidana. Hamun hal demrkian sebenarnys jika
aparel penegak hukum mau unuk mehempatkan korporasi
sebagai pelaky sebenarnya dopat saje dilakukan. Hamya $aja
adanya keengdanan darl pihak aparal uniuk melakukannya,
kKarena mereka beranggapan bahwa dalam hukum pidana du
yang dapat ditefapkan sebagal pelaku adalah grang.

2. Dalam kebijakan hukum pidana yanp lerdapat dalam beberapa
peraluran perundang-undang dengan tegas lelah dinyatakan

banwa korparasi sebagal sublek hukum pidana. Mamun onluk

il4
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dapet dipedanggunglewabkan secara pldana sull sekali jika
masin menempalkan unsur Kasalahan berdasarkan KXUHP. Qlen
karena iu dalam konsep rancangan KUHP {baru) Tahun 1599-
2000 telah mengadopsi dokirin stric! Gbiky dan wvicarious fabiHy,
dengan harapan jka konsep rancangan KUHP (baryy Tahun
1999-2000 lelah diundangkan dan berlaku  untuk  seluruh
Indonesia.  Kemungkinan Kebijakan hukum pidarca tenstang
parlanggungjawaban koerparasi yang lerdapal dalam berbagai
macam peraluran  perundang-undangan  misainya  Undang-
undang Mo. 7 Orf. Tahun 1965 dan Undang-undang Mo, 23
Tahun 1297 tenlang Pengelalzan Lingkungan Hidup danpat iebth
efeklif dan operasionat unluk dibetlakukan. Campak  dan
kejahalan yang dilakukan gokh korporas lerhadap Eehidupan
kemasysrakalan begitu besar, namun kadasng-kadang sull uniok
mendeieksi apakah sualu lingak pidana yang telah terjadi ilu
benar lelzh dilakukan oleh Korpodasi.

3. Kebijakan hukum pidana sebagat kebjakan penal yang lerdapal
dalam beberapa perundang-undangan lentang
pertanggungjawaban Korporasi, menelapkan bahwa pidane
pokok yang dapat dikenakan terthadap keiperasi haoye terbalas
pada pidana denda. Dengan ptdana denda dan diigmbah dengan
sanksi pidana l[ain seperi pidana lambabhan dan lindakan tala

tertib. Mai ini dikerenakan lindak pidana yang difakukan aleh

b A
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korporasl Hu aangal berstfal ekonamis yang cendesung selalu
untuk mendapatkan keunlungan, Komposis sankss gidana yang
terdapatl dalam barbagai macam peraturan perundang-undangan
tentang pertanggungjewaban korporasi, dapat menimbulkan
permasalahan dalam upaya uniuk menanggulang kejahalan
korporasi. Permasaelahan lersebut, misainya jika suatu korporasi
melakukan findak pidana dan dijatubkan pidana denda, lermyala
terpadap pidana denda ini korperasi lidak mau membayar,
undang-undang lidak memberikan aternatif. Walaupun dalam
konsep rancangan KUHFP {baru) tahun 1999-2000 yang belum
dlyndangkan sudah mengalur hal demkian_ 1elapl hanys {erbalas
pada manusia (parsanal) saja.

4, Feraluran perundang-undangan {(hukum posidif} yang berlaku
sebagai sualy Ekebijjakan penal menenfukan bahwa sifat
perlanggungjawaban kerporasi sebagai subjek hukum pidana
bersifat mullak. Maksudnya undang-undang tidak memberikan
atternatif alasan penghapusan pidana dan alasan penghapusan
pidana terhadap Xorporasi dapal ddemukan dalam konsep
rancangan KUHP (baru) Tahun 1%09-2000 HNamiun demikian
lidak dielaskan secada detal apakah masih mepgacy kepada
kansep alasan penghapuysan pidars yang berlakue lerhadap
manusia. Jika demikian maka dapal timbul berbaga macgam

persoalan, mengingat kejahatan Korporasi in biasanya dilakukan

124
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sleh para pengurus yang mempunyal kedudukan fungsional, bisa

saja berindung dballk alasan penghapusan pidana, demi

mencari keuntungan yang basar. T
4.2, Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan {ersebul dialas, maka rekomendasi

yang diberkan dalam dizerlasi inl adalah perlu evaluasl ierhadap
kebjakan kriminalisasi dalam peraluran perundang-undangan
lenlang perdanggungjawaban pidana korporas! yakuw:

1. Terhadap perumusan tindek pidana korporasi perie dijelaskan
sBlara detai siapa-siapa 52j8 yang dapal
diperanggunglewabkan s$ecara pldana dengsn menyebutkan
identilas vang Jalas. Misalnya kadudukan dalam korporasi, lugas
dalam Korporasi, hal apa 3ala yang merupakan kewenangan dari
masing-masing bagian. Hal inl diharapkan |lka terfad| suatu tindak
pidana yang dl2kukan korporasi dapal mempermudah dalam
melakukan penyelidikan dan penyidkan ierhadap korporas|,
Karena sudah jelas siapa-siapa yang dapal
dlpertanggungjawabkan.

2. Perlu dipertimbangkan dokirin steicf fabilfy den vicarious Gabikly
dierapkan lerhadap korporasi dengan harapan dapat lebih
mempermudah malakukan penyelldiksn dan penyidikan terhadap
lindak pldana yang dHakukan korporasi. Hal imi merupakan

penylmpangan terhadap asas kesalahan dengan adigium vang
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berbunyl tiade pidana lanpa kesalshan, Cokitin slrict Rabilty dan
vicarious Fgbifty {elah diadopsi dalam ¥Xonsep rancangan KUHP
(baryw) Tahun 1999-2000. Mamun demikian penggunaan kedua
dokirin perfanggungjawaban pidana lersebul harus secara halk
hali dan selektif, jangan malah meambulkan masalah baru
berups Kesewenang-wehangeh dasi aparal penegak hukum OCleh
kasenanya konsep KUHP (bafu) lelap memperlahankan ajaran
liada pidana lanpa kasalahan.

3. Perlu ditetapkannya kalegor sanksivang |elas terhadap xorporasi
dangan mengaci kepada beral ringan ancaman pidana, dengan
vkuranmwa adalah Korporasi tu sendn. Oengan harapan dapal
meananggulangi tindak pidana yang drakukan korporasi. Untuk ifu
Kalegosi sanksi yang ¢ocok unluk korperasi adalah:

a. pidana pokok meliputi. pencabitan izin usaha, penulupan
saluruh alau sebagian kegiatan korporasi upluk jangka waklu
lertenlu gecara mandirl dan diredakan dengan pidana pokpk
tanda.

b. pidana tambahar meliputi; pencabutan hak-hak lertenty
perampasan barang-barang lerlentu, perampasan keuntungan
yang diperoteh dari lindak pidana, pembayaian dang

pengganii, dan pengumuman keputusan hakim.

Disertasi Pertanggungjawaban koi;g'g'rasi dalam ... Sahuri L.



ADLN - Perpustakaan Unair

¢. tindakarelindakan mellputic memperbaiki zkibal tindak pidana
yang dilakukan, perempatan korporasi dibawah pengampuan,
dan mewajibkan mengarjakan apa yang dilalaikan,
Cengan kalegodl sanksl pldana demlkian dharapkan dapal
memberikan kepaslian hukum, maksudnyg jka sualu kKgrporas
yang dljatuhkan pidana denda, fidak mau membaysr maka
kemungkinan umuk mengganti Kepada pidana pokdk yang Iain
dimungkinkan. Kansap darmikian bertujuan eniuk menempatkan
posigl hukum  pidana  sebapgal wvlitmum remidium  terhadap
padanggungjawaban korporasi, Jika kensep demikian sult untuk
dterima menglngat sffal  darl  sanksl  administrasi berupa
pencabulan Zin dan peanulupan kagiatan usaha korperass bark
selurbh  maupun  sebagal  Dertujuan  unluk mengRentkan
perbuatan bukan merupakan sdalu nestapa seperli sanksi
pidana. Dengan derikian lelah lerady pergeseran pasis hukum
pldana (sarksi pldana) dari utimum remedlum kepada primaum
remedium. Hal ini mengingat pidana pokek yang hanya mungkm
dapal citerapkan adalah bervpa denda.

4. Perlu diletapkan bahwa sHfel pedanggungjawaban korparasi
harus bersifal mullgk dan diperketalnya penggunaan alasan
penghapusan pidana. Menglngat kejahalan Korporasi brasifat
ekskiusit dan mempunyai dampak yang fvas. Jika alasan

penghapusan pidana  digunakap nendakmya  dicari kepada

115
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kKorporasi du sendiri jangan menganalegkan perbualan manusla

uniUk digunakan sebagai alasan penghapusan pidana.
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